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Informasi Artikel ABSTRACT 
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The Women Farmers Group (KWT) is a group formed to empower 

women in the agricultural sector. KWT has an important role in 

agricultural development, improving members' welfare, and 

contributing to sustainable agriculture.  KWT, which is located in the 

Gadingrejo area, north of Pringsewu Regency, is an activity that can 

provide benefits for housewives, because this KWT activity carries out 

plant cultivation by utilizing yard land that is not used by each of its 

members. The vegetables cultivated are kale, mustard greens, green 

spinach, red spinach and mushrooms. The types of vegetables cultivated 

at KWT Selamat Jaya are the same as those cultivated by local residents. 

Vegetable harvest times often coincide, but the number of vegetables sold 

to suppliers is limited. So there are some vegetables that are not sold to 

suppliers, in the end these vegetables are sold at cheap prices. For this 

reason, it is necessary to diversify processed products to minimize 

vegetable waste.  The methods applied are education and outreach, 

cooking demonstrations and evaluation. The implementation time for this 

activity will be carried out for 3 months in October 2024 – December 

2024. The target of this activity is all members of the Roh Utara Jaya 

Gadingrejo Women's Farmer Group (KWT), totaling 20 people. The 

number of samples for this activity was taken as many as 12 people. Due 

to these problems, this activity aims to provide education on the 

manufacture and development of processed products made from green 

vegetables into instant noodles, kale and mustard greens in order to 

increase the selling value of the harvest and minimize product waste. 

Keywords: socialization, diversification, group, vegetables 

 ABSTRAK 
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Kelompok Wanita Tani (KWT) adalah kelompok yang dibentuk untuk 

memberdayakan wanita dalam bidang pertanian. KWT  memiliki peran 

penting dalam pengembangan pertanian, meningkatkan kesejahteraan 

anggota, dan berkontribusi pada pertanian berkelanjutan.  KWT di 

daerah gadingrejo utara kabupaten pringsewu merupakan salah satu 

kegiatan yang dapat menguntungkan bagi para ibu rumah tangga, karena 

kegiatan KWT  ini melakukan budidaya tanaman dengan memanfaatkan 

lahan pekarangan yang tidak digunakan oleh setiap anggota. Sayuran 

yang dibudidayakan yaitu sayur kangkung, sawi, bayam hijau, bayam 

merah, dan jamur. Jenis sayuran yang di budidayakan di KWT Semangat 

Jaya sama dengan yang di budidayakan oleh warga sekitar. Waktu 

pemanenan sayuran seringkali berbarengan akan tetapi jumlah sayuran 
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yang dijual kepihak suplier terbatas. Sehingga terdapat beberapa sayuran 

yang tidak terjual ke pihak suplier, akhirnya sayuran tersebut dijual 

dengan harga yang murah. Untuk itu perlunya diversifikasi produk 

olahan guna meminimalisir sayuran yang tersisa.  Metode yang 

diterapkan yaitu edukasi dan sosialisasi, demo masak dan evaluasi. 

Waktu pelaksanaan kegiatan ini akan dilaksanakan selama 3 bulan pada 

bulan Oktober 2024 –Desember 2024. Sasaran pada kegiatan ini yaitu 

seluruh anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) Semangat Jaya 

Gadingrejo Utara sebanyak 20 orang. Jumlah sampel dalam kegiatan ini 

diambil sebanyak 12 orang. Karena permasalahan tersebut  kegiatan ini 

bertujuan untuk edukasi pembuatan dan pengembangan produk olahan 

berbasis sayuran hijau menjadi olahan mie instan kangkung dan stik sawi 

untuk dapat meningkatkan nilai jual hasil panen dan meminimalisir sisa 

produk. 

Kata kunci: sosialisasi, diversifikasi, kelompok, sayuran 

PENDAHULUAN 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Semangat Jaya Pekon Gadingrejo Utara Kabupaten Pringsewu 

berdiri sejak tahun 2013 dengan anggota berjumlah 20 orang. Anggota KWT  semangat jaya sebagian 

besar berprofesi sebagai ibu rumah tangga, sehingga memiliki banyak waktu luang untuk dapat 

memanfaatkan waktu untuk menambah penghasilan. Kegiatan yang dilakukan di KWT Semangat Jaya 

meliputi tanam sayuran, menjual hasil sayuran dan koperasi simpan pinjam. Hasil tanaman yang 

dibudidayakan di KWT Semangat Jaya terdapat beberapa jenis seperti kangkung, sawi, bayam hijau, 

bayam merah dan jamur. Lahan yang digunakan untuk membudidayakan tanaman seluas 5 hektar. 

Diversifikasi   pangan   merupakan upaya peningkatan konsumsi aneka ragam pangan  dengan  prinsip  

beragam,  bergizi, berimbang. Diversifikasi    pangan perlu dukungan ketersediaan teknologi pengolahan  

yang  relatif  mudah  dan  murah untuk   dapat   diterapkan   di   Masyarakat (1) . Salah satu pangan yang 

dapat di deversifikasi yaitu sayuran hijau seperti kangkung, bayam, dan sawi. Sayuran jenis ini dipilih 

karena sumberdayanya yang berlimpah atau ketersediaannya yang banyak, sehingga dapat memberikan 

peluang untuk meningkatkan pendapatan dan meminimalisir kurangnya ketersediaan bahan saat akan 

melakukan pengolahan.  

Kangkung merupakan salah satu sayuran hasil budidaya di KWT Semangat Jaya. Kangkung 

dikenal sebagai sayuran populer di Indonesia, berasal dari India dan kemudian menyebar ke berbagai 

negara, termasuk Malaysia, Burma, Indonesia, Cina Selatan, Australia, dan bagian Afrika (2). Kangkung 

memiliki potensi dan prospek yang cerah untuk dikembangkan, hal ini karena komoditas sayuran 

kangkung menempati posisi strategis dalam ketahanan pangan khususnya dalam pembangunan 

pertanian (3). Kangkung memiliki kandungan  zat gizi yang beragam, dalam 100 gram kangkung 

mengandung energi 28 g, protein 3,4 g, lemak 0,7 g, dan karbohidrat 3,9 g, serat 2 g, kalsium 67 g, 

kalium  250,1 g dan kandungan zat gizi lainnya (4). Selain kandungan gizinya yang tinggi, kangkung 

ini juga mengandung serat terlarut atau pektin yang cukup tinggi. Pektin memiliki manfaat menurunkan 

kolesterol, menstabilkan tekanan darah dan sumber serat makanan (5). Kangkung memiliki manfaat 

untuk tubuh manusia karena mengandung kalsium, zat besi, natrium, fosfor, karbohidrat, serat, vitamin 

A dan C. Manfaat kangkung lainnya adalah bisa mencegah beberapa penyakit seperti anemia, diabetes, 

menyehatkan mata, menjaga kesehatan jantung dan lain-lain. Selain itu kangkung mengandung kalori 

yang rendah sehingga cocok untuk diet (6).  

Sawi merupakan jenis tanaman sayuran dikelompokkan ke dalam famili Cruciferae. Tanaman 

sawi berasal dari daerah Tiongkok (Cina) dan Asia Timur (7). Manfaat Sawi hijau mengandung banyak 

khasiat bagi kesehatan tubuh, diantaranya adalah menjauhkan diri dari penyakit kanker. Hal ini terjadi 

karena di dalam sawi hijau terdapat senyawa fitokimia khususnya glukosinolat yang cukup tinggi. Selain 

itu sawi mampu menyembuhkan penyakit sakit kepala, dan mengatasi rasa tidak nyaman (6).  

Ada juga tanaman yang ditanam di KWT Semangat jaya yaitu jamur tiram. Jamur tiram atau 

dalam bahasa latin disebut Pleurotus sp. Merupakan salah satu jamur konsumsi yang bernilai tinggi. 

Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur yang tumbuh pada batang kayu yang sudah lapuk. Jamur 
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tiram memiliki ciri tubuh buah yang mekar seperti tiram (kerang) dengan ukuran 5 – 15 cm dengan 

lapisan bawah seperti insang ikan. Tangkai jamur tiram memiliki panjang 2 – 6 cm (8). 

Bayam adalah sayuran yang mudah ditemui di Indonesia, sayuran hijau ini juga memiliki harga 

terjangkau di semua kalangan masyarakat. Meski mudah dan murah, sayuran ini ternyata memiliki 

kandungan gizi yang besar.Berbagai gizi dalam bayam membuatnya tergolong dalam superfood atau 

pangan super (9). Selain bayam hijau terdapat juga jenis bayam merah, menurut (10). Bayam merah 

(Alternanthera amoena Voss.) merupakan sayuran mengandung vitamin, protein, karbohidrat, lemak, 

mineral, zat besi, magnesium, mangan, kalium dan kalsium. Bayam merah merupakan salah satu 

tanaman kaya serat yang dikenal memiliki banyak khasiat pengobatan. Sayuran berwarna merah tersebut 

memiliki berbagai kandungan zat aktif, diantaranya saponin, skualen dan flavonoid, serta adanya 

pigmen merah yang termasuk senyawa fenolik yaitu antosianin. 

Kangkung dan sawi merupakan salah satu sayuran yang memiliki manfaat baik bagi tubuh. Sejauh 

ini diversifikasi olahan kangkung banyak dijadikan stik kangkung. Seperti pada penelitian (11) 

kangkung  selama ini  oleh  masyarakat  diolah  menjadi  sayuran  yang  banyak  anak-anak kecil maupun  

remaja  tidak  suka  mengkonsumsi  sayuran.  Permasalahan  tersebut  dapat  diminimalisasi dengan  

pengolahan  kangkung  menjadi  produk  yang  umumnya  digemari  oleh  masyarakat.  Salah  satu 

produk olahan tersebut adalah stik. Selain diolah menjadi stik kangkung, kangkung dapat diolah menjadi 

berbagai olahan makanan lain. Menurut penelitian (3) kangkung dapat dikembangkan menjadi produk 

olahan yang bernutrisi dan bernilai jual tinggi dibandingkan dengan bentuk segarnya, misalnya diolah 

menjadi mie kangkung yang tentunya akan mempunyai masa simpan lebih panjang jika dikemas dengan 

baik. Hal ini yang mendasari kami untuk mengolahan kangkung menjadi mie karena selain dapat 

meningkatkan zat gizi tetapi dapat juga dapat memperpanjang daya simpan dengan cara alami.  

Sejauh ini  olahan sawi yang banyak dibuat adalah keripik sawi. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh (9) salah satunya cara melakukan inovasi produk atau diversifikasi olahan yang unik agar dilirik 

oleh konsumen dapat dilakukan didiversifikasi menjadi berbagai keripik sayur yang unik dan 

menyehatkan seperti keripik pare, keripik sawi, keripik kemangi, maupun keripik bayam. Pemilihan 

olahan sawi menjadi stik karena menurut (12) inovasi  produk  olahan  sayur  sawi  juga mampu   

meningkatkan   nilai   jual   tanaman   sawi. Hal ini mendasari kami untuk memilih stik sawi sebagai 

olahan diversifikasi karena selain dapat memperpanjang daya simpan tetapi juga dapat meningkatkan 

nilai jual. Metode yang digunakan untuk memperpanjang daya simpan yaitu pengovenan dan 

penggorengan. Metode ini dipilih karena dapat memperpanjang daya simpan suatu produk dengan cara 

alami tanpa pengawet buatan sehingga aman untuk dikonsumsi semua kalangan usia. 

Permasalahan dan kendala utama yang dihadapi oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) Semangat 

Jaya adalah hasil budidaya tanaman di panen 2-4 minggu sekali, hasil tanaman tersebut kemudian di 

jual di suplier lalu nantinya akan di jual oleh suplier ke pasar swalayan. Akan tetapi jumlah sayuran 

yang dijual kepihak suplier terbatas, seringkali hasil tanaman yang dipanen melebihi batas yang dapat 

dibeli oleh pihak suplier. Lahan seluas 5 hektar dapat memanen hasil sayuran kangkung dan sawi 

sampai > 100 ikat, jika dijual dalam bentuk sayuran segarnya 1 ikat sayuran kangkung dibayar dengan 

harga Rp. 2.500, dan sawi Rp. 2.500. Sehingga terdapat beberapa sayuran yang tidak terjual ke pihak 

suplier, akhirnya sayuran tersebut dijual dengan harga yang murah. Jenis tanaman yang dijual murah 

oleh pihak KWT adalah kangkung seharga Rp.800, dan sawi seharga Rp.1000. Oleh karena itu 

diperlukan upaya penanganan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Berdasarkan permasalahan  diatas perlu dilakukan pemberdayaan kepada KWT Semangat Jaya 

dengan cara edukasi pembuatan dan pengembangan produk olahan berbasis sayuran hijau menjadi 

olahan mie instan kangkung dan stik sawi sebagai upaya meningkatkan nilai jual hasil panen dan 

meminimalisir sisa panen serta mendorong masyarakat  agar memiliki pendapatan tambahan melalui 

pengembangan usaha produk olahan sayuran. Jika sayuran diolah menjadi produk mie kangkung maka 

harga per pcs mie instan kangkung bisa dijual dengan harga Rp. 8.000, dan jika sawi di buat olahan stik 

sawi bisa dijual dengan harga perbungkus dengan harga Rp. 5.000. Sehingga hasil budidaya di 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Semangat Jaya bisa meningkatkan pendapatan. 

Mie merupakan makanan yang mengandung protein yang berasal dari bahan utamanya yaitu  

tepung terigu  protein  tinggi. Mie sering dianggap sebagai produk olahan yang kurang memiliki zat 

gizi, dengan adanya diversifikasi penambahan bahan kangkung dalam olahan mie instan kangkung 
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diharapkannya dapat menambah nilai gizi dalam produk tersebut. Stik atau yang biasa dikenal sebagai 

cucuk gigi merupakan olahan berbahan dasar tepung terigu. Cemilan ini cukup populer di Indonesia 

karena citarasanya yang gurih dan garing. Selain karena citarasanya stik juga mudah dibuat dan memiliki 

daya simpan yang panjang. Harapannya dengan adanya diversifikasi sawi dalam olahan stik dapat 

menambah nilai gizi dan memperpanjang daya simpan sayur sawi. Bentuk edukasi yang dilakukan yaitu 

dengan demo masak menggunakan alat bantu leaflet. Media leaflet ini dipilih karena menurut (13) leaflet 

adalah salah satu media promosi kesehatan yang berfungsi untuk mempermudah penerimaan pesan-

pesan keshatan bagi masyarakat. . Isi dari leaflet yang kami digunakan untuk media bantu edukasi 

meliputi manfaat sayuran kangkung dan sawi bagi tubuh, kandungan zat gizi yang terdapat pada 

kangkung dan sawi, pemaparan resep produk, keunggulan dari produk olahan mie instan kangkung dan 

stik, dan kandungan zat gizi pada produk. Berdasarkan permasalahan di atas kegiatan ini bertujuan untuk 

edukasi pembuatan dan pengembangan produk olahan berbasis sayuran hijau menjadi olahan mie instan 

kangkung dan stik sawi untuk dapat meningkatkan nilai jual hasil panen dan meminimalisir sisa produk. 

METODE  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama 3 bulan, yakni pada bulan Oktober 2024 – 

Desember 2024. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di KWT Semangat Jaya di pekon 

Gadingrejo Utara Kabupaten Pringsewu. Metode sosialisasi dan edukasi menggunakan metode 

demonstrasi menggunakan media leaflet. Sasaran pada kegiatan ini yaitu seluruh anggota KWT 

Semangat Jaya Gadingrejo Utara sebanyak 20 orang. Jumlah sampel dalam kegiatan ini diambil 

sebanyak 12 orang. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melalui beberapa  tahapan yang 

dilaksanakan meliputi: 

a. Tahap Persiapan 

Tahapan pertama yaitu melakukan survey ke lokasi untuk mengidentifikasi masalah dan potensi 

bahan pangan yang dapat dikembangkan di KWT Semangat Jaya. 

b. Trial and Error Produk 

Tahapan selanjutnya yaitu tim melakukan kegiatan trial and error pembuatan   produk mie instan 

kangkung dan stik sawi untuk menetapkan formulasi terbaik yang akan digunakan. Trial and eror 

dilakukan di laboratorium Kuliner Universitas Aisyah Pringsewu. Setelah pembuatan formulasi mie 

kangkung dan stik sawi selanjutnya perhitungan zat gizi per 1 resep yang di analisis menggunakan 

Nutrysurvey, Kandungan Gizi per porsi (50 g) Mie kangkung, Energi 293.9 kkal, Protein 8,3 g, 

Lemak 16,2 g, dan Karbohidrat 28,6 g. Pada Kandungan Gizi per porsi (50g) Stik sawi mengandung 

Energi 217,6 kkal, Protein 3,7 g, Lemak 13,9 g, Karbohidrat 20 g 

c. Pembuatan Media Leaflet  

Setelah mendapatkan formulasi terbaik, selanjutnya pembuat leaflet terkait materi yang akan di 

edukasi dan juga resep dari hasil formulasi terbaik pembuatan Mie Instan Kangkung dan Stik Sawi.  

d. Edukasi dan Sosialisasi 

Tahap selanjutnya yaitu sosialisasi dan edukasi ke KWT Semangat Jaya, bentuk edukasi yang 

digunakan yaitu demo masak. Kegiatan ini diawali dengan pemaparan materi mengenai, : 1) 

Manfaat sayuran kangkung dan sawi bagi tubuh, 2) Kandungan zat gizi yang terdapat pada 

kangkung dan sawi, 3) Pemaparan resep produk, 4) Keunggulan dari produk olahan mie instan 

kangkung dan stik, dan 5) Kandungan zat gizi pada produk. 

e. Demo masak 

Tahapan selanjutnya yaitu tim akan melakukan pendemonstrasian mengenai proses pengolahan 

produk mie instan kangkung dan stik sawi kepada anggota KWT Semangat Jaya. Kegiatan demo 

masak ini dilakukan olah 4 orang tim mahasiswa yang didampingi oleh 2 tim dosen. Adapun alat 

yang digunakan dalam pembuatan mie kangkung diantaranya sendok 1 pcs, mangkok 6 pcs, baskom 

1 pcs, timbangan 1 pcs, gilingan mie 1 pcs, oven 1 pcs, wajan 1 pcs, sutil 1 pcs, kompor 1 pcs dan 

blender 1 pcs. Sedangkan alat yang digunakan dalam pembuatan stik sawi diantaranya sendok 1 pcs, 

mangkok 5 pcs, baskom 1 pcs, timbangan 1 pcs, gilingan mie 1 pcs. saringan minyak 1 pcs, wajan 

1 pcs, kompor 1 pcs, spatula 1 pcs, blender 1 pcs, dan pisau 1 pcs. Bahan yang digunakan dalam 

pembuatan mie kangkung meliputi ekstrak kangkung 50 g (Yang diperoleh dari ½ ikat kangkung 

bagian daunnya saja dan ditambahkan air sampai 50 ml, diblender selanjutnya disaring sehingga 
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menghasilkan ekstrak 50 ml.), tepung terigu 150 g, tepung aci 50 g, telur 1 butir, air 45 ml, minyak 

kelapa sawit 10 ml, kulit ayam 85 g, bawang bombay ½ buah, lada 3g, garam 5g, penyedap 

secukupnya, dan minyak kelapa sawit 30g. Pada pembuatan stik sawi terdapat beberapa bahan yang 

digunakan meliputi tepung 250g, mentega 100g, tepung maizena 70g, sawi 200g, telur 1 butir, 

bawang putih 4 siung, penyedap 1 bks dan gram 1 sdt. 

f. Evaluasi 

Pada tahapan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan sebelum edukasi 

menggunakan pre test selama 10 menit dan sesudah edukasi menggunakan post test selama 10 

menit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan  pengabdian kepada ibu-ibu KWT Semangat Jaya diawali dengan konfirmasi kepada 

ketua KWT dengan tujuan akan melakukan edukasi sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengolah sayuran kangkung dan sawi menjadi produk yang dapat disimpan dalam 

jangka waktu yang lama yakni mie kangkung  dan stik sawi. Setelah melakukan konfirmasi kepada ketua 

KWT selanjutnya dilakukan trial and eror pembuatan mie kangkung dan stik sawi. Trial and eror ini 

dilakukan 2 kali di Laboratorium Kuliner Universitas Aisyah Pringsewu. Setelah didapatkan hasil 

formulasi terbaik mie kangkung dan stik sawi dilanjutkan dengan pembuatan media leaflet. Kegiatan 

pengabdian dilakukan pada tanggal 17 November 2024 di rumah ketua KWT Semangat Jaya. Peserta 

yang hadir sebanyak 12 orang. Serangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi, pengisian 

daftar hadir, pengisian pre test, pembagian leatflet, penyampaian materi  dan pelaksanaan demo masak 

pembuatan mie yang dilakukan oleh tim mahasiswa dan didampingi  tim dosen dan pengisian post test 

sebagai evaluasi. 

Pengabdian ini diawali dengan pengisian daftar hadir, setelah peserta berkumpul dilanjutkan 

dengan pembukaan oleh mahasiswa sebagai moderator. Setelah itu dilakukan pembagian kuesioner pre 

test dan di kerjakan oleh peserta dengan waktu 10 menit. Kemudian tim mahasiswa membagikan leaflet 

dan menyampaikan materi meliputi kompisisi, kandungan gizi pada sayur kangkung dan sawi, manfaat 

bagi tubuh, pemaparan resep produk, keunggulan dari produk olahan mie instan kangkung dan stik sawi, 

serta kandungan zat gizi pada produk. Peserta terlihat antusias menyimak materi yang disampaikan oleh 

tim. Terbukti dari adanya beberapa pertanyaan terkait bahan pengganti yang dapat digunakan dalam 

pembuatan mie kangkung, ekstrak kangkung yang digunakan di saring atau tidak, lama pengovenan 

apakah bisa di kurangi waktunya, jika tidak memiliki thermometer suhu bagaimana cara melihat suhu 

yang digunakan pada oven.   

Kegiatan dilanjutkan dengan demo masak yang di praktikan secara langsung pada pembuatan mie 

kangkung. Pada pelaksanaan demo masak ibu-ibu KWT sangat antusias dalam pembuatan mie 

kangkung. Saat proses pembuatan mie kangkung ibu-ibu kwt yang terlibat dalam proses pembuatan mie 

kangkung di bagi menjadi 2 kelompok. Pembagian kelompok ini meliputi kelompok penggilingan 

adonan mie dan kelompok pencetakan mie menjadi bentuk bulat. Kegiatan selanjutnya setelah demo 

masak adalah evaluasi, kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan 

peserta setelah di berikan edukasi dengan metode demo masak menggunakan alat bantu media leaflet. 

Evaluasi ini dimulai dengan pembagian kuesioner post test oleh tim mahasiswa yang nantinya akan 

dikerjakan oleh peserta selama 10 menit. Setelah serangkaian kegiatan telah selesai dilaksanakan, 

selanjutnya yaitu penutupan yang di lakukan oleh tim mahasiswa dan dilanjutkan dengan pemberian 

kenang-kenangan kepada KWT Semangat Jaya yang di terima oleh ketua KWT semangat Jaya. 

Dilanjutkan dengan foto bersama antara tim dan ibu-ibu KWT Semangat Jaya. Dokumentasi kegiatan 

saat edukasi dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Rangkaian proses kegiatan edukasi (a) pembukaan, (b) pengisian pre test, (c dan d) 

pemaparan materi, (e) demo masak produk (f) pengisisn post test, (g) penyerahan kenang-kenangan, 

dan (h) foto Bersama peserta. 
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Untuk mengetahui pengetahuan peserta tentang materi yang di pemaparkan, maka sebelum 

edukasi dan demo masak dilakukan pretest. Pretest merupakan salah satu kegiatan evaluasi yang 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang pengetahuan dan kemampuan peserta pengabdian 

kepada masyarakat dengan memberikan kuesioner pertanyaan secara tertulis. Tes ini digunakan pada 

saat   akan   berlangsungnya   penyempaian   materi   dengan   tujuan   untuk mengetahui  sejauh  manakah  

materi  atau  bahan  yang  akan  diajarkan  sudah dapat  di  kuasai  oleh  peserta (14). Sebagai bagian 

dari evaluasi, maka setelah kegiatan edukasi dan demo masak akan diberikan post test. Post test ini  

dilaksanakan  pada akhir  proses  pembelajaran  suatu  materi  dengan  tujuan  untuk  mengetahui sejauh  

mana  pemahaman  tentang  materi  dan  pokok  penting  materi yang  dipelajari (14). Post test yang 

diberikan menggunakan pertanyaan yang sama untuk mengetahui apakah ada perubahan atau 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta pengabdian kepada masyarakat sebelum dan sesudah 

edukasi dan demo masak.  

Pretest dan Post test dilakukan dengan menggunakan kuesioner dengan 10 soal pilihan ganda. 

Masing-masing test dilakukan dengan total waktu 10 menit. Pre test dan post test diikuti oleh anggota 

KWT Semangat Jaya Gadingrejo Utara Kabupaten Pringsewu pada tanggal 17 November 2024 dengan 

total peserta sebanyak 12 orang dan didapatkan hasil peningkatan pengetahuan yang cukup baik. 

 

Tabel 1. Hasil hasil pre test dan post test  

 

Skor Tingkat Pengetahuan 

Pretest Posttest 

n % n % 

40 1 8,3 % 0 0 % 

70 0 0 % 1 8,3 % 

80 4 16,7 % 1 50 % 

90 2 41,7 % 6 33,3 % 

100 5 8,3 % 4 8,3 % 

Total 12 100 % 12 100 % 

Mean  

± SD 

86,67 

± 17.233 

90,83 

± 9.003 

  

Dilihat dari persentase nilai pretest pada table di atas didapatkan hasil pre test pada 12 peserta 

meliputi sebanyak 8,3 % (1 peserta) menjawab dengan nilai 40, 33,3 % (4 peserta) menjawab dengan 

nilai 80 %, 16,7 % (2 peserta) menjawab dengan nilai 90, dan 41,7 % (5 peserta ) menjawab dengan 

nilai 100. sedangkan persentase nilai postest pada 12 peserta terdapat sebanyak 8,3 % (1 peserta) 

menjawab dengan nilai 70, 8,3 % (1 peserta) menjawab dengan nilai 80, 50 % (6 peserta) menjawab 

dengan nilai 90, dan 33,3 % (4 peserta) menjawab dengan nilai 100. Dari peningkatan hasil skor 

pengetahuan peserta terdapat peningkatan nilai. Hal  ini berarti, edukasi dengan metode demo masak 

yang dikombinasikan dengan  penjelasan menggunakan media leafleat cukup baik dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta. 

Pelatihan ini diharapkan menjadi titik awal bagi anggota KWT Semangat Jaya untuk menciptakan 

produk olahan mie kangkung dan stik sawi yang inovatif. Produk-produk ini tidak hanya akan 

meningkatkan pendapatan mereka, tetapi juga memberikan informasi penting tentang kandungan gizi 

dari sayur kangkung dan sawi. Kandungan gizi persajian makanan selingan atau snack adalah sebesar  

10  %  dari  total  kalori  perhari  (2000 kkal),  maka  dari  itu  kebutuhan  kalori  untuk makanan selingan 

maksimal 200 kkal (15,16). Dengan kandungan kalori berkisaran antara 163 – 217,6 kkal per porsinya 

produk ini bisa menjadi pilihan makanan selingan yang sehat bagi keluarga karena memenuhi kebutuhan 

10 % kalori. Dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh (3) tentang pelatihan pembuatan mikung (mie 

kangkung) untuk petani kangkung dikecamatan lingsar Lombok barat bertujuan untuk meningkatkan 

nilai jual dari sayuran kangkung dan sekaligus menciptakan produk olahan yang inovatif sebagai bahan 
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pangan local dan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat lingsar sekaligus 

meningkatkan pendapatan keluarga (3). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang kami lakukan pada Kelompok 

Wanita Tani (KWT)  Semangat jaya dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi yang dilakukan 

dengan media bantu leafleat terbukti dapat meningkatkan pengetahuan peserta. Peserta terlihat sangat 

antusias dalam menyaksikan maupun mempraktekkan pembuatan mie kangkung dan stik sawi sehingga 

bisa dikatakan proses pendampingan serta demo pembuatan mie kangkung dan stik sawi yang kami 

lakukan berhasil dilaksanakan. Dengan adanya inovasi ini maka dapat menambah ide produk olahan 

yang akan dijual oleh KWT Semangat Jaya selain dari sayuran mentah saja dan bisa menjadi alternatif 

untuk meminimalisir adanya sisa sayuran pasca panen yang menyebabkan sayuran terjual dengan harga 

rendah . 

 

SARAN 

Diharapkannya agar semua anggota KWT Semangat Jaya dapat menerapkan hasil dari 

pemberdayaan pengabdian masyarakat ini  di tingkat rumah tangga dan harapannya, produk ini bisa 

menjadi salah satu produk yg bisa dijadikan usaha Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM) dari KWT Semangat Jaya. 
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Elderly people are prone to anxiety because they experience many 

changes both physically and functionally, mental changes and 

psychosocial changes. Benson relaxation is one of several relaxation 

techniques that can be used to overcome anxiety and its effect on 

reducing anxiety in the elderly has been known. The advantage of Benson 

relaxation compared to other relaxation techniques is that this relaxation 

is easy to do anytime and has no dangerous side effects. In addition, this 

relaxation can reduce medical costs and can be easily applied to prevent 

anxiety. The purpose of implementing this community service is to 

provide knowledge to the elderly about the benefits of Benson relaxation 

therapy in preventing anxiety. This community service was carried out in 

Brahrang village, especially for the elderly. The results of community 

service in Brahrang Village showed that the elderly actively listened to 

every information and actively asked questions in discussions. It is hoped 

that with community service in Brahrang Village, the elderly can use 

Benson relaxation techniques as a Preventive Effort in Overcoming 

Anxiety. 

Keywords: Benson relaxation, Elderly people, Anxiety. 
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Lansia rentan mengalami cemas karena mengalami banyak perubahan 

baik secara fisik dan fungsi, perubahan mental dan perubahan 

psikososial. Relaksasi Benson merupakan salah satu dari beberapa teknik 

relaksasi yang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan dan telah 

diketahui pengaruhnya terhadap penurunan kecemasan pada lansia. 

Keunggulan relaksasi Benson di banding relaksasi lainnya ialah relaksasi 

ini mudah dilakukan kapanpun dan tidak mempunyai efek samping 

berbahaya. Selain itu relaksasi ini mampu mengurangi biaya pengobatan 

dan bisa diterapkan dengan mudah untuk mencegah kecemasan.  Tujuan  

pelaksanaan pengabdian  masyarakat  ini adalah untuk memberikan 

pengetahuan kepada lansia tentang manfaat dari terapi relaksasi benson 

dalam mencegah kecemasan. Pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan di desa Brahrang terkhusus pada lansia. Hasil dari 

dilakukannya pengabdian kepada masyarakat di Desa Brahrang ini 

menunjukkan bahwa para lansia mendengarkan dengan aktif setiap 

informasi dan aktif bertanya diskusi. Diharapkan dengan adanya 

pengabdian kepada masyarakat di Desa Brahrang para lansia bisa 

menggunakan teknik relaksasi benson sebagai upaya preventif 

penanggulangan tingkat kecemasan pada lansia. 

Kata kunci: Relaksasi Benson, Lansia, Kecemasan 
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PENDAHULUAN 

Lansia rentan mengalami cemas karena mengalami banyak perubahan baik secara fisik dan 

fungsi, perubahan mental dan perubahan psikososial. Relaksasi Benson merupakan salah satu dari 

beberapa teknik relaksasi yang dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan dan telah diketahui 

pengaruhnya terhadap penurunan kecemasan pada lansia. Perjalanan hidup manusia di dunia melewati 

beberapa fase kehidupan, mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa kemudian menjadi tua. Lanjut usia 

merupakan proses alami yang ditentukan oleh Allah SWT yang pasti akan dialami oleh semua manusia 

dimana akan ada perubahan kemunduran secara bertahap pada fisik, mental dan sosial. Usia lanjut 

merupakan usia yang mendekati akhir siklus kehidupan manusia di dunia. Usia tahap ini dimulai dari 

60 tahunan sampai akhir kehidupan. Usia lanjut merupakan istilah tahap akhir proses penuaan.Lansia 

mengalami banyak perubahan baik secara fisik dan fungsi, perubahan mental dan perubahan psikososial. 

Pengaruh proses penuaan dapat mengakibatkan timbulnya berbagai masalah status kesehatan. Penyakit 

atau keluhan umum yang biasa dirasakan oleh lansia adalah hipertensi, rematik, penyakit pernafasan 

dan gangguan tidur (1). 

Gangguan psikologis lansia yaitu merasa kesepian, cemas bahkan depresi. Lansia rentan 

mengalami cemas karena adanya penurunan mekanisme koping dalam menyelesaikan masalah. 

Gangguan kecemasan merupakan kondisi yang lazim terjadi pada lansia. Beberapa hal yang 

menyebabkan hal ini diantaranya : adanya penyakit medis karena penurunan fungsi fisiologis, 

kehilangan pekerjaan, pasangan hidup, keluarga serta pikiran tentang kematian. Metode relaksasi 

merupakan salah satu cara mengatasi kecemasan (2). Gangguan kecemasan merupakan kondisi yang 

lazim terjadi pada lansia. Beberapa hal yang menyebabkan hal ini diantaranya : adanya penyakit medis 

karena penurunan fungsi fisiologis, kehilangan pekerjaan, pasangan hidup, keluarga serta pikiran 

tentang kematian. Relaksasi Benson merupakan salah satu dari beberapa tehnik relaksasi yang dapat 

digunakan. Relaksasi Benson ialah pengembangan dari metode relaksasi pernafasan yang menyertakan 

faktor keyakinan pasien yang mampu membuat lingkungan internal kondusif sehingga mampu mencapai 

kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang lebih baik. Keunggulan relaksasi Benson di banding relaksasi 

lainnya ialah relaksasi ini mudah dilakukan kapanpun dan tidak mempunyai efek samping berbahaya. 

Selain itu relaksasi ini mampu mengurangi biaya pengobatan dan bisa diterapkan dengan mudah untuk 

mencegah kecemasan (3). 

Beberapa hal yang berguna untuk penurunan ketegangan dan memiliki kondisi tenang seperti : 

menghilangkan nyeri, insomnia menurunkan tekanan darah, menurunkan stress, cemas dan depresi, 

relaksasi Benson sudah sering dilakukan. Relakasasi Benson dilakukan dengan memusatkan perhatian 

atau fokus pada kalimat ritual yang di ucapkan berulang-ulang dan menghilangkan hal-hal yang dapat 

mengganggu fokus pikiran. Relaksasi ini bisa dilakukan selama 10-15 menit minimal dua kali dalam 

sehari. relaksasi Benson di banding relaksasi lainnya ialah relaksasi ini mudah dilakukan kapanpun dan 

tidak mempunyai efek samping berbahaya. Selain itu relaksasi ini mampu mengurangi biaya pengobatan 

dan bisa diterapkan dengan mudah untuk mencegah kecemasan (4). 

Metode relaksasi merupakan salah satu cara mengatasi kecemasan. Relaksasi Benson merupakan 

salah satu dari beberapa tehnik relaksasi yang dapat digunakan. Relaksasi Benson ialah pengembangan 

dari metode relaksasi pernafasan yang menyertakan faktor keyakinan pasien yang mampu membuat 

lingkungan internal kondusif sehingga mampu mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang lebih 

baik. Dalam beberapa hal yang berguna untuk penurunan ketegangan dan memiliki kondisi tenang 

seperti : menghilangkan nyeri, insomnia, menurunkan tekanan darah, menurunkan stress, cemas dan 

depresi, relaksasi Benson sudah sering dilakukan (5). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka perlu dilakukannya pemberian Edukasi 

Dalam Upaya Preventif Dalam Penanggulangan Kecemasan Pada Lansia Dengan Terapi Relaksasi 

Benson  Di Desa Padang Brahrang. Pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan 

dan informasi terkait terapi relaksasi benson yang dapat megurangi tingkat kecemasan para lansia di 

masa tua, dikarena banyaknya pikiran atau rasa sakit didalam tubuh. Oleh karena itu penting dilakukan 

pengabdian kepada masyarakat khususnya pada para lansia yang ada di Desa Padang Brahrang. 
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METODE  

Kegiatan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat (PKM)  yang  dilaksanakan  di Desa Padang Brahrang 

Kabupaten Langkat. Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan Pada Tanggal 12 April 2025 

pukul 09.00-12.00 Wib. Peserta dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berjumlah 40 peserta 

atau Lansia yang ada di Desa Padang Brahrang Kabupaten Langkat 

Kegiatan ini dilakukan dengan rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, yaitu: 

1. Persiapan 

a) Mencari masalah kesehatan yang menjadi prioritas untuk pengabdian masyarakat 

b) Melakukan survey dan pengamatan untuk menetapkan daerah sasaran 

c) Meminta izin pelaksanaan penyuluhan pada Kepala Desa di Desa Padang Brahrang 

d) Penyusunan materi pendidikan kesehatan  

e) Menyusun jadwal pendidikan kesehatan dan penyuluhan kegiatan pada kelompok sasaran 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a) Pre-test pengetahuan dan keterampilan dalam upaya preventif kepada masyarakat 

khususnya para lansia dalam Penanggulangan Kecemasan Pada Lansia Dengan Terapi. 

Relaksasi Benson Di Desa Padang Brahrang. Pre test dilakukan diawal sebelum dilakukan 

penyuluhan kepada para lansia. 

b) Penyuluhan materi upaya preventif kepada masyarakat khususnya para lansia dalam 

Penanggulangan Kecemasan Pada Lansia Dengan Terapi Relaksasi Benson Di Desa Padang 

Brahrang 

c) Demonstrasi Penerapan upaya preventif kepada masyarakat khususnya para lansia dalam 

Penanggulangan Kecemasan Pada Lansia Dengan Terapi Relaksasi Benson Di Desa Padang 

Brahrang 

d) Post-test pengetahuan upaya preventif kepada masyarakat khususnya para lansia dalam 

Penanggulangan Kecemasan Pada Lansia Dengan Terapi Relaksasi Benson Di Desa Padang 

Brahrang. Post test dilakukan pada saat setelah dilakukan penyuluhan pada lansia terkait 

pemberian Edukasi Dalam Upaya Preventif Dalam Penanggulangan Kecemasan. 

e) Evaluasi pelaksanaan pendidikan kesehatan pada kelompok sasaran yaitu lansia 

3. Penutup 

a) Melakukan pengolahan dan analisis data pre dan post penyuluhan 

b) Membuat laporan kemajuan dan laporan akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Kegiatan Dalam Memberikan Edukasi Tekait Upaya Preventif Dalam Penanggulangan 

Kecemasan Pada Lansia Dengan Terapi Relaksasi Benson  

Di Desa Padang Brahrang 
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Pelaksanaan  kegiatan  PKM  ini  terdiri  dari  dua  tahap  yaitu  persiapan  media  penyuluhan  dan 

pelaksanaan  penyuluhan.  Media  penyuluhan  yang  disiapkan  adalah power  point (PPT), leaflet, dan 

spanduk. Kegiatan PKM ini berlangsung secara tatap muka dengan metode ceramah dan diskusi terkait 

materi “Upaya Preventif Dalam Penanggulangan Kecemasan Pada Lansia Dengan Terapi Relaksasi 

Benson Di Desa Padang Brahrang”. Berbagai  pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta 

atau lansia  dalam PKM ini. 

Hasil yang didapatkan setelah dilakukan pengabdian masyarakat Tanggal 12 April 2025 di Desa 

Padang Brahrang sebanyak 30 Lansia. Lansia yang mengikuti penyuluhan Upaya Preventif Dalam 

Penanggulangan Kecemasan Dengan Terapi Relaksasi Benson Di Desa Padang Brahrang mengikuti 

serta mendengarkan semua materi yang dipaparkan. Para lansia juga aktif dalam mengaplikasikan terapi 

relaksasi sehingga partisipan merasakan efek dari terapi relaksasi yang dilakukan. Penerapan 

manajemen teknik relaksasi yang dilakukan pada remaja atau partisipan guna untuk meningkatkan 

Pikiran Positif. Oleh kerena itu, pentingnya melakukan teknik relaksasi untuk lansia untuk mengurangi 

beban pikiran dan stress (6). 

Kecemasan (anxiety) adalah kondisi ketakutan atau kekhawatiran yang mengeluhkan suatu hal 

buruk akan terjadi. Kecemasan merupakan respon yang dialami ketika menghadapi ancaman, namun 

kecemasan dapat menjadi tidak normal jika tingkatannya tidak sesuai dengan proporsi ancaman, atau 

bila tiba tiada pemicunya yaitu, apabila lain merupakan respons pada peralihan lingkungan. Pada kasus 

ekstrem, kecemasan bisa mengganggu fungsi kita sehari-hari. Kecemasan selanjutnya timbul ketika 

antara dorongan dari id untuk pemisahan dari ego, dan kecemasan kedua timbul antara dorongan dari id 

yang melepaskan dan kecurigaan pada super-ego. Konflik secara tidak sadar ditekan namun tidak 

berdampak oleh waktu, seringkali tidak pragmatis dilebih-lebihkan. Tekanan ini disebabkan oleh tiga 

peristiwa yaitu : penurunan super ego, peningkatan tekanan id, dan stres psikososial yang menciptakan 

kecemasan berikutnya (7). 

Terapi    Relaksasi    Benson adalah    salah    satu intervensi non farmakologi yang dapat diberikan 

untuk mengatasi   kecemasan. Terapi Relaksasi Benson dikemukakan oleh seorang ilmuwan bernama  

Herbert  Benson, merupakan  suatu prosedur yang  dapat membantu  individu mengalami situasi penuh  

stress  dan  usaha menghilangkan  stres. Teknik Relaksasi ini terdiri atas empat komponen dasar, yaitu   

suasana tenang,   perangkat mental, sikap pasif dan posisi nyaman (8).  

Salah satu intervensi keperawatan yang dapat dilakukan dalam upaya mengatasi kecemasan pasien 

adalah dengan memberikan terapi relaksasi benson. Relaksasi benson merupakan relaksasi yang 

memusatkan pikiran dengan menggabungkan keyakinan setiap individu. Relaksasi benson merupakan 

manajemen stres subjektif yang memberikan efek menurunkan tingkat kecemasan, gangguan suasana 

hati, meningkatkan kualitas tidur, dan menurunkan nyeri. Relaksasi dapat membuat otot rileks dan 

pasien dapat mengalihkan perhatian cemasnya kepada kegiatan relaksasi yang dilakukan. Ketika tubuh 

dalam keadaan rileks maka akan terjadi penurunan pada hormon kortisol serta adrenalin. Selain itu 

terjadi peningkatan hormon serotonin dan endorphin. Peningkatan hormon ini mempengaruhi respon 

fisiologis berupa penurunan denyut jantung, menurunkan gelisah, dan membuat pasien lebih tenang (9). 

Relaksasi Benson merupakan pengembangan metode respon relaksasi pernafasan dengan 

melibatkan faktor keyakinan pasien, yang dapat menciptakan suatu lingkungan internal sehingga dapat 

membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan kesejahtraan yang lebih tinggi. Kelebihan latihan 

tehnik relaksasi dari pada latihan yang lain adalah latihan relaksasi lebih mudah dilakukan bahkan dalam 

kondisi apapun serta tidak memiliki efek samping apapun. Disamping itu kelebihan dari tehnik relaksasi 

lebih mudah dilaksanakan oleh pasien, dapat menekan biaya pengobatan, dan dapat digunakan untuk 

mencegah terjadinya stres. Saat dilakukannya latihan relaksasi Benson ini lansia dapat melatih tubuh 

dengan mengatur irama pernafasan secara baik dan benar sehingga pemusatan pikiran dan penghayatan 

akan lebih mempercepat penyembuhan dan menghilangkan stres (depresi) atau memelihara dan 

meningkatkan kesehatan (10). 

Cara kerja teknik relaksasi benson yaitu berfokus pada kata atau ungkapan yang diucapkan secara 

berulang kali dengan ritme teratur yang disertai dengan sikap pasrah kepada Tuhan Yang Maha Esa 

sambil menarik napas dalam. Pernapasan yang panjang ini akan memberikan energi yang cukup karena 

pada saat menghembuskan napas mengeluarkan karbondioksida dan pada saat menghirup napas panjang 

mendapatkan oksigen yang sangat membantu tubuh dalam membersihkan darah dan mencegah 
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kerusakan jaringan otak akibat kekurangan oksigen (11). Proses pernapasan pada relaksasi benson 

merupakan proses masuknya  melalui saluran nafas kemudian masuk ke paru dan di proses ke dalam 

tubuh, kemudian selanjutnya diproses dalam paru-paru tepatnya di bronkus dan diedarkan ke seluruh 

tubuh melalui pembuluh vena dan nadi untuk memenuhi kebutuhan akan .Apabila dalam untuk 

tercukupi maka manusia berada dalam kondisi seimbang. Kondisi ini akan menimbulkan keadaan rileks 

secara umum pada lansia (12). 

Pada masa lansia ini cenderung untuk lebih meningkatkan spiritualnya dan lebih mendekatkan diri 

kepada Allah SWT sehingga teknik relaksasi yang tepat dilakukan dalam menangani masalah 

kecemasan ataupun ketidaknyamanan pada lansia yaitu teknik relaksasi Benson (13). Relaksasi akan 

menghambat peningkatan saraf simpatis, sehingga hormon penyebab disregulasi tubuh dapat dikurangi 

jumlahnya. Sistem parasimpatis akan memperlambat atau memperlemah kerja alat-alat internal tubuh 

yang mengakibatkan detak jantung, irama nafas, tekanan darah, ketegangan otot, dan produksi hormon 

penyebab stres. Terdapat berbagai jenis relaksasi, salah satu teknik relaksasi yang mudah untuk 

dilakukan adalah teknik relaksasi Benson Relaksasi akan menghambat peningkatan saraf simpatis, 

sehingga hormon penyebab disregulasi tubuh dapat dikurangi jumlahnya (14). 

Manfaat dilakukannya pengabdian kepada masyarakat yang bertema Upaya Preventif Dalam 

Penanggulangan Kecemasan Dengan Terapi Relaksasi Benson Di Desa Padang Brahrang.  Terapi 

relaksasi sangat dibutuhkan para lansia untuk mengurangi tingkat kecemasan serta stress di lingkungan. 

Pengabdian kepada masyarakat juga memberikan simulasi praktikum bagaimana melakukan terapi 

relaksasi kepada lansia sehingga dapat merasakan manfaat terapi relaksasi (15). Terapi relaksasi dapat 

dilakukan dimana saja dengan syarat ruangan yang nyaman, rileks serta fokus para tenaga kerja 

kesehatan yang terarah ke terapi relaksasi. Partisipan yang mempraktekkan langsung terapi relaksasi 

mengemukakan bahwa lebih nyaman, rileks serta merasa tenang. Hal ini yang membuat dilakukannya 

terapi relaksasi patut untuk dilakukan oleh para lansia Di Desa Padang Brahrang. 

Faktor penghambat yang dialami pada saat dilakukannya pengabdian kepada masyarakat salah 

satunya adalah ketidakinginan beberapa para lansia dalam melakukan terapi relaksasi dikarenakan malu 

dan tidak percaya diri untuk melakukannya didepan tenaga kesehatan yang lain, dan faktor penghambat 

yang lain adalah kurang fokusnya para remaja dalam melakukan teknik relakasi sehingga ketidaktepatan 

dalam melakukan terapi relaksasi. Faktor pendukung dari pengabdian kepada masyarakat terapi 

relaksasi antara lain ruangan pertemuan yang nyaman serta keaktifan tenaga kesehatan dalam berdiskusi 

tentang terapi relaksasi, sehingga materi dapat disampaikan dengan lugas dan baik. Pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat dilakukan di Desa Padang Brahrang. Pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan tentunya sudah sesuai prosedur dan izin dari Kepala Desa Padang Brahrang. Ruang 

pertemuan yang nyaman membuat para lansia bersemangat dalam mengukuti pengabdian kepada 

masyarakat. 

 

Gambar 2. Foto Bersama Dengan Bapak Kepala Desa Padang Brahrang 
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KESIMPULAN 

Pada dasarnya pengabdian kepada masyarkat adalah kegiatan yang penting unuk memberikan 

informasi wawasan serta pengetahuan kepada masyarakat. Keinginan atau motivasi masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap sukses atau tidaknya penyampain edukasi ke masing masih masyarakat. Edukasi 

melakukan terapi relaksasi dalam upaya preventif dalam penanggulangan kecemasan, hal ini dapat 

dilakukan oleh tenaga kesehatan dalam melakukan terapi relaksasi. 

 

SARAN 

Sebagai saran untuk para partisipan para lansia di Di Desa Padang Brahrang untuk selalu menjaga 

kesehatan jiwa dan pikiran positif, oleh karena itu diperlukan untuk melakukan terapi relaksasi. 
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The focus of the implementation of this PKM is to increase public 

knowledge, especially health, in carrying out How to Treat Stress 

Management with Heart Disease Prevention. In accordance with the 

problems faced by the partners, the efforts made include: training cadres 

in carrying out early detection of stress, education on How to Treat 

Stress Management with Heart Disease Prevention using stress 

management and demonstrations on how to do stress management. The 

purpose of this PKM activity is to teach counseling participants about 

early detection of stress to improve health, especially mental health in 

the community, on How to Treat Stress Management with Heart Disease 

Prevention. In addition, there is synergy between cadres, health services 

and the community in efforts to prevent heart disease using stress 

management. Participants in this community service activity numbered 

15 participants. This evaluation activity includes whether participants 

have understood the material provided by asking again the material that 

has been delivered and asking participants to demonstrate how to do 

deep breathing relaxation and 5-finger hypnosis to reduce stress as an 

effort to care for How to Treat Stress Management with Heart Disease 

Prevention 
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Fokus dari pelaksanaan PKM ini adalah meningkatkan pengetahuan 

masyarakat khususnya kesehatan dalam melakukan dtentang Cara 

Perawataan manajemen stres dengan Pencegahan Penyakit Jantung. 

Sesuai permasalahan yang dihadapi mitra tersebut, upaya yang dilakukan 

antara lain: pelatihan kader dalam melakukan deteksi dini stres, edukasi 

tentang tentang Cara Perawataan manajemen stres dengan Pencegahan 

Penyakit Jantung dengan menggunakan manajemen stres serta 

demonstrasi cara melakukan manajemen  stres. Tujuan dari kegiatan 

PKM  ini adalah mengajarkan peserta penyuluhan  tentang deteksi dini 

stres untuk meningkatkan kesehatan, khususnya kesehatan jiwa di 

masyarakat, tentang Cara Perawataan manajemen stres dengan 

Pencegahan Penyakit Jantung Selain itu terjadi sinergi antara kader, 

pelayanan kesehatan dan masyarakat dalam upaya pencegahanPenyakit 

jantung dengan menggunakan manajemen stres. Peserta dalam kegiatan 

pengabdian ini berjumlah 15 orang peserta . Kegiatan evaluasi ini 

meliputi apakah peserta sudah paham tentang materi yang diberikan 

dengan menanyakan kembali materi yang telah disampaikan dan 

meminta peserta untuk melakukan demonstrasi cara melakukan relaksasi 

nafas dalam dan hypnosis 5 jari untuk menurunkan stress sebagai upaya 
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perawatan tentang Cara Perawataan manajemen stres dengan 

Pencegahan Penyakit Jantung 

Kata kunci: Relaksasi, Manajemen Stres dan penyakit jantung 

PENDAHULUAN 

World  Health  Organization  (WHO)  mencatat,  secara  global,  kasus kematian akibat Penyakit 

Tidak Menular (PTM) sebesar 71% (atau setara dengan 41 juta). Kematian paling banyak  terjadi  pada  

rentang  usia  30-69  tahun  yaitu  besar  (85%)  berasal  dari  negara berpenghasilan menengah dan 

rendah. Sebanyak 35% mortalitas PTM berasal dari penyakit jantung dan pembuluh darah, 12% penyakit 

kanker, 6% penyakit pernapasan kronis, 6% diabetes, dan 15% lainnya dari jenis PTM lain (1). 

Besarnya kasus ini mendorong lahirnya strategi global pencegahan dan pengendalian PTM 

melalui agenda SDGs 2030. Poin nomor tiga SDG’s menyebutkan bahwa: “Menjamin kehidupan yang 

sehat serta mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala usia”. Salah satu target, dari 38 target 

SDGs sektor kesehatan, menyebutkan bahwa “Pemerintah mengusahan penurunan angka kematian 

akibat PTM” (2) 

Indonesia menanggung beban ganda (double burden) akibat penyakit menular dan PTM. 

Peningkatan beban PTM sejalan dengan meningkatnya faktor risiko kesehatan diantaranya: peningkatan 

tekanan darah, gula darah, obesitas, kurangnya aktifitas fisik, serta konsumsi rokok dan alkohol. Data 

Riskesdas 2018 menyebutkan bahwa telah terjadi peningkatan beberapa indikator  PTM  jika  

dibandingkan  dengan  tahun  2013  diantaranya:  prevalensi  hipertensi penduduk usia 18 tahun ke atas 

sebasar 8,3%; prevalensi stroke pada penduduk umur > 15 tahun menjadi 3,8 per mil; dan prevalensi 

diabetes melitus pada penduduk umur > 15 tahun sebesar 4% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Kementrian kesehatan menambahkan bahwa PTM tidak lagi dianggap sebagai penyakit “orang tua” 

dibuktikan dengan peningkatan kasus PTM pada rentang usia 10-14 tahun (1). 

Dengan berkonsentrasi,  individu  dapat  mengatur  pernapasan,  mengurangi  denyut  jantung  

dan  tekanan  darah,  serta menghilangkan  banyak  reaksi  fisiologis  negatif  terhadap  stress (Jourabchi  

et  al.,  2020). Teknik  relaksasi Bensonadalah suatu  terapi  yang mengikutsertakan keyakinan  

individudalam  terapinya,  terapi  ini  dapat menurunkan ketegangan, menghilangkan stress, nyeri, 

penurunan tekanan darah, insomnia dan depresi (3). 

Strategi yang digunakan dalam proses pemberdayaan masyarakat yaitu dengan memfasilitasi 

 masyarakat atau kelompok masyarakat dalam konteks ini adalah kader kesehatan untuk mendapatkan 

informasi yang tepat terkait isu kesehatan (Davidson, 2002) yang menjadi permasalahan (pencegahan 

penyakit jantung), mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pengambilan keputusan yang tepat 

serta terlibat dalam memantau dan mengevaluasi suatu program dalam menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Dengan demikian kader kesehatan sebagai sekelompok komunitas yang juga merupakan 

bagian dari masyarakat tersebut diberdayakan untuk ikut berperan aktif dalam upaya pencegahan 

penyakit jantung (4). 

Kadar kolesterol tinggi dan hipertensi adalah dua penyakit yang saling berinteraksi. Hipertensi 

terjadi saat tekanan pembuluh darah melebihi batas normal, dimana salah satu penyebabnya adalah 

adanya penumpukan kolesterol dalam pembuluh darah. Penumpukan ini berakibat pada penyempitan 

pembuluh darah sehingga membuat kerja jantung lebih keras. Sampai dengan tahap tersebut, maka 

pembuluh darah dan jantung menjadi lebih rentan mengalami kerusakan. Kedua hal ini, kadar kolesterol 

tinggi dan hipertensi adalah faktor risiko penyakit jantung. Di Indonesia prevalensi penyakit jantung 

berdasarkan diagnosis dokter adalah sebesar 1,5%. Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

hubungan antara stres dan penyakit jantung Memberikan pelatihan teknik relaksasi yang mudah dan 

efektif Mendorong perubahan perilaku masyarakat menuju pola hidup yang lebih sehat secara mental 

dan fisik Membentuk kader atau agen kesehatan lokal yang dapat melanjutkan edukasi ini di komunitas 

Kegiatan ini akan sangat bermanfaat tidak hanya dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat, tetapi 

juga dalam mengurangi beban penyakit jantung secara jangka panjang. Kegiatan masyarakat ini adalah 

memberikan edukasi pencegahan dan penanganan kegawatdaruratan penyakit jantung pada lansia yang 

bertujuan untuk memberikan dampak positif yaitu lansia menjadi lebih waspada dan dapat 

mengantisipasi tanda gejala yang akan dirasakan, meningkatkan pengetahuan lansia 
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METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan partisipatif dan edukatif 

berbasis komunitas. Pelaksanaan akan berlangsung dalam tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan inti, 

dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan 

Koordinasi dengan mitra: Menghubungi perangkat Desa Padang Cermin, tokoh masyarakat, dan 

kader kesehatan untuk menetapkan lokasi dan waktu kegiatan. Survei awal: Menggunakan kuesioner 

sederhana untuk mengukur tingkat stres dan pengetahuan awal peserta tentang hubungan stres dan 

penyakit jantung. Penyusunan materi: Menyiapkan modul edukasi, materi relaksasi, leaflet, serta video 

panduan relaksasi. Pelatihan fasilitator: Melatih tim pengabdi atau kader sebagai fasilitator dalam teknik 

relaksasi dasar seperti pernapasan diafragma dan mindfulness. 

 

2. Tahap Pelaksanaan Inti 

Kegiatan inti dilakukan secara tatap muka selama 2–3 sesi dengan format sebagai berikut: 

Sesi 1 – Edukasi Kesehatan: 

Penyuluhan interaktif mengenai hubungan antara stres dan penyakit jantung. Penjelasan mengenai 

mekanisme fisiologis stres terhadap sistem kardiovaskular. 

Diskusi kelompok kecil dengan studi kasus ringan. 

 

Sesi 2 – Pelatihan Relaksasi: 

Latihan pernapasan dalam (deep breathing). 

Latihan hypnosis 5 jari. 

Pengantar mindfulness dan praktik singkat. 

Sesi refleksi dan berbagi pengalaman. 

 

Sesi 3 – Praktik Mandiri dan Komitmen Lanjutan: 

Pembagian modul latihan relaksasi harian. 

 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Pre dan post test: Pengukuran tingkat pengetahuan dan tingkat stres sebelum dan sesudah 

kegiatan. Kuesioner kepuasan dan kebermanfaatan kegiatan. 

Monitoring mingguan (opsional): Pemantauan melalui grup daring atau kunjungan kader untuk 

mengevaluasi keberlanjutan praktik relaksasi. 

Pelaporan dan diseminasi hasil: Laporan akhir kegiatan dan kemungkinan publikasi artikel ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 3 kali dalam waktu selama 2 (dua) bulan. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kantor Kepala Desa Padang Cermin Kec. Selesai kegiatan awal 

pengabdian dilakukan sebelum memberikan penyuluhan, yaitu melakukan Koordinasi dengan kepala 

Desa, setelah mendapatkan ijin kemudian melakukan Koordinasi dengan perangkat desa setempat 

khusunya  

Kepala Desa Padang Cermin Kec. Selesai terkait pelaksanaan pengabdian yang akan diberikan 

sekaligus kesepakatan Waktu. Pelaksanaan kegiatan pengabdian sesi 1 dengan memberikan materi 

penyuluhan tentang Cara Perawataan manajemen stres dengan Pencegahan Penyakit Jantung. Materi 

yang disampaikan meliputi pengertian Manajemen stres, penyebab stres, tanda gejala stres dan cara 

mengatasi stres. Media yang dipakai Dalam kegiatan ini menggunakan leaflet. Kegiatan penyuluhan ini 

diikuti oleh warga  kader kesehatan Padang Cermin. Kegiatan penyuluhan diikuti dengan sangat 

Antusias, hal ini ditunjukkan dengan sering bertanya selama proses pemberian materi. 

Kegiatan pengabdian sesi 2 dengan memberikan demonstrasi tentang Perawataan manajemen 

stres dengan Pencegahan Penyakit Jantung. Manajemen stres yang diajarkan kepada peserta dengan 
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relaksasi nafas dalam dan hypnosis 5 jari. Relaksasi nafas dalam diawali  dengan menghirup nafas secara 

perlahan melalui hidung, kemudian dihembuskan secara perlahan melalui mulut. Kemudian 

demonstrasi hypnosis 5 jari diawali dengan menenangkan pikiran, kemudian menggunakan ibujari untuk 

menunjuk jari yang lain. Satukan ujung ibu jari dengan jari telunjuk, ingat kembali saat anda sehat. Anda 

bisa melakukan apa saja yang anda inginkan, Satukan ujung ibu jari dengan jari tengah, ingat kembali 

momen momen indah ketika anda bersama dengan orang yang anda cintai (orang tua/suami/istri/ataupun 

seseorang yang dianggap penting). Satukan ujung ibu jari dengan jari manis, ingat kembali ketika anda 

mendapatkan penghargaan atas usaha keras yang telah anda lakukan. Satukan ujung ibu jari dengan jari 

kelingking, ingat kembali saat anda berada di suatu tempat terindah dan nyaman yang pernah anda 

kunjungi. Luangkan waktu anda untuk mengingat kembali saat indah dan menyenangkan itu. 

Kegiatan akhir dari proses pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan evaluasi dari 

kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan evaluasi ini meliputi apakah peserta sudah paham 

tentang materi yang diberikan dengan menanyakan kembali materi yang telah disampaikan dan meminta 

peserta untuk melakukan demonstrasi cara melakukan relaksasi nafas dalam dan hypnosis 5 jari untuk 

menurunkan stres sebagai upaya perawatan Penyakit Jantung. Kegiatan pengabdian ini dibuktikan 

dengan adanya dokumentasi kegiatan. Stres adalah stimulus yang mengakibatkan ketidakseimbangan 

fungsi fisiologis dan psikologis. Stres merupakan pengalaman yang diterima berupa ancaman (secara 

nyata maupun imajinasi) pada ketahanan mental, fisik, atau kesejahteraan spiritual, yang dihasilkan dari 

respon fisiologis dan adaptasi (5). Tanda  gejala  ansietas yakni   palpitasi,   jantung   berdebar,   atau 

akselerasi  frekuensi jantung,  berkeringat, gemetar  atau  menggigil,  perasaan sesak nafas dan tercekik, 

perasaan tersedak, nyeri atau   ketidaknyamanan   dada,   bergantian kedinginan  atau  kepanasan (6).  

Hasil  penelitian     ini     sejalan   dengan penelitian    yang    dilakukan Noorkasiani & Ermawati, 

2014  tentang  efektifitas  terapi  hipnosis lima    jari untuk    menurunkan    tingkat ansietas. Menurut  

Saswati et al., 2019 penatalaksnaan ansietas pada tahap pencegahan  dan  terapi  memerlukan  suatu 

metode  pendekatan  yang  bersifat  holistik, yaitu mencangkup fisik (somatik), psikologik  atau  

psikiatrik,  psikososial  dan psikorelegius,   Gejala   atau   keluhan   fisik (somatik)  sering  di  jumpai  

sebagai  gejala ikutan  atau  akibat  dari  kecemasan  yang berkepanjangan. (7) 

Untuk menghilangkan keluhan-keluhan somatik pada organ tubuh yang   bersangkutan,   

sedangkan   menurut Keliat,  dkk  (2011) dalam Agustina, 2021  menyatakan  tindakan keperawatatan  

yang  diberikan  pada  pasien yang mengalami kecemasan dapat dilakukan   dengan   cara   tehnik   

relaksasi nafas  dalam,  distraksi,  hipnosis  lima  jari dan melakukan kegiatan spiritual (8). 

Hipnosis   lima   jari   adalah   suatu teknik   distraksi   pemikiran   diri   dengan menghipnosis  

diri  sendiri.  Hipnosis  lima jari     mampu     menurunkan     kecemasan seseorang    dengan    tujuan    

Mengurangi stres,mengurangi   kecemasan.   Hipnotis ima jari dilakukan selama 10 menit (Keliat, 2013) 

dalam Pratama, 2022.  Penelitian  lain  juga  menunjukkan bahwa   hipnosis   lima   jari   efektif   dalam 

menurunkan tingkat kecemasan responden. Ciptakan  lingkungan  yang  nyaman,  bantu klien  untuk  

mendapatkan  posisi  istirahat yang  nyaman  duduk  atau  berbaring,  latih klien    untuk    menyentuh    

keempat    jadi dengan  ibu  jari  tangan,  minta  klien  untuk tarik nafas dalam sebanyak 2-3 kali, minta 

klien   untuk   menutup   mata   agar   rileks, dengan  diiringi  musik  (jika  klien  mau), pandu  klien  

untuk  menghipnosis  dirinya sendiri (9).  

Asumsi    yang peneliti dapatkan bahwa terdapat efektifitas terapi hipnosis 5 jari terhadap ansietas 

dan tekanan    darah    karena    terjadi    terjadi relaksasi yang didapatkan ketika dilakukan terapi hipnosis 

lima jari tersebut. Melalui  teknik  hipnosis  lima  jari dapat menurunkan ansietas karena didalam terapi   

tersebut   terjadi   kenyamanan   dan rileks    sehingga    klien    yang    awalnya mengalami     ansietas     

akan     berkurang. Ansietas   tersebut   terjadi   akibat tekanan darah tinggi yang meningkat yang 

membuat klien  menjadi  cemas.  Selain  itu  setelah dilakukan  evaluasi  pasca  tindakan  terapi hipnosis 

lima jari, penderita hipertensi terlihat lebih rileks dan   tidak   terlihat   tegang.   Berdasarkan jurnal  dan  

penelitian  yang  sudah  pernah dilakukan bahwa terdapat pengaruh tingkat kecemasan sebelum dan 

sesudah dilakukan hipnosis   lima   jari   yang   menunjukkan bahwa   terapi   tersebut   dapat   dilakukan 

seterusnya   pada   klien   hipertensi   untuk menurunkan tingkat kecemasan (10).  

Peserta penyuluhan  diDesa membutuhkan materi tentang perawatan Penyakit jantungdengan 

manajemen stres. Tingkat pengetahuan para peserta tentang Penyakit Jantung meningkat setelah 

diberikan materi tentang cara menurunkan kecemasan dengan cara hypnosis lima jari. Peserta mampu 
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menjelaskan pengertian kecemasan,penyebab kecemasan, tanda dan gejala kecemasan dan cara 

menurunkan tingkat kecemasan. Peserta mampu melakukan simulasi tentang cara melakukan hypnosis 

5 jari yang diawali dengan menenangkan pikiran, kemudian menggunakan ibujari untuk menunjuk jari 

yang lain. Satukan ujung ibu jari dengan jari telunjuk, ingat kembali saat anda sehat. Anda bisa 

melakukan apa saja yang anda inginkan, Satukan ujung ibu jari dengan jari tengah, ingat kembali momen 

momen indah ketika anda bersama dengan orang yang anda cintai (orang tua/suami/istri/ataupun 

seseorang yang dianggap penting). Satukan ujung ibu jari dengan jari manis, ingat kembali ketika anda 

mendapatkan penghargaan atas usaha keras yang telah anda lakukan. Satukan ujung ibu jari dengan jari 

kelingking, ingat kembali saat anda berada di suatu tempat terindah dan nyaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan pernapasan dalam dengan laju pernapasan 6 atau 10 

napas per menit memperpanjang kontraksi diafragma, mengurangi frekuensi pernapasan, dan 

meningkatkan volume inspirasi dan ekspirasi untuk meningkatkan jumlah oksigen yang masuk ke aliran 

darah, yang mengakibatkan dilatasi arteriol pada penderita hipertensi (11).  Terapi relaksasi memberikan 

efek dalam meningkatkan zat endorfin dan menurunkan adrenalin sehingga tubuh menjadi lebih rileks, 

ditandai dengan penurunan denyut jantung, tekanan darah, dan tingkat stres. Selama inhalasi, pusat 

kardiovaskular menghambat aliran keluar vagal, sehingga mengakibatkan dominasi simpatis dan 

peningkatan tekanan darah sebaliknya, selama ekshalasi, aliran keluar vagal dipulihkan, sehingga 

memperlambat denyut jantung (12). Intervensi pernapasan yang efektif mendukung tonus parasimpatis 

yang lebih besar, yang dapat mengimbangi aktivitas simpatis yang tinggi yang melekat pada stres dan 

kecemasan (13). 

Dengan melakukan manajemen stres yang efektif, seseorang dapat mengurangi tingkat 

kecemasan dan membuat tubuh lebih rileks. Tubuh akan mengeluarkan lebih banyak hormone endorphin 

pada saat rileks, yang membantu mengurangi rasa sakit dan meningkatkan rasa gembira. Hormon 

endorphin juga diyakini dapat menurunkan tekanan darah dan mereduksi stress (14). Manajemen stress 

adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri sendiri saat keadaan, orang, dan peristiwa 

memberikan tekanan yang berlebihan dalam kehidupannya (15). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan menunjukkan bahwa peserta sangat membutuhkan materi edukatif tentang 

perawatan penyakit jantung yang dikombinasikan dengan manajemen stres. Setelah diberikan materi, 

terjadi peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta mengenai penyakit jantung, khususnya 

dalam hal pengelolaan kecemasan. Metode hypnosis lima jari terbukti efektif sebagai teknik relaksasi 

yang mudah dipahami dan dipraktikkan oleh peserta, termasuk oleh penderita hipertensi. Para peserta 

mampu menjelaskan secara tepat mengenai pengertian kecemasan, penyebab, tanda dan gejala, serta 

strategi penanganannya. Dalam simulasi, peserta menunjukkan kemampuan dalam melakukan teknik 

hypnosis lima jari yang dimulai dengan menenangkan pikiran, lalu secara bertahap menyentuhkan ibu 

jari ke masing-masing jari lainnya sambil mengingat pengalaman positif: saat sehat, saat bersama orang 

terkasih, saat mendapat penghargaan, dan saat berada di tempat yang nyaman. Kegiatan ini juga 

didukung dengan tersedianya media penyuluhan yang efektif, seperti slide PowerPoint, modul pelatihan, 

dan video demonstrasi yang mempermudah pemahaman dan praktik teknik relaksasi. Hal ini menjadi 

modal penting dalam penguatan promosi kesehatan berbasis manajemen stres untuk pencegahan 

penyakit jantung. 

 

SARAN 

Saran dapat berupa masukan pengabdian berikutnya, dapat pula rekomendasi implikatif dari 

temuan pengabdian. Saran ditulis dalam satu paragraf. 
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Teenagers are a quality generation, so nutritional status plays a role in 

this, through balanced nutritional intake. In addition to dietary 

problems, adolescent girls often experience menstrual disorders, 

especially disorders in the menstrual cycle. Menstruation will experience 

an irregular cycle in the first reproductive period. Poor nutritional intake 

has an impact on decreased reproductive function. The mechanism of 

nutritional status with the menstrual cycle can affect the menstrual cycle 

pattern, both in women with malnutrition and overnutrition. The purpose 

of this PKM is to provide education about the importance of nutritional 

status on the menstrual cycle at MA Al Mumtaz Wonosari Gunung Kidul. 

The methods used are lectures, and also question and answer 

discussions. In addition, in this community service activity, the 

community service will also distribute pocket books to each student. 

Results. The activity was attended by 32 adolescent girls who said they 

experienced menstrual pain during menstruation, irregular menstruation 

and did not know much about the menstrual cycle, did not know much 

about the factors that affect the menstrual cycle and did not have 

educational media on nutritional status related to the menstrual cycle to 

know and have been given pocket books. The conclusion of this 

educational activity went smoothly as seen from the active participants, 

participants paid attention and were able to answer during the 

discussion session and all students received pocket books. 

Keywords: education, menstruation, adolescents, nutritional status 
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Remaja merupakan generasi yang berkualitas maka status gizi berperan 

dalam hal tersebut, melalui asupan gizi yang seimbang. Selain masalah 

pola makan remaja putri seringkali mengalami gangguan menstruasi, 

terutama gangguan pada siklus menstruasi. Menstruasi akan mengalami 

siklus yang tidak teratur di pertama masa reproduksi. Asupan nutrisi 

yang tidak baik berdampak pada penurunan fungsi reproduksi. 

Mekanisme status gizi dengan siklus menstruasi dapat mempengaruhi 

pola siklus menstruasi, baik pada wanita dengan gizi kurang maupun gizi 

lebih. Tujuan PKM ini untuk memberikan edukasi tentang edukasi 

pentingnya status gizi terhadap siklus mentruasi di MA Al Mumtaz 

Wonosari Gunung Kidul. Metode yang digunakan yaitu ceramah, dan 
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juga diskusi tanya jawab. Selain itu dalam kegiatan pegabdian kepada 

masayarakat ini pengabdi juga akan membagikan buku saku kepada 

setiap siswa. Hasil. Kegiatan dihadiri oleh 32 remaja putri yang 

mengatakan mengalami nyeri hadi saat menstruasi, Haid tidak teratur dan 

kurang tahu tentang siklus haid, kurang tahu tentang  factor yang 

mempengaruhi siklus haid serta belum memiliki media edukasi status 

gizi berhubungan dengan siklus mentruasi menjadi mengetahui dan telah 

diberikan buku saku. Simpulan kegiatan edukasi ini berjalan dengan 

lancar dilihat dari, perseta aktif, peserta memperhatikan dan mampu 

menjawab saat sesi diskusi serta seluruh siswa mendapatkan buku saku. 

Kata kunci: edukasi, menstruasi, remaja, status gizi  

PENDAHULUAN 

Remaja umur 10-19 tahun merupakan salah satu kelompok umur terbanyak di dunia dengan jumlah 

16% atau 1,2 miliyar orang (1). Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) yang diukur setiap 5 

tahun sekali terjadi peningkatan untuk jumlah penduduk. Tercatat untuk Jumlah penduduk tahun 2020 

sebesar 270203,9 jiwa, tahun 2021 sebesar 2726682,5 jiwa, dan tahun 2022 sebesar  275773,8 jiwa (2). 

Masa remaja didefinisikan sebagai suatu masa transisi dari usia anak menuju dewasa yang ditandai 

dengan perubahan fisik, biologis, kognitif, sosial-emosional dan psikis. Menurut World Health 

Organization (WHO), periode ini berlangsung antara usia 12 sampai 24 tahun. Pada masa remaja, 

seorang remaja putri akan mengalami haid pertama atau menarche yang umumnya terjadi pada kisaran 

usia 11-15 tahun (3), 

Remaja merupakan aset bangsa, agar terciptanya generasi yang berkualitas maka status gizi berperan 

dalam hal tersebut, melalui asupan gizi yang seimbang. Perubahan massa otot, jaringan lemak dan 

perubahan hormon merupakan penanda masa peralihan pada remaja dan perubahan tersebut 

mempengaruhi kebutuhan akan asupan gizi remaja (4). Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG) 

2019, remaja putri usia 13-15 tahun membutuhkan Energi sebesar 2025 kkal, Protein 65 gram, Lemak 

70 gram, dan karbohidrat 300 gram. Sementara itu, remaja putri dengan usia 16-18 tahun membutuhkan 

energi sebesar 2100 kkal, protein 65 gram, lemak 70 gram, dan karbohidrat 300 gram.  Semua zat gizi 

sangat diperlukan oleh tubuh agar dapat tumbuh dengan baik. Remaja membutuhkan asupan makanan 

yang adekuat dari segi kualitas maupun kuantitas, hal itu menyebabkan remaja harus mengonsumsi 

makanan yang bervariasi atau beraneka ragam agar tercukupi zat gizi yang akan berdampak pada status 

gizi dan status kesehatannya (5). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar menunjukkan bahwa 25,7% remaja usia 13-15 tahun dan 26,9% 

remaja usia 16-18 tahun dengan status gizi pendek dan sangat pendek. Selain itu terdapat 8,7% remaja 

usia 13-15 tahun dan 8,1% remaja usia 16-18 tahun dengan kondisi kurus dan sangat kurus. Sedangkan 

prevalensi berat badan lebih dan obesitas sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada 

remaja usia 16-18 tahun (6). Data tersebut merepresentasikan kondisi gizi pada remaja di Indonesia yang 

harus diperbaiki. Berdasarkan baseline survey UNICEF pada tahun 2017, ditemukan adanya perubahan 

pola makan dan aktivitas fisik pada remaja (7). 

Selain masalah pola makan remaja putri seringkali mengalami gangguan menstruasi, terutama 

gangguan pada siklus menstruasi. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar persentase ketidakteraturan 

menstruasi pada wanita usia 10 sampai dengan 59 tahun adalah sebesar 14,5%. Lebih jelasnya, sebanyak 

11,7% remaja Indonesia dengan usia 15 sampai dengan 19 tahun mengalami ketidakteraturan menstruasi 

(8). Menstruasi adalah proses luruhnya enometrium yang mengakibatkan keluarnya darah dari vagina 

karena sel telur tidak dibuahi. Menstruasi secara periodik setiap bulannya akan membentuk siklus 

menstruasi. Siklus menstruasi dapat disebut normal jika interval menstruasi seorang wanita relatif tetap 

setiap bulannya, bahkan jika meleset, perbedaan waktunya pun tidak jauh berbeda (9). 

Masalah yang selalu menyebabkan ketidak nyaman pada remaja perempuan adalah jika memiliki 

masalah menstruasi pada setiap bulannnya. Tidak ada data yang pasti mengenai angka prevalensi 

gangguan siklus menstruasi yang terjadi pada remaja Indonesia termaksud di Yogyakarta sendiri, akan 

tetapi berdasarkan penelitian angka prevalensi gangguan terkait menstruasi bervarasi antara 15,8-89,5% 
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berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) tahun 2011 jumlah remaja 

putri usia 15-24 tahun di Kota Yogyakarta berjumlah 25.517 jiwa, sehingga di perkirakan 4 sampai 

22.000 diantaranya dapat mengalami gangguan terkait menstruasi seperti gangguan siklus menstruasi. 

Dari hasil  survei BKKBN  menjelaskan  bahwa  kota  Yogyakarta  memiliki  hyangiene  menstruasi  

yang  buruk sebanyak  7%,  Bantul  31  %,  Kulon  Progo  27  %,  Gunung  kidul  34  %  dan  di  Sleman  

52% (10). 

Pada saat menstruasi remaja banyak yang mengalami ketidakteraturan siklus haid. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh hormone atau adanya penyakit organ reproduksi. Gangguan menstruasi dapat 

disebabkan karena faktor seperti usia, berat badan, aktivitas fisik, genetic, gizi, stres, kelelahan, dan 

penggunaan kontrasepsi (11). 

Beberapa masalah yang muncul pada menstruasi remaja seperti menorrhagia, oligomenorhea, 

amenorrhea dan disminorhea. Menorrhagia merupakan gangguan menstruasi yang ditandai dengan 

sangat banyaknya darah menstruasi yang di keluarkan (12). Kelainan ini terjadi pada remaja perempuan 

yang mengalami datang bulan lebih dari 7 hari. Kondisi menstruasi ini mengeluarkan banyak darah 

dalam jumlah banyak bahkan sangat banyak hingga disebut sebagai heavy period. Kelainan ini bisa 

memicu penyakit anemia karena banyaknya darah yang keluar dari tubuh kita (13).  

Gangguan kedua dalah oligomenorrhea merupakan kondisi siklus menstruasi yang tidak teratur. 

Remaja dengan masalah ini tidak dapat memprediksi waktu datangnya menstruasi, terkadang bisa lebih 

cepat, tapi bisa juga lebih lama. Jenis gangguan menstruasi ini dapat mengganggu hormon cewek dan 

tingkat kesuburan cewek. Masalah ketiga amenorrhea merupakan suatu kondisi ketika wanita tidak 

menstruasi dalam waktu yang lama sekali, siklus menstruasi dengan masalah ini terjadi lebih dari 3 

bulan sekali. Gangguan ini muncul karena stres dan diet berlebih, kondisi ini berdampak dari masalah 

ini menyebabkan sulit hamil karena tidak berovulasi (Novita, 2018). Masalah lain yang sering dan 

hampir terjadi pada semua remaja yang akan dan sedang menstruasi adalah dysmenorrhea. Saat 

menstruasi, remaja akan mengalami rasa sakit atau kram pada bagian perut, masalah ini sudah berlebihan 

dan terlalu sering terjadi. Tanda-tanda lainnya adalah rasa sakit pada punggung bagian bawah dan tulang 

panggul (14). 

Hasil studi pendahuluan yang didapatkan di MA Al Mumtaz Wonosari Gunung Kidul didapatkan 

hasil banyak siswa yang mengatakan selalu nyeri saat haid, 8 dari 10 anak mengatakan haidnya tidak 

teratur tanggalnya kadang maju sekali dan kadang mundur sekali. Mereka mengatakan tidak tahu 

tentang gangguan siklus haid. Hasil wawancara tentang gizi mempengaruhi siklus haid semua 

mengatakan tidak tahu dan belum pernah mendapatkan informasi. 

Berdasarakan latar belakang yang ada, sebagai dosen STIKES Surya Global Yogyakarta 

berkewajiban membantu mengentaskan masalah yang ada. Sesuai dengan program pemerintah yaitu 

MBKM, dosen berkewajiban melaksanakan tugas PKM untuk berinteraksi dan berbagi ilmu dengan 

masyarakat, industri, atau lembaga lain dalam hal ini mengentasakan masalah remaja melalui sekolah. 

Berdasarkan tugas dari institusi dengan adanya PKM harapannya juga dapat mendukung pencapaian 

IKU perguruaan tinggi. Melihat tujuan dan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka PKM yang 

akan dilakukan yaitu dengan tema edukasi pentingnya status gizi terhadap siklus mentruasi di MA Al 

Mumtaz Wonosari Gunung Kidul. 

 

METODE  

Masalah yang ditemukan dari hasil studi pendahuluan di MA Al Mumtaz yaitu kurangnya 

pengetahuan siswa tentang pentingnya status gizi terhadap siklus mentruasi. Peserta kegiatan dihadiri 

oleh 32 siswa remaja putri. Pada kegiatan edukasi ini menggunakan metode edukasi degan cara 

melakukan ceramah untuk penyampaian materi, dan juga diskusi tanya jawab untuk mengulas materi 

agar ada umban balik dari peserta. Selain itu dalam kegiatan pegabdian kepada masayarakat ini pengabdi 

juga akan membagikan buku saku kepada setiap siswa. 

Kegiatan PKM ini menggunakan media LCD proyektor dan buku edukasi. Pelaksanaan kegiatan 

dimulai dari perencanaan studi, perijinan dan instrument. Selanjutnya dilakukan koordinasi serta 

pelaksanaan dan evaluasi. Rancangan evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui ketercapaian atau 
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keberhasilan pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan memberikan kuesioner pretest dan posttest 

sebagai evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM di MA Al Mumtaz ini didasari dari temuan kurangnya pengetahuan siswa tentang 

pentingnya status gizi terhadap siklus mentruasi. Berikut hasil temuan PKM : 

 

Tabel 1 Hasil Studi Pendahuluan dan Permasalahan  

Hasil Studi Pendahuluan Permasalahan 

Delapan Siswa MA Al Mumtaz Wonosari Gunung 

Kidul mengatakan selalu nyeri saat haid 

Siswa mengalami nyeri hadi saat 

menstruasi 

Delapan dari sepuluh siswa mengatakan haidnya tidak 

teratur tanggalnya kadang maju sekali dan kadang 

mundur sekali.  

Haid tidak teratur 

Sepuluh siswa yang diwawancarai mengatakan tidak 

tahu tentang gangguan siklus haid 

Kurang pengetahuan tentang gangguan 

siklus haid 

Siswa mengatakan tidak tahu tentang gizi 

mempengaruhi siklus haid  

Kurang pengetahuan tentang factor 

yang mempengaruhi siklus haid 

Siswa dan guru mengatakan belum pernah ada 

penyuluhan tentang gizi mempengaruhi siklus haid 

Belum ada edukasi tentang gizi 

mempengaruhi siklus haid 

Guru mengatakan UKS tidak memiliki media edukasi 

tentang gizi maupun haid 

Belum memiliki media edukasi status 

gizi berhubungan dengan siklus 

mentruasi 

Pada Tabel 1 telah dapat ditemukan masalah yang utama dan sedang dihadapi remaja MA di Al 

Mumtaz. Berikut permasalahan dan solusi yang di rencanakan dalam PKM ini : 

 

Tabel 2 Permasalahan dan Solusi Kegiatan 

Permasalahan Solusi Kegiatan 

Kurang pengetahuan tentang status gizi 

berhubungan dengan siklus mentruasi 

Pemberian informasi Edukasi  

Kurang pengetahuan tentang siklus 

mentruasi 

Pemberian informasi Edukasi  

Belum pernah ada edukasi tentang 

status gizi berhubungan dengan siklus 

mentruasi 

Memberikan edukasi Edukasi  

Belum memiliki media edukasi status 

gizi berhubungan dengan siklus 

mentruasi 

- Menyusun buku saku 

sebagai media edukasi 

- Memberikan media 

edukasi 

Pembagian buku saku 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kegiatan pemberian edukasi kesehatan yang 

telah dirancang berdasarkan hasil survey masalah yang ditemukan di lapangan yaitu MA Al Mumtaz. 

Berikut agenda dan capaian pelaksanaan kegiatan PKM : 
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Tabel 3 Pelaksanaan Kegiatan 

Jenis Kegiatan Keterangan Capaian 

Perencanaan kegiatan   Merencanakan kegiatan pelaksanaan abdimas 

pretest dan postest  

Terlaksana   

Perijinan  Ke MA Al Mumtaz   Terlaksana   

Koordinasi dengan pihak 

terkait  

Koordinasi dengan pihak internal (tim pengabdi) 

dan pihak eksternal (tempat pengabdian)   

Terlaksana   

Pelaksanaan kegiatan  - Perkenalan oleh tim  

- Pembagian pretest  

- Materi 

- Diskusi   

- Praktik   

- Pembagian postest  

- Penilaian postest  

Terlaksana   

 

Evaluasi kegiatan   Evaluasi proses pelaksanaan kegiatan  Terlaksana   

Pembuatan laporan   Pengumpulan berkas data hasil kegiatan, hasil  Terlaksana   

 Evaluasi kegiatan akhir 

Pembuatan laporan kegiatan  

Terlaksana   

 

Pada kegiatan ini memiliki tujuan utama yaitu meningkatkan pengetahuan remaja tentang peranan 

gizi dalam masalah keteraturan siklus menstruasi. Siklus menstruasi adalah serangkaian perubahan 

bulanan yang terjadi pada tubuh wanita sebagai persiapan untuk kemungkinan kehamilan (15). Siklus 

ini melibatkan perubahan hormon yang mengontrol pertumbuhan sel telur di ovarium, penebalan lapisan 

rahim, dan akhirnya menstruasi jika tidak terjadi pembuahan (16). 

Factor yang mempengaruhi siklus menstruasi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk hormon, stres, kondisi kesehatan tertentu, aktivitas fisik, dan berat badan. Perubahan dalam 

kadar hormon, terutama estrogen dan progesteron, dapat menyebabkan ketidakaturan siklus 

menstruasi. Selain itu, stres, perubahan berat badan yang drastis, dan olahraga berlebihan juga dapat 

mengganggu keseimbangan hormon dan mempengaruhi siklus haid (8).  

Remaja kurang mempelajari siklus menstruasi. Kurangnya pengetahuan remaja tentang siklus 

menstruasi dapat berdampak pada kesehatan reproduksi mereka, seperti ketidakteraturan haid, masalah 

kesuburan, dan bahkan anemia. Pemahaman yang baik tentang siklus menstruasi memungkinkan remaja 

untuk mengenali tanda-tanda masalah kesehatan, merencanakan aktivitas sehari-hari, dan mengelola 

nutrisi secara lebih efektif (17,18,19).  

Maka tepat PKM ini untuk memberikan edukasi tentang peranan gizi dalam masalah keteraturan 

siklus menstruasi. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah guna mempermudah penyampaian 

materi. Kegiatan edukasi ini berjalan dengan lancar dilihat dari, perseta aktif, peserta memperhatikan 

dan mampu menjawab saat sesi diskusi. 
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Selain itu sebagai bahan bacaan peserta agar terus mudah mengingat dan mendapatkan informasi 

maka dalam PKM ini juga dibagikan buku saku.  

Buku saku berisi beberapa poin penting tentang peranan gizi dalam siklus menstruasi antara lain 

masalah karena kekurangan Gizi, dimana asupan gizi yang tidak mencukupi dapat menurunkan 

produksi hormon reproduksi, seperti estrogen dan progesteron, yang berperan dalam mengatur siklus 

menstruasi. Materi kedua yaitu status Gizi, dimana status gizi yang buruk, baik underweight maupun 

obesitas, dapat menyebabkan gangguan siklus menstruasi, termasuk amenore (tidak haid) dan 

oligomenore (haid tidak teratur).  

Materi ketiga yaitu asupan Zat Besi,Ketika kekurangan zat besi dapat menyebabkan anemia, 

yang dapat mengganggu siklus menstruasi. Selanjutnya materi tentang asupan Protein yang berlebihan 

atau tidak seimbang dapat mengganggu siklus menstruasi.  

Materi pola maka yang tidak seimbang, seperti diet tinggi lemak atau rendah nutrisi, dapat 

memengaruhi hormon reproduksi dan menyebabkan gangguan siklus menstruasi juga menjadi topik 

penting. Selanjutnya terkait peran asam Lemak Omega-3, konsumsi asam lemak omega-3, seperti yang 

terdapat dalam ikan, dapat membantu mengurangi gejala PMS dan meningkatkan keteraturan siklus 

menstruasi, menurut The Royal Women's Hospital. Dengan memperhatikan asupan gizi yang 

seimbang dan memenuhi kebutuhan tubuh, wanita dapat menjaga kesehatan reproduksi dan keteraturan 

siklus menstruasi. Berikut gambar dari buku saku yang dibagikan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Cover Buku Saku 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan dihadiri oleh 32 remaja putri yang mengatakan mengalami nyeri hadi saat menstruasi, 

Haid tidak teratur dan kurang tahu tentang siklus haid, kurang tahu tentang  factor yang mempengaruhi 

siklus haid serta belum memiliki media edukasi status gizi berhubungan dengan siklus mentruasi 

menjadi mengetahui dan telah diberikan buku saku. Simpulan kegiatan edukasi ini berjalan dengan 

lancar dilihat dari, perseta aktif, peserta memperhatikan dan mampu menjawab saat sesi diskusi serta 

seluruh siswa mendapatkan buku saku. 

 

SARAN 

Melihat hasil PKM terlihat remaja masih perlu mendapatkan informasi tidak hanya dari sisi 

akademik namun juga kesehatan. Sebagai upaya mencapai remaja dengan generasi yang berkualitas 

maka edukasi perlu terus ditingkatkan agar remaja lebih perhatian terhadap asupan gizi yang seimbang.  

https://www.thewomens.org.au.en2id.search.translate.goog/health-information/periods/healthy-periods/exercise-diet-periods
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Diabetes mellitus (DM) is one of the non-communicable diseases with a 

prevalence that continues to increase globally, including in Indonesia. 

East Java is recorded as one of the provinces with a high number of 

diabetes cases. Promotive and preventive efforts are very important, 

especially through nutrition education and local food-based 

interventions that are easily accessible and accepted by the community. 

This community service activity aims to increase public awareness and 

knowledge, especially women of productive age (20-65 years), regarding 

the importance of consuming healthy snacks to prevent the risk of 

diabetes. The activity was carried out in Sambongrejo Village, 

Semanding District, Tuban Regency, targeting women as family food 

managers. The methods used include interactive counseling on diabetes 

prevention, balanced nutrition and the importance of consuming local 

fish, group discussions, and explanations of tilapia and anchovy roulade 

recipes. Evaluation was carried out using a pretest-posttest to measure 

changes in respondent knowledge. The results of the activity showed a 

significant increase in participant knowledge after education, including 

an understanding of the benefits of local fish in preventing diabetes. In 

addition, participants also showed high enthusiasm for simple and 

applicable local processed food innovations. Thus, this activity proves 

that nutrition education combined with the use of potential local foods 

can be an effective strategy in preventing diabetes mellitus at the 

community level, while also encouraging local food security based on 

rural resources. 

Keywords: diabetes mellitus, nutrition education, fish roulade, 

productive age, local food 
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Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular 

dengan prevalensi yang terus meningkat secara global, termasuk di 

Indonesia. Jawa Timur tercatat sebagai salah satu provinsi dengan angka 

kasus diabetes yang tinggi. Upaya promotif dan preventif menjadi sangan 

penting, terutama melalui edukasi gizi dan intervensi berbasis pangan 

lokal yang mudah diakses dan diterima oleh masyarakat. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat, khususnya perempuan usia produktif (20-65 

tahun), mengenai pentingnya konsumsi camilan sehat uuntuk mencegah 

risiko diabetes. Kegiatan dilaksanakan di Desa Sambongrejo, Kecamatan 

Semanding, Kabupaten Tuban, dengan sasaran kelompok perempuan 

sebagai pengelola pangan keluarga. Metode yang digunakan meliputi 
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penyuluhan interaktif mengenai pencegahan diabetes, gizi seimbang dan 

pentingya konsumsi ikan lokal, diskusi kelompok, serta penjelasan resep 

olahan rolade ikan nila dan teri. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan pretest-postest untuk mengukur perubahan pengetahuan 

responden. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan peserta setelah edukasi, termasuk pemahaman 

tentang manfaat ikan lokal dalam pencegahan diabetes. Selain itu peserta 

juga menunjukan antusiasme tinggi terhadap inovasi olahan berbahan 

lokal yang sederhana dan aplikatif. Dengan demikian, kegiatan ini 

membuktikan bahwa edukasi gizi yang dikombinasikan dengan 

pemanfaatan pangan lokal potensial dapat menjadi strategi efektif dalam 

pencegahan diabetes melitus di tingkat komunitas, sekaligus mendorong 

ketahan pangan lokal berbasis sumber daya perdesaan. 

Kata kunci: diabetes melitus, edukasi gizi, rolade ikan, usia produktif, 

pangan lokal 

 

PENDAHULUAN 

      Diabetes melitus (DM) menjadi salah satu masalah kesehatan global yang terus meningkat. 

Berdasarkan data International Diabetes Federation  tahun 2021 lebih dari 537 juta orang usia 20-79 

tahun di dunia hidup dengan diabetes, dan angka ini diperkirakan akan meningkat menjadi lebih dari 

700 juta pada 2045 (1,2). Indonesia sendiri jumlah penderita diabetes mencapai 19,47 juta orang dewasa, 

dengan prevalensi 10,5%. Artinya, 1 dari 9 orang dewasa hidup dengan diabetes (3). Pada tingkat 

provinsi, Jawa Timur menjadi salah satu dari lima provinsi dengan jumlah penderita diabetes tertinggi, 

yaitu 875.745 jiwa pada 2020, naik menjadi 929.810 jiwa pada 2021, dan sedikit menurun pada tahun 

2022 yaitu 863.686. Kabupaten Tuban juga menunjukkan tren peningkatan kasus diabetes setiap tahun. 

Desa Sambongrejo, Kecamatan Semanding termasuk wilayah dengan pola hidup masyarakat yang 

cenderung kurang aktif secara fisik dan konsumsi makanan tinggi gula serta rendah serat. Hal ini 

memperbesar risiko diabetes terutama pada usia produktif (4).  

      Pada beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pola makan berperan besar dalam 

pencegahan DM terutama DM tipe-2, konsumsi ikan yang mengandung asam lemak omega-3 dapat 

menurunkan risiko DM tipe 2 sebesar 11% di populasi wilayah Asia. Akan tetapi pada populasi Amerika 

dan Eropa tidak ditemukan efek yang serupa secara signifikan (5). Hasil penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa asupan omega-3 sebesar 0,3 g/hari (EPA+DHA) berkorelasi dengan penurunan 

risiko DM di Asia/ Australia (6). Perbedaan hasil antar wilayah ini diduga kuat berkaitan dengan jenis 

ikan yang dikonsumsi serta cara pengolahannya. Selain itu pola makan bergizi seimbang seperti diet 

Mediterania yang mengkombinasikan ikan, sayur, kacang dan minyak sehat terbukti menurunkan risiko 

diabetes hingga 17% pada populasi dewasa di Tiongkok yang memiliki kepatuhan tinggi terhadap diet 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyebutkan asupan ikan laut dan lemak sehat tak 

jenuh ganda (LC-n3 PUFA) terkait erat dengan peningkatan kadar HDL, sensitivitas insulin, dan 

penurunan mortalitas pada pasien diabetes. Oleh karena itu pencegahan dan penanganan diabetes 

melitus harus dilakukan dengan maksimal (6,7).  

      Diabetes melitus dapat menyebabkan komplikasi serius seperti ulkus diabetikum, gagal ginjal, 

penyakit jantung, dan amputasi. Diagnosis DM ditentukan antara lain dari kadar gula darah sewaktu 

≥200 mg/dL, sementara nilai 140-199 mg/dL menunjukkan kondisi prediabetes. Oleh karena itu edukasi 

kesehatan menjadi sangat penting sebagai upaya pencegahan. Salah satu strategi edukasi adalah 

pengolahan bahan pangan lokal bergizi menjadi camilan sehat, seperti rolade berbahan dasar ikan nila 

dan teri yang kaya protein dan omega-3, serta rendah lemak jenuh. Pemanfaatan pangan lokal ini 

sekaligus meningkatkan ketahanan pangan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat (8,9).  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh dosen bersama mahasiswa Prodi Sarjana Gizi IIK NU 

Tuban pada tanggal 21 Mei 2025 di Desa Sambongrejo, Kecamatan Semanding, Kabupaten Tuban 
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dengan sasaran perempuan usia 20-65 tahun. Sebelum melakukan kegiatan ini, dilakukan koordinasi 

dengan bidan desa dan kader yang desanya menjadi sasaran. Metode pengukuran yang dilakukan dalam 

kegiatan ini mencakup pengukuran tinggi bdan, berat badan, serta pemeriksaan kadar gula darah 

menggunakan alat glukometer dengan acuan cut-off ≥ 200 mg/dL untuk indikasi diabetes dan 140-199 

mg/dL untuk kategori prediabetes. Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pretest untuk mengetahui 

pengetahuan awal responden mengenai Diabetes Melitus (DM), termasuk pemahaman mereka tentang 

penyebab, gejala, serta cara pencengahannya. Setelah itu, dilakukan sesi penyuluhan yang dirancang 

secara komunikatif dan interaktif, disesuaikan dengan karakteristik peserta agar mudah dipahami. 

Materi penyuluhan mencakup pengertian DM, faktor risiko, tanda dan gejala klinis, komplikasi yang 

dapat terjadi, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan melalui penerapan prinsip gizi 

seimbang menggunakan pendekatan “Isi Piringku”. Selain itu, peserta juga diberikan edukasi mengenai 

pemanfaatan pangan lokal sebagai upaya inovatif dalam mendukung pola makan sehat, dengan 

memperkenalkan resep rolade ikan nila dan ikan teri, Produk olahan ini tidak hanya bernilai gizi tinggi 

tetapi juga mudah diaplikasikan di tingkat rumah tangga, responden diberi kesempatan untuk mencicipi 

hasil olahan serta membawa pulang contoh produk untuk dicoba kembali di rumah. Setelah sesi edukasi 

selesai, dilakukan posttest sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil evaluasi ini menjadi indikator efektivitas dari 

metode penyuluhan yang diterapkan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan 

diabetes melalui pendekatan edukatif dan berbasis pangan lokal.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan tatap muka pada hari Rabu, 21 Mei 2025 di Balai Desa 

Sambongrejo, Kecamatan Semanding, Tuban. Sebanyak 30 orang perempuan mengikuti kegiatan ini. 

Pengukuran tinggi badan, berat badan, dan test glukosa darah dilakukan saat awal responden datang. 

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pretest untuk menilai pengetahuan responden terkait diabetes 

melitus, gizi seimbang dan potensi pangan lokal. Berikut tabel hasil pengukuran : 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan IMT  

Kategori IMT 
N = 30 

Frekuensi % 

Kurus 6 20 

Normal 13 43,3 

Overweight 7 23,3 

Obesitas I 7 23,3 

Obesitas II 1 3,3 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Test Glukosa Darah Sewaktu 

Kategori Gula Darah 

Sewaktu (GDS) 

N = 30 

Frekuensi % 

Normal 23 76,6 

Prediabetes 5 16,6 

Diabetes 2 6,6 

 

Data dari tabel 1. menunjukkan bahwa responden yang masuk kategori IMT kurus sebanyak 6 

orang (20%), normal sebanyak 13 orang (43,3%), Overweight dan obesitas tingkat I masing-masing 7 

orang (23,3%), dan 1 orang menunjukkan obesitas tingkat II (3,3%).  Hasil pemeriksaan GDS terlihat 2 

orang (7%) terindikasi diabetes dan 5 orang (16,7%) berada dalam kategori prediabetes. Hasil pretest 
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yaitu sebanyak 78,18% peserta mengetahui tentang DM tetapi hanya sekedar mengetahui bahwa 

diabetes melitus merupakan penyakit gula. Pengetahuan terkait gejala dan komplikasi masih terbatas. 

Mayoritas belum rutin melakukan pemeriksaan gula darah (60%). Semua peserta (30 orang) mengatakan 

masih jarang berolahraga minimal 3 kali/minggu.  

 

 

Gambar 1. Pengukuran Tinggi Badan dan Berat Badan 

Gambar 2. Pengecekan Gula Darah Sewaktu 

 

Setelah melakukan pengukuran dan pretest, para peserta diberi materi penyuluhan tentang 

edukasi gizi seimbang, diabetes melitus, dan resep pangan lokal yang dapat dibuat untuk camilan 

sehat dalam upaya pencegahan diabetes melitus. Materi diberikan dalam bentuk ceramah interaktif 

dan diskusi. Peserta juga diberikan kesempatan mencicipi contoh olahan rolade ikan yang sudah 

dibuat sebelumnya. Potensi unggulan hasil laut yang diperkenalkan adalah ikan nila dan ikan teri, 

kemudian inovasi produk menjadi rolade ikan nila dan teri. Kandungan gizi per 100 gram ikan nila 

yaitu energi 96 kkal, lemak 1,7 gram, protein 20,0 gram, karbohidrat 0 gram, asam lemak omega-

3 200-300 mg. Sedangkan ikan teri memiliki energi 210 kkal, lemak 9,71 gram, protein 28,89 gram, 

karbohidrat 0 gram, asam lemak omega-3 1-2 gram. Kandungan protein yang tinggi, kaya omega-

3 serta mineral penting dalam ikan nila dan ikan teri bisa membantu metabolisme tubuh dan 

pengendalian gula darah (10,11,12,13).  

Protein pada ikan nila dan teri yang tinggi dapat memperlambat absorbsi glukosa sehingga 

menurunkan kenaikan gula darah sesudah makan. Sementara omega-3 (EPA,DHA) dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin, mengurangi peradangan dan memperbaiki mitokondria (14,15). 

Terdapat juag mineral-mineral lain pada ikan nila dan teri antara lain selenium, zinc dan niacin 

yang dapat menjadi antioksidan dalam tubuh dan membantu metabolisme glukosa (16,17s,18). 

Setelah diberikan materi penyuluhan kegiatan selanjutnya adalah pemberian contoh hasil olahan 

ikan nila dan teri yaitu rolade agar dapat dicipi serta bisa dibawa pulang oleh responden. 

agaDemonstrasi proses pengolahan bahan pangan lokal ini akan dilakukan pada pengabdian 

masyarakat berikutnya. Pada akhir kegiatan dilakukan posttest, hasilnya terlihat peningkatan 
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tentang pengetahuan diabetes semua responden bisa menjawab posttest tersebut (100%). 

Pengetahuan mengenai manfaat ikan laut untuk mencegah diabetes juga meningkat, dengan 49% 

peserta sebelumnya tahu, kini menjadi 100%. Pemahaman tentang kandungan gizi ikan nila dan 

teri juga melonjak dari hanya 21,5% peserta pada pretest menjadi 80,4% pada posttest. 

 

 

Gambar 3. Penyampaian edukasi 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi gizi dan penjelasan terkait resep rolade ikan nila dan teri terbukti efektif 

meningkatkan pengetahuan masyarakat Desa Sambongrejo tentang pencegahan diabetes. Terdapat 

peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta tentang diabetes dan gizi seimbang. Pendekatan ini 

dapat menjadi model intervensi gizi berbasis potensi lokal, yang berkelanjutan dan kontekstual. 

Penguatan edukasi dan inovasi pangan lokal perlu terus dilakukan untuk menurunkan prevalensi 

diabetes di masyarakat.  

SARAN 

Pengabdian masyarakat kali ini belum sampai kepada demonstrasi pembuatan rolade ikan nila 

dan teri, diharapkan pada pengabdian masyarakat selanjutnya bisa terlaksana dan bisa menggali potensi 

lain bahan-bahan lokal yang dapat dimanfaatkan menjadi suatu produk guna mendukung pencegahan 

dan penanganan diabetes melitus.  
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Background: A work accident is an unexpected event that occurs in the 

workplace and results in physical injury, material loss or even death. 

According to Law No. 1 of 1970 concerning work safety, every work 

accident needs to be recorded and analyzed to prevent similar incidents 

in the future. front. There are many factors that cause work accidents in 

the workplace as well as the causes of work accidents in Palm Oil 

Manufacturing Company, including the following: Human Factors: 

Human error, lack of training, and non-compliance with safety 

procedures, use of inappropriate heavy equipment and machines 

Procedures are also a factor that can increase the risk of accidents. 

Environmental Factors: Unsafe workplace conditions, such as damaged 

equipment, lack of lighting and a dangerous environment can trigger 

potential work accidents in the workplace. The aim of this Community 

Services is to minimize the occurrence of work accidents. Service 

method with Implementating Risk Management. The results of the 

Community Services obtained were a change in knowledge from 

previously not knowing about Risk Management Concept to knowing 

and efforts to prevent work accidents. Conclusion: This Community 

Services activity is something that is really needed by Company workers 

as a forum for education or transfer of knowledge and information. 

beneficial for workers. 
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Kecelakaan kerja merupakan suatu peristiwa yang tidak terduga 

yang terjadi ditempat kerja dan mengakibatkan cidera fisik, kerugian 

material atau bahkan kematian.Menurut Undang-Undang No 1 Tahun 

1970 tentang keselamatan kerja, setiap kecelakaan kerja perlu dicatat dan 

dianalisis untuk mencegah kejadian serupa dimasa depan. Ada banyak 

faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja di tempat kerja demikian 

halnya pula penyebab kejadian kecelakaan kerja di Perusahaan Pabrikasi 

Kelapa Sawit, diantaranya adalah sebagai berikut: Faktor Manusia : 

Kesalahan manusia, kurangnya pelatihan, dan ketidak patuhan terhadap 

prosedur  keselamatan, penggunaan alat berat dan mesin yang tidak 

sesuai prosedurjuga menjadi faktor penyebab dapat meningkatnya risiko 

kecelakaan. Faktor Lingkungan : Kondisi tempat kerja yang tidak aman, 

seperti alat yang rusak, kurangnya penerangan dan lingkungan yang 

berbahaya bisa memicu terjadinya potensi kecelakaan kerja ditempat 
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kerja. Tujuan PkM ini adalah untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan 

kerja melalui manajemen Risiko K3. Metode Pengabdian Masyarakat 

dengan sosialisasi dan Penyuluhan. Hasil Pengabdian Masyarakat yang 

diperoleh adanya perubahan pengetahuan dari yang semula belum 

mengetahui tentang konsep manajemen Risiko  menjadi tahu  dan upaya 

pencegahan kecelakaan kerja, Kesimpulan Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat  ini merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh para pekerja 

di perusahaan pabrikasi kelapa sawit sebagai wadah edukasi ataupun 

transfer ilmu pengetahuan dan informasi yang bermanfaat bagi pekerja.  

 

Kata kunci: Kecelakaan Kerja, Faktor Manusia, Faktor Lingkungan  

 

PENDAHULUAN 

Manajemen risiko merupakan suatu kegiatan terkoordinasi yang dilakukan untuk mengarahkan 

dan mengelola organisasi dalam rangka menangani risiko lalu diarahkan menuju pengelolaan risiko 

bahaya atau  potensi bahaya secara efektif . Dapat disimpulkan bahwa manajemen risiko merupakan 

suatu kegiatan atau proses pengelolaan risiko ditempat kerja yang bertujuan untuk menentukan tindakan 

terbaik dalam meminimalisir suatu kerugian atau dampak yang akan terjadi baik itu kecelakaan kerja 

ataupun penyakit akibat kerja. Didalam manajemen risiko terdapat 3 tahapan penting yang harus 

dilakukan, yaitu identifikasi sumber risiko bahaya dari suatu pekerjaan, pengendalian sumber bahaya 

dan penilian risiko bahaya, mengingat setiap pekerjaan pasti memiliki risiko bahaya dari pekerjaan 

tersebut dan tidak ada satu pekerjaan pun yang tidak memiliki risiko bahaya. Sehingga penerapan 

Manajemen Risiko sangatlah penting untuk memanaj, mengelola dan meminimalisir kasus kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja yang merugikan.1  

PT.Era Karya Jatayumas merupakan perusahaan swasta yang bergerak  dalam bidang pabrikasi 

pabrik kelapa sawit minimalis yang memberikan layanan rancang bangun, perawatan, dan pengolahan 

sarana dan mesin pabrik miyak sawit mentah melalui perkebunan rakyat yang dikelola secara 

berkelanjutan. Dan tentu dalam menjalankan proses produksi tidak terlepas dari risiko bahaya pekerjaan, 

sehingga diperlukan suatu upaya agar setiap tenaga kerja bekerja dengan selamat dan sehat dan terhindar 

dari risiko bahaya pekerjaan yang mungkin terjadi.2 

Setiap pekerjaan pasti memiliki risiko kecelakaan kerja, salah satu yang berpotensi mengalami 

kecelakaan kerja ialah pada bagian manual handling. Bagian manual handling tentu memiliki risiko 

terjadinya potensi kecelakaan kerja, oleh karena itu penerapan manajemen risiko sangat diperlukan 

mulai dari identifikasi sumber bahaya, penilaian risiko, pengendalian risiko hal ini dilakukan sebagai 

upaya dalam mencrgah atau meminimalisir terjadinya kejadian kecelakaan kerja di tempat kerja. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka tujuan dari dilakukannya sosialisasi atau kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat industri ini adalah untuk menjelaskan tentang konsep risiko bahaya dari 

suatu pekerjaan dan bagaimana proses penerapan manajemen risiko K3 yang meliputi identifikasi 

sumber risiko bahaya pekerjaan,pengendalian risiko bahaya pekerjaan dan penilaian risiko bahaya 

tersebut dapat diterapkan pada setiap divisi yang ada.3 

PT.Era Karya Jatayumas merupakan perusahaan swasta yang bergerak  dalam bidang pabrikasi 

pabrik kelapa sawit minimalis yang memberikan layanan rancang bangun, perawatan, dan pengolahan 

sarana dan mesin pabrik miyak sawit mentah melalui perkebunan rakyat yang dikelola secara 

berkelanjutan. Dan tentu dalam menjalankan proses produksi tidak terlepas dari risiko bahaya pekerjaan, 

sehingga diperlukan suatu upaya agar setiap tenaga kerja bekerja dengan selamat dan sehat dan terhindar 

dari risiko bahaya pekerjaan yang mungkin terjadi.  
Dari pengamatan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat pada perusahaan pabrikasi 

kelapa sawit ini khususnya bagian manual handling yang ada di Gudang sangat diperlukan penerapan 

manajemen risiko di bagian ini. Dan perlu dilakukannya klasifikasi terkait bahaya-bahaya yang ada 

ditempat kerja meliputi bahaya (fisik, kimia,biologi, ergonomi, psikologi) dan upaya penilaian risiko 

tersebut dan pengendalian bahaya risiko tersebut  melalui hierarki pengendalian kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja (eliminasi, subtitusi, rekayasa engineering, administrative control, APD)  
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Potensi terjadinya kecelakaan kerja tidak hanya selalu terjadi diperusahaan formal saja, mengingat 

setiap pekerjaan tentu memiliki risiko bahaya, demikian halnya dengan sektor non-formal.Najihah 

(2024) , pada sektor UMKM kejadian kecelakaan kerja kerap terjadi  oleh faktor manusia disebabkan 

kelalaian pekerja, kurangnya konsentrasi pekerja, kurangnya pengetahuan pekerja terkait risiko dan 

bahaya dari pekerjaan yang dilakukan, bekerja tanpa adanya sop yang dipatuhi, bekerja hanya 

berdasarkan mengerjakan sesuatu hal yang sudah terbiasa untuk dilakukan dan menganggap bisa 

melakukan pekerjaan dengan baik dan terkesan mengesampingkan risiko dan  bahaya dari suatu 

pekerjaan, Alat pelindung diri yang digunakan masih belum tersedia dan belum layak pakai atau belum 

memeuhi standar, karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti  hampir semua pekerja 

yang  bekerja tidak menggunakan alat pelindung diri seperti sarung tangan, kacamata, masker dan sepatu 

keselamatan. Dan hampir semua pekerja pernah mengalami kecelakaan kerja ada yang tangannya 

terkena mata mesin, tersengat listrik, tersandung kabel listrik, mata sakit akibat terkena abu kayu, namun 

itu semua tidak menjadikan mereka merasa takut dan tetap merasa nyaman bekerja tanpa menggunakan 

APD.4 

Permasalahan menegenai manajemen risiko K3 tidak hanya menimpa sektor industri saja, rumah 

sakit, sektor UMKM juga memiliki masalah dalam hal penerapan manajemen risiko K3 yang belum 

implementatif. Najihah (2022) menjelaskan beberapa risiko bahaya K3 di Rumah Sakit Khusus Mata 

Medan Baru seperti Risiko sedang yang ditemukan seperti penempatan barang yang berelebihan di 

ruang kerja yang mempersempit luas ruang kerja, penempatan alat kesehatan disepanjang jalan dan 

disekitar tangga, kebocoran air dari atap yang membasahi lantai yang beresiko terpeleset, karet lantai 

yang sudah mengelupas dan terdapat gundukan di permukaan lantai yang dapat mengakibatkan tenaga 

kesehatan serta pengunjung dan pasien terjatuh atau tersandung ketika tidak sengaja melewati titik 

lokasi, risiko lainnya seperti kabel instalasi komputer atau dispenser di ruang kerja berantakan dan 

berdekatan dengan aktivitas pekerjaan yang berisiko dapat mengakibatkan gangguan arus listrik, 

tersengat listrik dan penempatan barang berlebih di ruang kerja yang berisiko pada tenaga kerja saat 

melakukan aktivitas pekerjaan terjatuh atau tersandung barang.Risiko tinggi diantaranya, peletakkan 

APAR yang posisinya terlalu tinggi serta dekat dengan aktivitas kerja yang berisiko jatuh dan menimpa 

orang yang berada dekat di tiitk lokasi tersebut, kemudian pengecekan APAR yang belum terjadwal 

sehingga kondisi APAR kurang baik seperti karet atau selang yang sudah mengelupas dan expired 

sehingga penggunaan APAR saat dibutuhkan dan terjadi kebakaran dapat terhambat. Terdapat  kabel 

yang berserakan dan berantakan yang berada didekat aktivitas kerja serta perangkat komputer, hal 

tersebut dapat beresiko terjadi gangguan arus listrik serta dapat memicu terjadinya kebakaran.5 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah metode 

PAR (Participatory Action Research) dan Service learning , hal ini juga karena tim tidak hanya 

melakukan kegiatan PkM saja namun juga kegiatan penelitian. adapun  tahapan-tahapan yang dilakukan 

dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tujuan kegiatan  untuk mengatasi permasalahan mitra 

adalah sebagai berikut:  
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Gambar 1. Tahapan-Tahapan Dalam Mengatasi Masalah Mitra 

 

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam mengatasi permasalahan mitra diatas maka adapun Langkah-

langkah dan metode pelaksanaan  yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat  adalah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan pihak tempat pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh ketua 

pengabdian. 

2. Mempersiapkan berkas administrasi dalam hal ini surat menyurat yang meliputi surat izin untuk 

melakukan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh ketua anggota peneliti, setelah surat menyurat 

selesai maka  

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh ketua pengabdian Bersama dengan 

anggota pengabdian lainnya,  

4. Mempresentasikan materi “Sosialisasi pentingnya penerapan manajemen risiko pada perusaahaan 

pabrikasi kelapa sawit bagian manual handling : dimana topik tersebut  sudah disepakati oleh kedua 

belah pihak yakni tim pengabdian masyarakat dengan pihak pengabdian masyarakat. 

5. Setelah ketua pengabdian melakukan presentasi kegiatan selanjutnya adalah sesi diskusi terkait 

permasalahan-permasalahan atau hal-hal yang ingin dibahas Bersama, anggota pengabdian menjadi 

notulen untuk mencatat setiap pertanyaan yang diajukan untuk nantinya dijadikan sebagai 

dokumen. 

6. Setelah sesi diskusi yang dilakukan selesai, maka dilakukan praktek secara langsung terkait 

identifikasi sumber bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko di tempat kerja bersama-sama 

dengan ketua pengabdian, anggota pengabdian dan manajemen perusahaan. 

7. Ketika praktek selesai maka ketua pengabdian masyarakat akan memberikan kesimpulan dari 

materi yang disampaikan. Dan meminta seluruh  peserta kegiatan pengabdian untuk mengisi form 

evaluasi untuk melihat sejauh mana keefektifan kegiatan pengabdian ini dilakukan dan sejauhmana 

adanya perubahan pengetahuan terkait faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan 

kerja ditempat kerja. 

8. Melakukan kegiatan foto bersama 

9. Setelah rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat selesai selanjutnta ketua pengabdian dan 

anggota pengabdian lainnya Bersama-sama Menyusun laporan pengabdian untuk kemudian 

diupload di website LPPM dan dikumpulkan ke LPPM 

10. Kemudian ketua pengabdian dan anggota pengabdian lainnya melakukan tracer atau luaran untuk 

publikasi kegiatan pengabdian baik itu dengan dokumentasi di media cetak seperti surat kabar 

ataupun publikasi untuk jurnal pengabdian, agar kegiatan pengabdian yang dilakukan memiliki 

capaian luaran yang tidak hanya bermanfaat bagi tim pengabdian tapi juga memberikan kepada 

masyarakat umumnya.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil : Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya untuk menyebarkan pengetahuan 

kepada masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah signifikan dalam berbagai 

aspek, termasuk ekonomi, kebijakan, dan perubahan perilaku sosial. Melalui kegiatan PkM yang 

dilakukan terlihat bahwa ada perubahan yang signifikan dalam hal pengetahuan pekerja, seperti semula 

para pekerja tidak tahu dan tidak pernah mendengar dan faham tentang keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), risiko bahaya dari pekerjaan yang dilakukan, sumber dan penyebab terjadinya bahaya, kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja, hal ini disebabkan karena selama ini mereka tidak pernah mendapatkan 

informasi dan edukasi mengenai hal ini, disamping itu PT Era Karya Jatayumas sendiri sudah 

menerapkan K3 namun memang belum cukup implementatif hal ini didasari pengetahuan akan konsep 

keselamatan dan kesehatan kerja beserta manajemen risiko dibeberaapa kalangan pekerja merupakan 

hal yang baru, Sehingga perlu dilakukannya upaya-upaya dalam mensosialisasikan K3 secara masif. 

Penyebab terbesar terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja adalah faktor manusia, maka 

PT Era Karya Jatayumas dalam upaya menjaga keselamatan dan kesehatan tenaga kerjanya perlu untuk 

menerapkan manajemen Risiko K3, sehingga adapun fokus masalah adalah bagaimana proses penerapan 

manajemen risiko K3 di PT Era Karya Jatayumas terlaksana dalam upaya pencegahan terjadinya 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.Sehingga tujuan khusus dilakukannya pengabdian 

masyarakat  ini adalah untuk mengidentifikasi sumber risiko Bahaya dari setiap jenis pekerjaan, 

mengendalikan sumber bahaya yang ditemukan dan melakukan penilaian risiko bahaya pada Setiap 

divisi.  

Mengingat PT.Era Karya Jatayumas merupakan perusahaan swasta yang bergerak  dalam bidang 

pabrikasi pabrik kelapa sawit minimalis yang memberikan layanan rancang bangun, perawatan, dan 

pengolahan sarana dan mesin pabrik miyak sawit mentah melalui perkebunan rakyat yang dikelola 

secara berkelanjutan. Dan tentu dalam menjalankan proses produksi tidak terlepas dari risiko bahaya 

pekerjaan. Terkait Manajemen risiko pihak PT Era Karya Jatayumas sudah memiliki form HIRADC, 

daily Report dan Safety Patrol, namun memang pelaksanaan nya yang belum cukup implementatif. Oleh 

karena itu pemahaman akan konsep risiko bahaya dan proses penerapan manajemen risiko sangat 

diperlukan untuk dapat difahami oleh setiap pekerja dari setiap divisi. Sehingga tanggungjawab dalam 

hal penerapan K3 yang baik di suatu perusahaan bukan hanya ada di pundak manajemen saja namun 

juga setiap pekerja memiliki tanggungjawab yang sama, sehingga sinergisitas antara pihak manajemen 

dan tenaga kerja bisa berdampak positif untuk mencegah terjadinya kasus kecelakaan kerja di tempat 

kerja. 

      Pembahasan: Berdasarkan beberapa hal diatas kegiatan PkM ini  sangat perlu dilakukan 

dalam hal memberikan informasi dan mengedukasi para pekerja tentang konsep dasar K3, risiko bahaya 

dari setiap pekerjaan yang dilakukan baik dari faktor manusia maupun lingkungan kerja, memberikan 

edukasi tentang sumber penyebab terjadinya bahaya baik itu kecelakaan kerja ataupun penyakit akibat 

kerja,6 hal ini dilakukan agar para pekerja memiliki pengetahuan yang baik sehingga dapat 

terimplementasi melalui perilaku kerja dalam kegiatan sehari-hari, dan melalui kegiatan PkM yang 

dilakukan telihat perubahan dalam hal pengetahuan dari yang semula para pekerja belum mengetahui 

mengenai konsep keselamatan dan kesehatan kerja menjadi sudah mengetahui dan harapannya semoga 

pekerja bisa melakukan pekerjaan dengan tindakan yang aman dan kondisi yang aman.7 

 Keunggulan dari kegiatan PkM ini adalah memberikan manfaat yang signifikan dalam waktu 

dekat hal ini seperti adanya perubahan pengetahuan yang bisa dilihat langsung pada saat kegiatan PkM 

berlangsung seperti dari yang pekerja belum mengetahui menjadi mengetahui lewat kegiatan edukatif 

PkM yang dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan seperti 

penjelasan sebelumnya. 

Kelemahan dari kegiatan PkM ini disebabkan karena frekuensi kegiatan yang dilakukan tidak 

setiap hari sehingga ada kemungkinan untuk perilaku pekerja yang kembali abai dalam hal tindakan 

aman dan kondisi aman pada saat bekerja, sehingga sebenarnya perlu kegiatan sosialisasi ataupun 

penyuluhan secara masif yang terus menerus berlangsung agar pekerja memiliki relevansi antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan sikap dan tindakannya dalam bekerja, sehingga terciptalah 

perilaku kerja yang baik untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja, kelemahan lainnya belum semua pekerja  faham tentang keselamatan dan kesehatan kerja 
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serta penyusunan manjemen risiko dan hal ini bukan hanya menjadi masalah di PT Era Karya Jatayumas 

semata namun juga menjadi masalah bagi beberapa perusahaan swasta lainnya, karena memang 

penerapan K3 ditempat kerja belum cukup implementatif.8 

Pengendalian Risiko Bahaya, Penilaian Risiko Bahaya (ISBPR) atau yang dikenal juga dengan 

istilah Hazzard Identification Risk Assesment Determining Control (HIRADC), yang perlu dipahami 

adalah Hazard (bahaya), Identification (identifikasi), Risk (resiko), Assesment (Penilaian), Determining 

(Mengendalikan), Control (kendalikan). dapat disimpulkan bahawa HIRADC itu adalah suatu metode 

yang menilai suatu risiko dalam melakukan pekerjaan ditempat kerja harus mengidentifikasi bahaya, 

menilai risiko serta menentukan pengendalian bahaya.9 

Terdapat beberapa jenis Bahaya di tempat kerja berasal dari beberapa faktor, antara lain : a. Faktor 

penyebab dari bahan-bahan beracun seperti bahan kimia misalnya, gas beracun, uap dari limbah 

pembuangan dari udara pabrik dan asap, b. Faktor penyebab dari lingkungan kerja secara fisik seperti, 

pencahayaan yang kurang terang, faktor kebisingan yang dapat mempengaruhi kinerja pada pekerja, 

lantai licin pada area tempat kerja, gelombang ultraviolet, c. Faktor penyebab dari lingkungan biologis 

seperti kuman yang dapat masuk kedalam organ tubuh pekerja misalnya bakteri ataupun virus d. Faktor 

penyebab dari kinerja peralatan di suatu tempat kerja misalnya, peralatan yang sudah tidak berfungsi 

atau tidak layak pakai, e. Faktor penyebab dari kondisi jiwa seseorang atau mental pada pekerja yang 

sering down atau tidak biasa ketika berinteraksi dengan mesin, alat berat, ataupun tekanan dari atasan 

sehingga menyebabkan ketegangan jiwa karena mental yang turun atau lemah.10 

Sumber-sumber bahaya dapat berasal dari faktor manusia sebagai penyebab terbesar terjadinya 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, dari hasil penelitian menyebutkan bahwa 80-85% 

kecelakaan disebabkan oleh kelalaian atau kesalahan manusia kemudian peralatan yang digunakan 

dalam industri berbagai peralatan yang digunakan dapat menyebabkan bahaya apabila tidak digunakan 

dengan semestinya, tidak ada latihan tentang penggunaan alat tersebut, tidak dilengkapi dengan 

perlindunganan dan pengamanan, serta tidak ada perawatan atau pemeriksaan. Perawatan dan 

pemeriksaan diadakan menurut kondisi agar bagian-bagian mesin atau alat-alat yang berbahaya dapat 

dideteksi sedini mungkin.11 Kegiatan ini tentu sangat diperlukan sebagai upaya untuk mencegah 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, dimana berdasarkan BPJS Ketenagakerjaan kasus kejadian 

kecelakaan kerja masih tinggi.12 

Seperti banyak nya kasus jatuh dari ketinggian untuk bidang konstruksi yang mengakibatkan 

kerugian tidak hanya materil namun juga non materil.13Sehingga penerapan Manajemen Risiko sangat 

diperlukan mulai dari identifikasi risiko bahaya sebagai langkah awal dalam menemukan sumber 

penyebab bahaya terjadi.14 Dan jika sudah dilakukan ISBPPR namun kecelakaan kerja masih terjadi 

maka perlu dilakukan analisis kecelakaan kerja, sebab teori domino henrich mengatakan jika penerapan 

manajemen risiko ditempat kerja dilakukan dengan maksimal maka kemungkinan terjkadinya 

kecelakaan kerja hanya 2%.15 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan PkM yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai 

keselamatan dan kesehatan kerja dan penyusunan manajemen risiko untuk setiap divisi khususnya 

bagian manual handling belum sepenuhnya difahami oleh pekerja, hal ini disebabkan karena kurangya 

informasi dan pengetahuan mengenai K3, risiko bahaya pekerjaan, sumber penyebab terjadinya bahaya 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, serta cara didalam menentukan ISBPPR untuk bagian 

manual handling di gudang kemudian kurangnya SDM yang faham akan keselamatan dan kesehatan 

kerja, sehingga hal-hal ini lah yang berpotensi menimbulkan permasalahan di bidang K3.  

 

SARAN 

Dapat disarankan bagi pihak manajemen perusahaan untuk tetap konsisten dalam upaya 

penerapan K3 di tempat kerja secara masif baik melalui kegiatan sosialisasi seperti  pengabdian 

masyarakat misalnya, ataupun kegiatan lain, karena memang pihak perusahaan sudah memiliki 
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perencanaan K3 namun implementasinya belum cukup implementatif. Guna menciptakan lingkungan 

kerja yang aman dan nyaman, kemudian bagi pekerja untuk dapat lebih meningkatkan kesadaran  akan 

pentingnya keselamatan kerja untuk mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja, kemudian 

perlu adanya kerjasama dari lintas sektor dalam upaya penerapan K3 ditempat kerja seperti akademisi 

bekerjasama dalam hal pemberian edukasi terkait topik bidang K3 yang dibutuhkan.. 
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Non-pharmacological management of hypertension through 

complementary medicine has now been developed in Indonesia as a 

companion to medical treatment. The elderly are prone to anxiety 

because they experience many changes both physically and functionally, 

mental changes and psychosocial changes. Cupping therapy is one of the 

alternative treatments from the Middle East and China that has been 

practiced for thousands of years. This type of therapy is often used to 

relieve pain in certain parts of the body. Cupping therapy is done using 

a special cup that can produce pressure, so that it can pull the skin and 

remove toxins or dirty blood. The advantage of cupping therapy is that it 

can provide comfort and calm for patients so that it can reduce anxiety 

in hypertensive patients. The purpose of implementing this community 

service is to provide knowledge to the elderly about the benefits of non-

pharmacological cupping therapy in preventing anxiety. This community 

service was carried out in Pantai Cermin Village, especially for the 

elderly. The results of community service in Pantai Cermin Village 

showed that the elderly actively listened to every piece of information 

and actively asked questions in discussions. It is hoped that with 

community service in Pantai Cermin Village, the elderly can do cupping 

as an effort to prevent anxiety in the elderly. 

Keywords: Wet Cupping, Elderly people, Anxiety.Hipertension 
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Penatalaksanaan   hipertensi   secara   non   farmakologis   melalui   

pengobatan komplementer  saat  ini  telah  dikembangkan  di  Indonesia  

sebagai  pendamping  pengobatan  medis. Lansia rentan mengalami 

cemas karena mengalami banyak perubahan baik secara fisik dan fungsi, 

perubahan mental dan perubahan psikososial. Terapi bekam merupakan 

salah satu pengobatan alternatif dari Timur Tengah dan Tiongkok yang 

telah dipraktikkan sejak ribuan tahun silam. Jenis terapi ini sering 

digunakan untuk meredakan rasa sakit di bagian tubuh tertentu. Terapi 

bekam dilakukan menggunakan cangkir khusus yang dapat 

menghasilkan tekanan, sehingga mampu menarik kulit dan 

mengeluarkan racun atau darah kotor. Keunggulan terapi bekam mampu 

memberikan kenyaman dan ketenangan bagi pasien sehingga dapat 

menurunkan kecemasan pada pasien hipertensi. Tujuan  pelaksanaan 

pengabdian  masyarakat  ini adalah untuk memberikan pengetahuan 

kepada lansia tentang manfaat dari terapi nonfarmakologi bekam dalam 

mencegah kecemasan. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di 

desa Pantai cermin terkhusus pada lansia. Hasil dari dilakukannya 

pengabdian kepada masyarakat di Desa Pantai Cermin ini menunjukkan 

bahwa para lansia mendengarkan dengan aktif setiap informasi dan aktif 

mailto:mulidanzakaria@helvetia.ac.id
https://www.alodokter.com/meluruskan-mitos-darah-kotor
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bertanya diskusi. Diharapkan dengan adanya pengabdian kepada 

masyarakat di Desa Pantai Cermin para lansia bisa melakukan bekam 

sebagai upaya pencegahan kecemasan pada lansia.  

Kata kunci: Terapi bekam, Lansia, Kecemasan,Hipertensi 

 

PENDAHULUAN 

Secara  global  hipertensi  masih  dilaporkan menjadi  masalah  kesehatan di  dunia (1). Secara  

nasional melalui hasil Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) menunjukkan bahwa   Indonesia mengalami 

peningkatan  prevalensi  hipertensi  dari  9,5% pada tahun   2013 (Badan   Penelitian   dan Pengembangan 

Kesehatan Kementerian Kesehatan   RI,   2013) menjadi   34,1% pada tahun 2021 (2). 

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2019 jumlah kasus hipertensi ada 839 

juta dan diperkirakan menjadi 1.15 milyar pada tahun 2025, yaitu sekitar (29%) dari jumlah  penduduk  

didunia.  Sedangkan  di  Indonesia  pada  tahun  2019  angka  kejadian hipertensi sebesar 185.857 jiwa. 

Diperkirakan juga setiap tahun ada 9,4 juta orang meninggal akibat  hipertensi  dan  komplikasinya (3). 

Lansia rentan mengalami cemas karena mengalami banyak perubahan baik secara fisik dan 

fungsi, perubahan mental dan perubahan psikososial. Usia lanjut merupakan istilah tahap akhir proses 

penuaan.Lansia mengalami banyak perubahan baik secara fisik dan fungsi, perubahan mental dan 

perubahan psikososial. Pengaruh proses penuaan dapat mengakibatkan timbulnya berbagai masalah 

status kesehatan. Penyakit atau keluhan umum yang biasa dirasakan oleh lansia adalah hipertensi, 

rematik, penyakit pernafasan dan gangguan tidur (4). 

Penggunaan     obat     tradisional     sebagai pendamping pengobatan medis dalam mengontrol  

tekanan  darah  penderita  sudah  di kembangkan   di   Indonesia.   Pengembangan pengobatan    

tradisional    ini    menyesuaikan dengan    rekomendasi    dari    WHO    dalam Complementary   

Medicine 2014- 2023 untuk diintegrasikan   dalam   pelayanan   kesehatan nasional. Perubahan  tekanan  

darah systolemaupun diastoleyang abnormal   pada   pasien   hipertensi dapat   memicu   munculnya   

ansietas Ansietas  dapatmemperburuk  kondisi pada  pasien hipertensi. 

Terapi bekam merupakan salah satu pengobatan alternatif dari Timur Tengah dan Tiongkok yang 

telah dipraktikkan sejak ribuan tahun silam. Jenis terapi ini sering digunakan untuk meredakan rasa sakit 

di bagian tubuh tertentu. Terapi bekam dilakukan menggunakan cangkir khusus yang dapat 

menghasilkan tekanan, sehingga mampu menarik kulit dan mengeluarkan racun atau darah kotor. 

Cangkir tersebut biasanya diletakkan di bagian tubuh tertentu, seperti punggung, perut, lengan, bokong, 

atau kaki (5). 

Ansietas pada  pasien  hipertensimuncul  sebagai  respon  maladaptif  terhadap  adanya tekanan  

psikologis  pada  perubahan  kondisi  kesehatan. Perubahan  kondisi  kesehatan  memicu  ansietas  

dengan  gejala  umum  seperti kekhawatiran yang  tidak  jelas. Selain  perubahan  kondisi  kesehatan  

pasien  hipertensi  merasa  cemas  karena konflik mental atau traumayang disebabkan oleh lingkungan 

konflik mental merupakan  salah  satu  penyebab  Ansietas  yang  muncul  pada individu (6) 

Kondisi kesehatan yang dialami pasien hipertensi memiliki resiko tinggi seperti Ansietas apabila 

tidak segera    ditangani(Rosyanti    &    Hadi,    2020).    Ansietas    akanmenstimulus    sekresi 

Adrenocorticotropin   Hormone (ACTH)   dan   hormon   kortisol,   sehingga   menyebabkan  peningkatan 

tekanan darah kembali pada pasien hipertensi (7). 

Penatalaksanaan  Ansietas  pada  pasien  hipertensi  terdiri  dari  terapi  farmakologi  dan non  

farmakologi.  Salah  satu  terapi  non  farmakologi  yang  dapat  digunakan  adalah  terapi komplementer 

wet  cupping (bekam). Dalam  islam, wet  cupping (bekam)  dikenal  sebagai Hijamah.Bahkan  menurut  

riwayatnya  dahulu  Rasulullah  telah menggunakan  metode  ini  untuk  mengatasi  penyakit  yang  

dideritanya. Berkurangnya  kecemasan  pada  pasien  hipertensi  diharapkanakan  mempengaruhi gejala 

psikologis dan meningkatkan kondisi fisik penderita hipertensi (8). 

https://www.alodokter.com/meluruskan-mitos-darah-kotor
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Sejalan dengan peningkatan dan perkembangan modern tentang terapi komplemneter bekam 

salah satunya dengan teknik bekam sesuai dengan standar Internasional yaitu teknik terapi bekam untuk 

menurunkan kecemasan pasien lansia. Dengan perawatan herbal/komplomenter ini dapat menurunkan 

atau menstabilkan tekanan darah pada pasien hipertensi (9). 

Tingkat kecemasan yang terjadi pada pasien lansia dengan masalah hipertensi disebabkan 

ketidakmampuan pasien mengendalikan emosi dan koping diri saat sedang mengalami peningkatkan 

tekanan darah, penelitian Jatimi (2022) mengemukan hasil bahwa terapi bekam yang didapatkan pasien 

lansia dapat menurunkan tingkat kecemasan pasien, dari 15 pasien mengatakan lebih baik (68%) dari 

25 pasien setelah melakukan atau rutin bekam.(10,11). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka perlu dilakukannya pemberian edukasi bagi 

lansia dalam mencegah ansietas berlebihan dnegan melakukan rutin bekam di desa Padang Cermin. 

Pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan informasi terkait terapi bekam 

yang dapat megurangi tingkat kecemasan para lansia dengan hipertensi. Oleh karena itu penting 

dilakukan pengabdian kepada masyarakat khususnya pada para lansia yang ada di Desa Padang Cermin. 

 

METODE  

Kegiatan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat (PKM)  yang  dilaksanakan  di Desa Padang Cermin 

Kabupaten Langkat. Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan Pada Tanggal 12 April 2025 

pukul 09.00-12.00 Wib. Peserta dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berjumlah 30 peserta 

atau Lansia yang ada di Desa Padang Cermin  Kabupaten Langkat. 

Kegiatan ini dilakukan dengan rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, yaitu: 

1. Persiapan 

a) Mencari masalah kesehatan yang menjadi prioritas untuk pengabdian masyarakat 

b) Melakukan survey dan pengamatan untuk menetapkan daerah sasaran 

c) Meminta izin pelaksanaan penyuluhan pada Kepala Desa di Desa Padang Cermin  

d) Penyusunan materi pendidikan kesehatan  

e) Menyusun jadwal pendidikan kesehatan dan penyuluhan kegiatan pada kelompok sasaran 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a) Pre-test pengetahuan dan wawasan lansia tentang pentingnya terapi non farmakologi yaitu 

terapi bekam dalam menurukan tingkat kecemasan bagi lansia hipertensi Di Desa Padang 

Cermin. 

b) Penyuluhan materi sosialisasi kepada masyarakat khususnya para lansia tentang menfaat 

terapi bekam untuk mengurangi kecemasan bagi lansia yang hipertensi Di Desa Padang 

Cermin  

c) Demonstrasi teknik cara kerja terapi bekam kepada masyarakat khususnya para lansia 

dengan hipertensi Di Desa Padang Cermin  

d) Post-test pengetahuan tentang terapi bekam kepada masyarakat khususnya para lansia 

dengan hipertensi Di Desa Padang Cermin  

e) Evaluasi pelaksanaan pendidikan kesehatan pada kelompok sasaran yaitu lansia 

3. Penutup 

a) Melakukan pengolahan dan analisis data pre dan post penyuluhan 

b) Membuat laporan kemajuan dan laporan akhir. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Terkait Manfaat Terapi Bekam untuk Menurunkan Kecemasan bagi 

Lansia Hipertensi Di Desa Padang Cermin 

 

Pelaksanaan  kegiatan  PKM  ini  terdiri  dari  dua  tahap  yaitu  persiapan  media  penyuluhan  dan 

pelaksanaan  penyuluhan.  Media  penyuluhan  yang  disiapkan  adalah power  point (PPT), leaflet, dan 

spanduk. Kegiatan PKM ini berlangsung secara tatap muka dengan metode ceramah dan diskusi terkait 

materi “Sosialisasi Terapi Bekam untuk Menurunkan Ansietas bagi Lansia Hipertensi di Desa Padang 

Cermin”. Berbagai  pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta atau lansia  dalam PKM ini. 

Hasil yang didapatkan setelah dilakukan pengabdian masyarakat Tanggal 12 April 2025 di Desa 

Padang Cermin sebanyak 30 Lansia. Lansia yang mengikuti penyuluhan Sosialisasi manfaat terapi 

bekam untuk menurunkan kecemasan bagi lansia hipertensi di Desa Padang Cermin mengikuti serta 

mendengarkan semua materi yang dipaparkan. Para lansia juga aktif dalam memperhatikan prosedur 

kerja bakam bagi tubuh sehingga partisipan mengerti dna memahami manfaat terapi bekam tersebut. 

Penerapan terapi bekam yang dilakukan pada lansia guna untuk meningkatkan motivasi dan semangat 

mejalankan aktivitas sehari-hari bagi lansia hipertensi dnegan kecemasan. Oleh kerena itu, pentingnya 

rutin melakukan bekam untuk memaksimalkan kualitas hidip bagi lansia untuk mengurangi beban 

pikiran dan kecemasan yang berlebihan (12,13). 

Manfaat dilakukannya pengabdian kepada masyarakat yang bertema Sosialisasi manfaat terapi 

bekam untuk menurunkan kecemasan bagi lansia hipertensi di Desa Padang Cermin.  Tindakan  

nonfarmakologis  yang  dapat  diberikan  pada  lansia  dengan  hipertensi  yang mengalami  kecemasan  

ialah terapi  bekam  basah. Terapi  bekam basah efektif menurunkan tingkat ansietas pada penderita 

hipertensidalam rentang usia lanjut yang   ditandai   dengan   penurunan   gejala   ansietas   setelah 

pemberian  tindakan  keperawatan  berupa  terapi  bekam  basah  oleh  tenaga  kesehatan  yang 

tersertifikasi. Perbaikan kondisipsikologis pada pasien hipertensi   setelah   pemberian   tindakan   terapi   

bekam   basah menunjukkan  keefektifan  dari  terapi  tersebut  dalam  pemberian  asuhan  keperawatan  

pada pasien hipertensi dengan diagnosa keperawatan ansietas(14,15). 

Terapi bekam dapat dilakukan di klinik komplementer yang menyediakan terapi bekam, sebelum 

pasien dilakukan bekam pasien harus dilakukan skrinning awal untuk mendapatkan hasil tekanan darah 

sebaga syarat utama, kemudian keluhan pasien. Terpai bekam dapat dilakukan 2-3 kali dalam satu bulan 

untuk hasil yang efektif bagi pasien hipertensi yang mengalami tingkat kecemasan yang sedang.  

Selama pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang manfaat terapi bekam untuk mengatasi 

kecemasan dan stress, pasien lansia mengemukan bahwa setiap saat mengalami peningkatkan tekanan 

darah pasien merasa cemas dna stress dengan kondisinya,takut dengan penyakit stroke sehingga rata-

rata pasien mengalami gangguan tidur atau pola tidur yang tidak sesuai dan teratur. Penelitian Indri dan 

Purnami (2024) mengemukan hasil tingkat stress dan kecemasan bagi pasien lansia dipengaruhi oleh 

kondisi peningkatan tekanan darah, dari 35 lansia yang rata-rata mengatakan pengalami perubahan pola 

pikir setelah rutin melakukan perawatan konplementer,seperti murotal quran,bekam rutin bahkan dapat 

menurunkan kadar gula darah pasien.(16,17) 

Faktor penghambat yang dialami pada saat dilakukannya pengabdian kepada masyarakat salah 

satunya adalah beberapa para lansia tidak berkenan untuk di bekam dikarenakan mereka jarang 

melakukan bekam dan takut dengan darah dan tidak siap, dan faktor penghambat yang lain adalah 
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kurang fokusnya lansia dalam melakukan mendengar karena kesibukan minta di ukur tekanan darah 

oleh tenaga kesehatan lainnya sehingga ketidaktepatan dalam melakukan terapi bekam. Faktor 

pendukung dari pengabdian kepada masyarakat antara lain tempat yang nyaman,bersih dan sangat 

mendukung serta keaktifan tenaga kesehatan dalam berdiskusi tentang terapi bekam, sehingga materi 

dapat disampaikan dengan lugas dan baik. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan 

di Desa Padang Cermin. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan tentunya sudah sesuai 

prosedur dan izin dari Kepala Desa Padang Cermin Kabupaten Langkat. 

 

Gambar 2. Foto Bersama Dengan Rekan Dosen dan Mahasiswa 

KESIMPULAN 

Pada dasarnya pengabdian kepada masyarkat adalah kegiatan yang penting unuk memberikan 

informasi wawasan serta pengetahuan kepada masyarakat. Keinginan atau motivasi masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap sukses atau tidaknya penyampain materi ke masyarakat. Sosialisasi  manfaat 

terapi bekam dalam menurunkan kecemasan bagi lansia hipertensi terlaksan dnegan baik dan efektif 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang pentingnya terapi non farmakologi yaitu 

terapi bekam. 

SARAN 

Sebagai saran untuk para partisipan para lansia di Di Desa Padang Cermin untuk selalu menjaga 

kesehatan,tekanan darah yang stabil dan mengurangi kecemasan dnegan melakukan atau rutin berbekam 

ke klinik komplementer. 
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Stunting is a chronic nutritional problem that occurs due to inadequate 

nutrient intake over a prolonged period and suboptimal parenting 

practices during early childhood. This condition affects children's 

physical growth and cognitive development, ultimately impacting the 

quality of human resources in the future. This community service activity 

aimed to enhance mothers' knowledge and skills in preventing stunting 

through the utilization of local food sources, particularly Indian mackerel 

(ikan kembung), as a rich source of animal protein. The methods used 

included nutrition education on balanced diets, training on the 

preparation of innovative food products such as mackerel nuggets, and 

evaluation of participants' knowledge through pre- and post-tests. The 

target participants were mothers of toddlers involved in Posyandu 

(integrated health services post) activities in Jetak Village, Tuban, East 

Java. The results showed an increase in mothers' understanding of the 

importance of animal protein consumption in stunting prevention, as well 

as their skills in processing Indian mackerel into more child-friendly food 

products. Additionally, participants expressed strong enthusiasm for 

continuing the production of mackerel nuggets as a supplementary food 

option for toddlers at home. In conclusion, nutrition education 

accompanied by local food processing training can effectively enhance 

mothers' capacity to implement balanced dietary practices as a strategy 

to prevent stunting. 

 

Keywords: stunting, toddlers, Indian mackerel, nuggets, balanced 

nutrition  
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Stunting merupakan masalah gizi kronis yang terjadi akibat asupan zat 

gizi yang tidak adekuat dalam jangka waktu lama, serta pola asuh yang 

kurang optimal pada anak usia dini. Kondisi ini berdampak pada 

pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak, yang berimplikasi 

terhadap kualitas sumber daya manusia di masa depan. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu balita dalam pencegahan stunting melalui pemanfaatan 

pangan lokal, khususnya ikan kembung, sebagai sumber protein hewani. 

Metode yang digunakan meliputi edukasi gizi seimbang, pelatihan 

pembuatan inovasi produk pangan berupa nugget ikan kembung, serta 

evaluasi pengetahuan peserta melalui pre-test dan post-test. Sasaran 

kegiatan adalah ibu balita yang tergabung dalam kegiatan posyandu di 
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Desa Jetak, Tuban, Jawa Timur. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan ibu tentang pentingnya konsumsi protein 

hewani dalam pencegahan stunting serta kemampuan dalam mengolah 

ikan kembung menjadi produk olahan yang lebih disukai anak. Selain 

itu, peserta menunjukkan antusiasme tinggi terhadap keberlanjutan 

pembuatan nugget ikan kembung sebagai makanan tambahan balita di 

rumah. Simpulan dari kegiatan ini adalah bahwa edukasi gizi yang 

disertai dengan pelatihan pengolahan pangan lokal mampu 

meningkatkan kapasitas ibu dalam menerapkan pola makan gizi 

seimbang sebagai upaya pencegahan stunting. 

Kata kunci: stunting, balita, ikan kembung, nugget, gizi seimbang 

 

 

PENDAHULUAN 

Masalah kekurangan gizi pada balita masih menjadi tantangan besar dalam pembangunan 

kesehatan masyarakat di Indonesia. Salah satu bentuk kekurangan gizi kronis yang paling umum 

dijumpai adalah stunting. Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai dengan 

tinggi badan di bawah standar usianya akibat kekurangan asupan gizi dalam waktu yang lama. Apabila 

stunting tidak disertai dengan upaya tumbuh kejar (catch-up growth), kondisi ini dapat menyebabkan 

pertumbuhan yang terhambat. Stunting juga berkaitan dengan peningkatan risiko kesakitan, kematian, 

serta hambatan perkembangan motorik dan mental (1). 

Menurut World Health Organization (2021), stunting terjadi ketika anak tidak memperoleh 

asupan gizi yang cukup selama periode emas 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yakni sejak masa 

kehamilan hingga usia dua tahun. Kondisi ini mengakibatkan keterlambatan dalam perkembangan fisik 

dan kognitif anak yang berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidupnya (2). Berdasarkan hasil 

Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 yang dirilis oleh Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, prevalensi stunting secara nasional mengalami penurunan menjadi 19,8%. Penurunan ini 

menunjukkan progres dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 21,5%. Namun, angka 

tersebut masih berada di atas ambang batas yang ditetapkan oleh WHO, yakni 20% (3). Oleh karena itu, 

upaya penurunan stunting memerlukan kolaborasi lintas sektor, termasuk peningkatan edukasi gizi serta 

pemanfaatan sumber pangan lokal secara optimal (4). 

Stunting patut mendapat perhatian lebih karena dapat berdampak terhadap kualitas hidup anak 

hingga dewasa. Jika tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat mengakibatkan gangguan 

pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif. Penyebab utama stunting antara lain rendahnya asupan 

gizi seimbang, khususnya protein hewani dan mikronutrien seperti zat besi, seng, dan vitamin D (5). 

Faktor lingkungan seperti akses terbatas terhadap makanan bergizi, sanitasi yang buruk, serta pola 

makan tidak teratur turut memperburuk kondisi. Selain itu, tingkat ekonomi dan pendidikan orang tua 

juga memengaruhi kemampuan dalam menyediakan makanan bergizi dan menjaga kesehatan anak (6). 

Balita termasuk dalam kelompok usia yang paling rentan terhadap kekurangan gizi karena berada 

dalam fase pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Penelitian yang dilakukan oleh de Onis (2021) 

menunjukkan bahwa asupan protein hewani yang cukup mampu meningkatkan status gizi anak serta 

menurunkan risiko stunting (7). Dampak stunting tidak hanya memengaruhi pertumbuhan fisik, tetapi 

juga berdampak pada perkembangan otak, kemampuan belajar, dan kecerdasan anak (8). Anak yang 

mengalami stunting memiliki risiko lebih tinggi terkena berbagai penyakit di masa depan, termasuk 

obesitas dan diabetes, serta mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa dampak stunting bersifat multidimensi dan turut memengaruhi kemajuan pembangunan negara 

(9). 

Pencegahan stunting menjadi langkah penting dalam menjamin tumbuh kembang anak secara 

optimal. Salah satu cara yang efektif adalah dengan pemberian gizi seimbang, yaitu makanan yang 

mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral dalam jumlah cukup (10). Anak yang 

mengonsumsi makanan bergizi cenderung memiliki daya tahan tubuh, kemampuan belajar, dan daya 

pikir yang lebih baik. Penggunaan bahan pangan lokal seperti ikan laut sebagai sumber protein sangat 
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dianjurkan, mengingat manfaatnya yang besar dalam mencegah stunting dan mendukung ketahanan 

pangan keluarga. Edukasi kepada masyarakat, khususnya ibu balita, sangat diperlukan agar mereka 

mampu memanfaatkan bahan pangan lokal menjadi menu makanan sehat di rumah (11). 

Protein hewani memiliki keunggulan dibandingkan protein nabati karena mengandung asam 

amino esensial lengkap yang penting bagi pembentukan jaringan tubuh. Namun, di beberapa daerah 

pedesaan, konsumsi protein hewani, terutama dari ikan laut, masih rendah (12). Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan gizi, daya beli masyarakat yang terbatas, serta minimnya inovasi dalam bentuk 

penyajian makanan berbasis ikan yang menarik bagi anak-anak. Ikan kembung merupakan salah satu 

sumber protein lokal yang potensial. Sayangnya, minat anak terhadap makanan berbahan dasar ikan 

masih rendah (13). 

Inovasi pengolahan ikan menjadi bentuk makanan yang lebih menarik, seperti nugget, menjadi 

salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan konsumsi protein hewani. Ikan kembung memiliki 

kandungan gizi tinggi, antara lain protein, omega-3 yang bermanfaat untuk perkembangan otak, serta 

kalsium dan fosfor untuk pertumbuhan tulang (14). Mengolah ikan kembung menjadi nugget tidak 

hanya memudahkan penyajian, tetapi juga meningkatkan penerimaan anak terhadap makanan berbasis 

ikan. Selain digemari anak-anak karena rasa dan teksturnya, nugget ikan kembung juga mengandung 

zat gizi lengkap yang diperlukan untuk pertumbuhan balita (15). 

Pengolahan ikan kembung menjadi nugget bermanfaat tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

protein hewani balita, tetapi juga meningkatkan keterampilan ibu dalam mengolah makanan bergizi 

secara praktis. Produk nugget ikan kembung dapat disiapkan dengan standar keamanan pangan yang 

baik dan menjadi bagian dari program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) di masyarakat (16). 

Proses pembuatannya pun relatif mudah, yakni dengan mencampur ikan yang telah dihaluskan dengan 

bahan pelengkap seperti tepung terigu, telur, dan bumbu, kemudian dikukus atau digoreng. Roos (2021), 

menyatakan bahwa inovasi ini memiliki tingkat penerimaan yang tinggi di kalangan balita dan 

berpotensi besar sebagai makanan tambahan bergizi di wilayah pedesaan (17). 

Berdasarkan hal tersebut, dilaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk 

pelatihan pengolahan nugget ikan kembung kepada kader posyandu dan ibu balita di Desa Jetak. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan gizi melalui edukasi seputar pengolahan 

nugget ikan kembung, berkontribusi terhadap perbaikan pola makan keluarga, serta meningkatkan 

keterampilan ibu dalam mengolah ikan menjadi makanan sehat yang disukai balita. Posyandu dipilih 

sebagai mitra strategis karena memiliki peran penting dalam pemantauan tumbuh kembang anak. 

Melalui keterlibatan langsung kader dan ibu balita, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan 

keterampilan dalam menyusun menu makanan seimbang berbasis bahan lokal. Strategi ini juga menjadi 

bagian dari pengendalian stunting secara komunitas (8). 

Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyuluhan gizi dan pemutaran video tutorial pengolahan 

nugget ikan kembung kepada kader posyandu dan ibu balita. Penyuluhan berfokus pada edukasi 

pentingnya gizi seimbang dan pemanfaatan protein hewani dari ikan laut sebagai bagian dari ketahanan 

pangan keluarga. Video tutorial menampilkan cara sederhana mengolah ikan kembung menjadi nugget 

yang sehat dan menarik bagi anak-anak, sehingga peserta dapat langsung menerapkannya di rumah (18). 

Dalam kegiatan ini, mahasiswa turut aktif dalam menyusun materi, membuat video edukatif, serta 

menyampaikan informasi gizi kepada masyarakat. Diharapkan, kegiatan ini dapat mendorong 

peningkatan keterampilan ibu dalam memanfaatkan bahan pangan lokal dan membangun kesadaran gizi 

keluarga. Inovasi sederhana ini diharapkan menjadi langkah awal yang berdampak dalam pemanfaatan 

pangan lokal guna menciptakan generasi yang sehat di masa depan. 

 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Community-Based 

Research (CBR) yang mengedepankan kolaborasi antara dosen, mahasiswa, kader posyandu, dan 

masyarakat dalam merumuskan permasalahan serta mencari solusi yang relevan dan berkelanjutan. 

Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Jetak, Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban pada tanggal 7 Mei 

2025, bertepatan dengan kegiatan rutin Posyandu Balita. Pelaksanaan kegiatan melibatkan dosen dan 

mahasiswi Program Studi Gizi, serta 51 ibu balita sebagai peserta aktif. 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan mencakup beberapa tahapan sebagai berikut: 
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Identifikasi Masalah dan Persiapan Kegiatan 

Tahap awal melibatkan observasi awal dan diskusi dengan kader posyandu untuk 

mengidentifikasi permasalahan utama, yakni rendahnya pengetahuan ibu tentang stunting dan 

kurangnya variasi pemberian makanan bergizi berbasis pangan lokal. Hasil observasi digunakan untuk 

merancang materi edukasi dan bahan ajar yang relevan, termasuk video tutorial dan leaflet edukatif. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dimulai dengan penilaian status gizi balita melalui pengukuran tinggi badan dan berat 

badan menggunakan timbangan digital dan infantometer. Data hasil pengukuran digunakan untuk 

memberikan gambaran awal kondisi gizi anak yang hadir di posyandu. 

Selanjutnya, dilakukan sesi pre-test non-formal melalui tanya jawab interaktif untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan awal peserta mengenai stunting dan gizi seimbang. Sesi edukasi kemudian 

disampaikan melalui ceramah interaktif, penayangan video tutorial pembuatan nugget ikan kembung, 

serta diskusi kelompok. Edukasi disampaikan dengan pendekatan edutainment agar peserta lebih mudah 

memahami materi yang diberikan. 

Peserta juga menerima leaflet edukatif yang berisi informasi tentang stunting, prinsip gizi 

seimbang, dan resep praktis olahan nugget ikan kembung sebagai sumber protein hewani lokal. 

 

Evaluasi 

- Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta dilakukan diwaktu 

yang sama. 

- Observasi langsung untuk menilai perubahan sikap, seperti partisipasi aktif dan minat 

mencoba resep nugget ikan. 
Pelibatan Pihak Terkait 

Kegiatan ini melibatkan: 

- Kader Posyandu Desa Jetak: Sebagai fasilitator dan mitra dalam pelaksanaan kegiatan dan 

pendamping peserta. 

- Dosen dan Mahasiswa Prodi Gizi: Sebagai pelaksana kegiatan edukatif dan penyusun media 

edukasi. 

- Pemerintah Desa Jetak: Memberikan izin dan fasilitas tempat pelaksanaan di Balai Desa. 

Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong 

perubahan pengetahuan dan sikap positif masyarakat terhadap pemanfaatan protein hewani lokal, 

khususnya dari ikan kembung, sebagai salah satu strategi intervensi gizi dalam pencegahan stunting. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan secara tatap muka pada hari Rabu, 7 Mei 2025 bertempat di Balai Desa 

Jetak Kecamatan Montong Kabupaten Tuban dengan dihadiri oleh 60 ibu balita, kader, bidan desa, ahli 

gizi desa dan ibu kepala desa. Berikut hasil pre-test dan post-test ibu balita yang datang ke posyandu.  

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Pre-Post dan Post-Test Pengetahuan Ibu tentang 

Pencegahan Stunting 

Pre-Test Post-Test 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

N % N % N % N % 

25 49,02 26 50,98 51 100 0 0 

Sumber : Data Primer 2025 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa hasil Pre-Test responden yang mengetahui tentang 

pencegahan sunting sebesar 25 orang (49,02%), sedangkan dari hasil Post-Test responden yang 

mengetahui tentang pencegahan stunting sebesar 51 orang (100%). 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

yang signifikan pada responden mengenai pencegahan stunting melalui pemanfaatan pangan lokal. 
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Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebelum diberikan penyuluhan (pre-test), hanya 25 orang 

(49,02%) responden yang memahami tentang pencegahan stunting. Namun setelah dilakukan 

penyuluhan serta pemutaran video edukatif mengenai proses pengolahan ikan kembung menjadi nugget, 

hasil post-test menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, yaitu sebanyak 51 orang (100%) 

responden telah memahami konsep dan cara pencegahan stunting. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan yang dilakukan berhasil meningkatkan pengetahuan ibu balita sebagai sasaran utama 

kegiatan. 

Antusiasme ibu-ibu balita terhadap kegiatan juga terlihat dari respons mereka setelah menonton 

video pembuatan nugget ikan kembung. Banyak dari mereka menyatakan minat untuk mencoba 

membuat olahan serupa di rumah sebagai alternatif pangan bergizi untuk anak-anak. Ini menunjukkan 

bahwa penyuluhan yang bersifat praktis dan aplikatif, disertai contoh konkret seperti video tutorial, 

mampu mendorong perubahan sikap dan perilaku yang positif. 

Ikan kembung dipilih sebagai bahan pangan lokal karena memiliki kandungan gizi yang tinggi 

dan mudah diakses oleh masyarakat, khususnya di wilayah pesisir atau pedesaan. Dalam 100 gram ikan 

kembung terdapat sekitar 21,3 gram protein hewani, serta asam amino esensial dan non-esensial yang 

sangat penting bagi pertumbuhan anak. Selain itu, kandungan asam lemak omega-3 dan omega-6 dalam 

ikan kembung juga mendukung perkembangan otak dan kesehatan secara umum. Kandungan zat gizi 

ini sangat relevan dengan kebutuhan nutrisi balita, terutama dalam masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK), yang merupakan periode krusial dalam mencegah stunting (19). 

Peningkatan pengetahuan peserta kegiatan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif. 

Melalui penyuluhan yang disertai penayangan video dan diskusi interaktif, responden mendapatkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh tentang pentingnya asupan protein hewani dari pangan lokal dalam 

mencegah stunting. Penilaian yang dilakukan melalui metode pre-test dan post-test memberikan 

gambaran kuantitatif mengenai efektivitas kegiatan dalam meningkatkan pengetahuan peserta. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat, 

tetapi juga mampu mendorong perubahan sikap dan niat untuk menerapkan pola makan sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. Keberhasilan ini menjadi indikator bahwa pendekatan edukatif berbasis pangan 

lokal, seperti nugget ikan kembung, memiliki potensi besar sebagai intervensi gizi berbasis komunitas 

dalam upaya pencegahan stunting di wilayah pedesaan 

  

Gambar 1. Pengukuran Antropometri  Gambar 2. Pemutaran video pembuatan nugget 

  

Gambar 3. Pembagian nugget   Gambar 4. Tim pelaksana dan sebagian peserta 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai penyuluhan pencegahan stunting melalui 

pemanfaatan pangan lokal, khususnya ikan kembung, berhasil meningkatkan pengetahuan ibu balita di 

Desa Jetak, Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban. Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap definisi dan upaya pencegahan 

stunting. Pemanfaatan ikan kembung sebagai sumber protein hewani yang terjangkau dan mudah diolah 

menjadi alternatif pangan bergizi mendapat respons positif dan antusiasme tinggi dari peserta. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif berbasis pangan lokal efektif dalam mendukung upaya 

pencegahan stunting di tingkat komunitas.  

 

SARAN 

Diharapkan para ibu balita dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam pemilihan dan 

pengolahan pangan lokal bergizi, seperti ikan kembung, untuk mendukung tumbuh kembang anak serta 

rutin mengikuti kegiatan posyandu. Pemerintah desa setempat juga diharapkan memberikan dukungan 

berkelanjutan melalui penyediaan akses pangan bergizi, pelatihan pengolahan makanan sehat, serta 

integrasi edukasi gizi dalam program desa guna mendukung upaya pencegahan stunting secara 

menyeluruh. 
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Male participation in family planning programs remains relatively low, 

particularly in the adoption of permanent contraceptive methods such as 

vasectomy, due to limited knowledge and prevailing social stigma. This 

community service activity aimed to enhance understanding and identify 

factors influencing men’s decision-making in choosing vasectomy as a 

contraceptive method. Vasectomy is a permanent contraceptive 

technique for men involving a surgical procedure that cuts or ligates the 

vas deferens to prevent sperm from leaving the testes, thereby avoiding 

fertilization. Although this method has been proven to be effective and 

safe, its acceptance remains low in various communities, including 

among male workers. The activity was conducted through health 

education, interactive discussions, and a question-and-answer session 

involving nine male workers from a company in Medan City. The results 

indicated that most participants lacked adequate knowledge regarding 

vasectomy, including the procedure, its effectiveness, and its health 

implications. This socialization activity contributed positively by 

increasing participants’ knowledge and encouraging male involvement 

in family planning decisions. It is expected that this initiative will serve 

as a starting point for improving acceptance and participation in 

vasectomy as part of efforts to strengthen family planning programs.. 
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Partisipasi pria dalam program Keluarga Berencana masih 

tergolong rendah, khususnya dalam penggunaan metode 

kontrasepsi mantap seperti vasektomi, yang disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan dan stigma sosial. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

pengambilan keputusan pria dalam memilih metode vasektomi. 

Vasektomi merupakan metode kontrasepsi permanen bagi pria 

melalui prosedur pembedahan yang melibatkan pemotongan atau 

ligasi vas deferens guna mencegah keluarnya sperma dari testis 

sehingga tidak terjadi pembuahan. Meskipun telah terbukti efektif 

dan aman, penerimaan terhadap metode ini masih rendah di 

berbagai kalangan, termasuk tenaga kerja. Kegiatan dilakukan 

melalui penyuluhan, diskusi, dan sesi tanya jawab yang 

melibatkan sembilan orang tenaga kerja dari salah satu perusahaan 

di Kota Medan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta belum memiliki pemahaman yang memadai 
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mengenai vasektomi, baik dari aspek prosedural, efektivitas, 

maupun dampaknya terhadap kesehatan. Sosialisasi ini 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan 

peserta serta mendorong keterlibatan pria dalam pengambilan 

keputusan terkait kontrasepsi. Kegiatan ini diharapkan dapat 

menjadi langkah awal dalam meningkatkan penerimaan dan 

partisipasi pria terhadap metode vasektomi sebagai bagian dari 

strategi penguatan program Keluarga Berencana. 

Kata kunci: Vasektomi, Kontrasepsi, Edukasi, Tenaga Kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan kependudukan merupakan isu global yang hingga kini masih menjadi 

perhatian serius. Peningkatan jumlah penduduk yang tidak terkendali berdampak pada tingginya 

kebutuhan terhadap pangan, pendidikan, pekerjaan, serta pelayanan kesehatan. Menurut data United 

Nations Population Fund (UNFPA), jumlah penduduk dunia diperkirakan akan terus meningkat hingga 

melebihi 8 miliar jiwa dalam dekade ini, yang akan mempengaruhi stabilitas pembangunan 

berkelanjutan secara global [1]. 

Secara nasional, Indonesia juga menghadapi tantangan serupa. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2025 diperkirakan mencapai 285,6 juta 

jiwa, dengan tingkat pertumbuhan penduduk tahunan sebesar 0,769% [2]. Indonesia menempati sekitar 

3,4% dari total populasi dunia. Namun, pertumbuhan penduduk yang tinggi ini tidak selalu diimbangi 

dengan peningkatan kualitas hidup, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan sosial seperti 

kemiskinan, pengangguran, dan rendahnya akses terhadap layanan kesehatan. Menanggapi hal tersebut, 

pemerintah telah mencanangkan program pengendalian penduduk melalui Gerakan Keluarga Berencana 

Nasional. 

Salah satu strategi penting dalam program Keluarga Berencana (KB) adalah pengaturan 

kelahiran melalui metode kontrasepsi yang aman dan efektif. Dalam Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 87 Tahun 2014 disebutkan bahwa program KB bertujuan untuk mengatur kelahiran, 

jarak, dan usia ideal melahirkan serta mencegah kehamilan berisiko tinggi, khususnya yang berkaitan 

dengan kondisi 4T (terlalu muda, terlalu tua, terlalu dekat jaraknya, dan terlalu sering) [3]. Salah satu 

metode kontrasepsi permanen yang tersedia adalah vasektomi, yakni tindakan medis berupa 

pemotongan vas deferens untuk mencegah keluarnya sperma saat ejakulasi [4]. 

Sayangnya, meskipun efektivitas vasektomi telah terbukti tinggi dengan tingkat kegagalan 

di bawah 1% [5], penggunaan metode ini di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat, dominannya persepsi negatif 

seperti anggapan bahwa vasektomi sama dengan dikebiri, serta kepercayaan bahwa banyak anak 

membawa banyak rezeki [6]. Selain itu, hasil penelitian oleh Siregar dan Lubis menunjukkan bahwa 

kurangnya informasi yang akurat dan promosi yang menyasar laki-laki menyebabkan rendahnya 

partisipasi pria dalam menjadi akseptor KB [7]. Sosialisasi KB masih lebih banyak difokuskan kepada 

perempuan, sehingga tanggung jawab KB cenderung dianggap sebagai beban istri. 

Beberapa studi sebelumnya telah mencoba melakukan pendekatan edukatif kepada laki-

laki terkait vasektomi. Misalnya, penelitian oleh Wahyuni dan Kartika menyebutkan bahwa penyuluhan 

yang tepat sasaran dan berbasis komunitas mampu meningkatkan minat pria untuk mengikuti vasektomi 

hingga 30% dalam kurun waktu enam bulan [8]. Namun demikian, kegiatan-kegiatan edukatif yang 

bersifat sistematis dan berkelanjutan masih sangat terbatas, khususnya di wilayah kerja industri dan 

kalangan tenaga kerja pria. 

Artikel pengabdian ini merupakan bagian dari hilirisasi hasil penelitian sebelumnya 

mengenai rendahnya pengetahuan dan penerimaan metode vasektomi di kalangan pria usia produktif, 

yang mengindikasikan perlunya intervensi melalui pendekatan edukasi berbasis komunitas kerja. Oleh 

karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi manfaat 

vasektomi bagi tenaga kerja di perusahaan di Kota Medan. 
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Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tenaga 

kerja pria mengenai prosedur, efektivitas, serta manfaat metode kontrasepsi vasektomi sebagai bagian 

dari dukungan terhadap program Keluarga Berencana Nasional. 

 

METODE  

Pendekatan Kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Community-Based Research 

(CBR) yang menekankan pada kolaborasi langsung antara tim pelaksana dan masyarakat sasaran, yaitu 

tenaga kerja pria di salah satu perusahaan di Kota Medan. Pendekatan ini dipilih untuk memahami 

kebutuhan informasi kontrasepsi dari sisi komunitas, serta menyusun strategi edukasi yang sesuai 

dengan kondisi sosial dan budaya lokal. 

 

Prosedur Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Koordinasi Awal 

Tim pelaksana melakukan pendekatan dan koordinasi dengan pihak perusahaan untuk 

mendapatkan izin pelaksanaan kegiatan, menentukan lokasi, serta memilih peserta yang relevan 

dengan tujuan kegiatan. 

2. Penyusunan Materi dan Alat Ukur 

Materi edukatif disusun oleh tim yang terdiri dari akademisi dan tenaga medis, mencakup 

definisi vasektomi, prosedur pelaksanaan, manfaat, efek samping, dan syarat medis. Selain itu, 

dibuat lembar evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta. 

3. Pelaksanaan Penyuluhan 

      Kegiatan dilakukan dengan dua metode utama: 

o Metode Ceramah: Penyampaian materi dilakukan secara langsung oleh narasumber dengan 

bantuan media visual seperti slide PowerPoint. Topik yang dibahas mencakup pengenalan 

vasektomi, efektivitas, dan prosedur medis. 

o Metode Tanya Jawab: Sesi interaktif dilakukan setelah ceramah, dimana peserta dapat 

menyampaikan pertanyaan atau pandangan mereka terkait vasektomi. Hal ini juga menjadi 

indikator keterlibatan peserta secara aktif. 

4. Evaluasi Pengetahuan 

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test sebelum kegiatan dimulai dan post-test setelah 

kegiatan selesai. Soal-soal dirancang untuk mengukur pemahaman terhadap konsep dasar, 

prosedur, dan persepsi tentang vasektomi. 

5. Dokumentasi dan Observasi 

Tim mencatat partisipasi peserta selama diskusi, respon terhadap materi, serta opini yang 

muncul dalam sesi interaktif untuk dianalisis secara kualitatif. 

 

Waktu dan Lokasi 

Kegiatan dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 4 Juni 2025, pukul 08.00–12.00 WIB, 

bertempat di salah satu perusahaan di Kawasan Industri Medan (KIM). Lokasi dipilih atas dasar 

aksesibilitas dan komitmen perusahaan terhadap peningkatan kesehatan reproduksi pekerja. 

 

Peserta dan Keterlibatan 

Peserta kegiatan berjumlah 9 orang, terdiri dari tenaga kerja pria yang dipilih secara sukarela 

berdasarkan minat dan kesediaan mengikuti kegiatan. Tim pelaksana terdiri dari dosen, tenaga medis, 

dan asisten lapangan yang memiliki pengalaman dalam edukasi kesehatan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tenaga kerja pria mengenai metode kontrasepsi vasektomi 
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sebagai bagian dari upaya penguatan program Keluarga Berencana (KB) yang berorientasi pada 

kesetaraan gender dalam pengambilan keputusan reproduksi [7, 8]. Vasektomi sebagai metode 

kontrasepsi permanen pada pria terbukti efektif dan aman, namun masih menghadapi tantangan dalam 

hal penerimaan masyarakat akibat rendahnya literasi kesehatan reproduksi dan keberadaan stigma sosial 

yang melekat [9, 10]. Oleh karena itu, penyuluhan yang tepat sasaran kepada kelompok pria produktif 

di lingkungan kerja dinilai strategis dan relevan sebagai intervensi promotif. 

Kegiatan berlangsung selama satu hari, yaitu pada tanggal 4 Juni 2025, dan berlokasi di salah satu 

perusahaan dalam Kawasan Industri Medan (KIM). Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan 

akses langsung terhadap kelompok sasaran, yaitu tenaga kerja pria usia produktif yang selama ini belum 

banyak dijangkau oleh program edukasi KB [11]. Pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan 

ini bersifat partisipatif dengan mengedepankan komunikasi dua arah antara narasumber dan peserta. 

Proses pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap koordinasi antara tim pelaksana dan 

manajemen perusahaan. Kolaborasi ini mencakup penetapan jadwal pelaksanaan, kesiapan tempat, dan 

penyediaan sarana serta prasarana yang mendukung kelancaran kegiatan [12]. Pihak perusahaan 

memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ini, sejalan dengan komitmen mereka dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan reproduksi karyawan. Tahapan persiapan juga meliputi 

penyusunan konsep dan alur kegiatan, pengembangan materi edukatif berbasis bukti ilmiah, serta 

penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan 

peserta [13]. 

 

Gambar 1 

 

Kegiatan inti dimulai dengan sesi penyuluhan menggunakan media visual melalui proyektor yang 

disampaikan oleh narasumber yang kompeten di bidang kesehatan reproduksi. Materi yang disampaikan 

mencakup definisi vasektomi, mekanisme kerja prosedurnya, manfaat medis dan sosial, serta klarifikasi 

terhadap mitos-mitos keliru yang masih berkembang di masyarakat seperti anggapan bahwa vasektomi 

menyebabkan impotensi atau menurunkan kejantanan [14, 15]. Paparan tersebut disampaikan dalam 

bahasa yang sederhana, disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta. 

Setelah sesi paparan, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif dan sesi tanya jawab. Para 

peserta menunjukkan antusiasme tinggi, ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan, 

khususnya seputar proses tindakan, efek samping, kesiapan psikologis, dan kemungkinan pembalikan 

vasektomi (reversal) [16]. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan informasi yang belum 

terpenuhi terkait peran serta pria dalam kontrasepsi. Kegiatan ini juga memberikan ruang aman bagi 

peserta untuk menyuarakan kekhawatiran dan memperoleh jawaban berbasis sains dari narasumber. 
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Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu kuantitatif (hasil pre-test dan post-test) serta 

kualitatif (observasi dan catatan lapangan). Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman 

peserta, ditunjukkan dengan meningkatnya skor pengetahuan setelah sesi edukasi dan kemampuan 

peserta dalam menjelaskan kembali informasi yang diterima secara mandiri [17]. Selain itu, beberapa 

peserta menyatakan minat untuk berkonsultasi lebih lanjut dengan penyedia layanan kesehatan 

mengenai vasektomi sebagai pilihan kontrasepsi yang rasional dan bertanggung jawab. 

Dari perspektif perubahan perilaku, kegiatan ini dinilai berhasil menciptakan perubahan sikap 

positif pada tingkat individu dalam jangka pendek. Peningkatan kesadaran ini sangat penting karena 

dapat menjadi awal dari perubahan persepsi jangka panjang di lingkungan kerja mengenai keterlibatan 

pria dalam pengendalian kelahiran. Melalui pendekatan berbasis komunitas di tempat kerja, pesan-pesan 

edukatif mengenai KB dapat menyebar secara lebih luas, terutama di antara kelompok pria yang selama 

ini cenderung menjadi pihak pasif dalam pengambilan keputusan kontrasepsi [18, 19]. 

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah pendekatan yang langsung menyasar kelompok 

sasaran yang selama ini kurang tersentuh, yaitu tenaga kerja pria di sektor formal. Selain itu, metode 

penyuluhan yang bersifat partisipatif dan berbasis dialog mampu membangun pemahaman secara lebih 

efektif dibandingkan metode ceramah satu arah [20]. Keterbatasan kegiatan ini adalah jumlah peserta 

yang masih terbatas, sehingga cakupan dampak belum optimal. Namun, kegiatan ini memiliki potensi 

besar untuk direplikasi di perusahaan lain dengan jumlah tenaga kerja lebih besar. Dengan dukungan 

lintas sektor, baik dari perusahaan maupun pemangku kebijakan di bidang kesehatan, program edukasi 

seperti ini dapat diintegrasikan ke dalam program Corporate Social Responsibility (CSR) atau promosi 

kesehatan kerja secara berkelanjutan [21]. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tenaga kerja pria mengenai metode 

kontrasepsi vasektomi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif 

dalam membentuk pemahaman dan minat peserta terhadap vasektomi sebagai salah satu metode 

kontrasepsi mantap. Edukasi yang diberikan melalui ceramah dan diskusi interaktif mampu mengatasi 

sebagian besar miskonsepsi yang beredar di masyarakat. Keberhasilan kegiatan ini menjadi indikasi 

bahwa pendekatan edukatif langsung di lingkungan kerja efektif untuk meningkatkan partisipasi pria 

dalam program Keluarga Berencana. Untuk langkah selanjutnya, disarankan kegiatan serupa 

dilaksanakan secara berkala dengan cakupan peserta yang lebih luas serta melibatkan dukungan lintas 

sektor agar dampaknya lebih merata dan berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan dalam kegiatan pengabdian ini, disarankan agar pelaksanaan edukasi 

mengenai metode kontrasepsi vasektomi diperluas cakupannya dengan menjangkau lebih banyak 

kelompok sasaran, khususnya di lingkungan kerja dengan dominasi tenaga kerja pria. Selain itu, 

kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dilengkapi dengan media visual yang lebih variatif serta sesi 

konseling individu untuk memperdalam pemahaman peserta. Temuan bahwa masih banyak peserta yang 

belum memiliki informasi yang cukup mengenai vasektomi menunjukkan pentingnya integrasi edukasi 

kontrasepsi pria ke dalam program kesehatan kerja perusahaan secara sistematis dan berkelanjutan guna 

mendorong peran serta pria dalam mendukung program Keluarga Berencana Nasional. 
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dalam menyukseskan kegiatan sosialisasi metode kontrasepsi vasektomi. Semoga kegiatan ini dapat 

memberikan manfaat nyata dan menjadi langkah awal dalam meningkatkan kesadaran serta partisipasi 

pria dalam mendukung program Keluarga Berencana Nasional. 
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Hypertension is one of the cardiovascular disorders and is a non-

communicable disease health problem or commonly called a silent killer. 

As a silent killer disease, early detection and management of 

hypertension are needed. Hypertension management can be done 

pharmacologically and non-pharmacologically. Acupressure is one of 

the non-pharmacological treatments in cases of hypertension. 

Acupressure is one of the complementary therapies that plays a role in 

controlling hypertension and has been proven effective in controlling 

blood pressure. The purpose of implementing this community service is 

to provide Education on the Application of Acupressure Techniques in 

the Management of Hypertension in the Elderly in Padang Brahrang 

Binjai Village. The method used in implementing this community service 

is to provide education through lectures and provide leaflets containing 

educational materials in Padang Brahrang Binjai Village. The results of 

this community service have a positive impact on the parties involved, 

especially the elderly. This program provides an opportunity for the 

elderly to be able to learn about hypertension and how to control 

hypertension with acupressure techniques as one of the complementary 

nursing. It is recommended for the elderly in Padang Brahrang Village, 

Binjai to always maintain a healthy lifestyle, such as consuming 

sufficient nutrition and getting used to maintaining a routine exercise 

activity pattern, such as exercising regularly. 

 

Keywords: acupressure, hypertension, elderly  
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.  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit gangguan 

kardiovaskuler dan menjadi masalah kesehatan penyakit tidak menular 

atau biasa disebut silent killer. Sebagai penyakit silent killer, maka 

diperlukan deteksi dini dan penatalaksanaan hipertensi. Penatalaksanaan 

hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. 

Akupresur menjadi salah satu penatalaksanaan non-farmakologis pada 

kasus hipertensi. Akupresur menjadi salah satu terapi komplementer 

yang ikut berperan dalam pengontrolan hipertensi dan terbukti efektif 

dalam mengontrol tekanan darah. Tujuan pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk memberikan Edukasi Penerapan Teknik 
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 Akupresur Dalam Penatalaksanaan Penyakit Hipertensi Pada Lansia di 

Desa Padang Brahrang Binjai. Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah dengan memberikan 

edukasi melalui ceramah dan memberikan leaflet berisi materi edukasi di 

Desa Padang Brahrang Binjai. Hasil pengabdian masyarakat ini 

memberikan dampak positif bagi pihak-pihak yang terlibat, khususnya 

bagi lansia. Program ini memberikan kesempatan para lansia untuk dapat 

mengetahui pengetahuan tentang penyakit hipertensi dan bagaimana 

pengontrolan penyakit hipertensi dengan teknik akupresur sebagai salah 

satu keperawatan komplementer. Disarankan bagi lansia di Desa Padang 

Brahrang Binjai untuk selalu menjaga pola hidup sehat seperti konsumsi 

nutrisi yang cukup serta membiasakan untuk menjaga pola aktivitas 

latihan yang rutin seperti rajin berolah raga 

  

Kata kunci: akupresur, hipertensi, lansia. 

 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit gangguan kardiovaskuler dan menjadi masalah 

kesehatan penyakit tidak menular atau biasa disebut silent killer. Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

merupakan peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih 

dari 90 mmHg setelah dilakukan dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit dengan keadaan 

tenang. Peningkatan tekanan darah pada hipertensi terjadi karena peningkatan curah jantung dan 

peningkatan tahanan perifer (1). 

World Health Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 26,4% penduduk dunia 

mengalami hipertensi. WHO memperkirakan, pada tahun 2025 PTM (penyakit tidak menular) akan 

menyebabkan 73% kematian dan 60% seluruh kesakitan di dunia. Diperkirakan negara yang paling 

merasakan dampaknya adalah negara berkembang termasuk Indonesia. Prevalensi hipertensi di Propinsi 

Sumatera Utara mencapai 6.7% dari jumlah penduduk di Sumatera Utara. Artinya jumlah penduduk 

Sumatera Utara yang menderita hipertensi mencapai 12,42 juta jiwa tersebar di beberapa Kabupaten (2).  

Faktor-faktor yang menyebabkan hipertensi dapat dibagi dua yaitu faktor yang dapat diubah dan 

yang tidak dapat diubah. Faktor yang dapat diubah seperti konsumsi makanan yang tidak sehat, 

kurangnya aktifitas fisik, konsumsi tembakau dan alkohol serta berat badan berlebih. Sedangkan faktor 

yang tidak dapat diubah antara lain riwayat keluarga dengan hipertensi, umur diatas 65 tahun dan 

penyakit penyerta. Gejala yang sering dikeluhkan penderita hipertensi adalah sakit kepala, pusing, 

lemas, kelelahan, sesak nafas, gelisah, mual, muntah, epitaksis, penglihatan kabur, telinga berdenging, 

kebingungan, detak jantung tidak teratur, nyeri dada, darah dalam urin (hematuria), peningkatan vena 

jugularis dan penurunan kesadaran (3).  

Hipertensi disebut juga dengan penyakit pembunuh diam-diam (silent killer), sehingga 

diperlukan deteksi dini dan penatalaksanaan hipertensi. Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan 

secara farmakologis dan nonfarmakologis. Penatalaksanaan farmakologi adalah pengobatan dengan 

menggunakan obat-obatan yang dapat membantu menurunkan dan menstabilkan tekanan darah. Obat 

yang biasa digunakan adalah captopril. Penatalaksanaan non-farmakologis merupakan penatalaksanaan 

hipertensi tanpa menggunakan obat, yang dapat dilakukan secara mandiri oleh penderita hipertensi atau 

dengan bantuan orang lain atau tenaga kesehatan (4). 

Pengontrolan hipertensi membutuhkan pelayanan kesehatan terpadu yang mencakup upaya 

preventif, promotif, kuratif, rehabilitatif dan penerapan Germas CERDIK serta dukungan keluarga 

sebagai support system yang menunjang keberhasilan pengobatan dan perawatan hipertensi. Terapi 

Komplementer ikut berperan dalam pengontrolan hipertensi dan terbukti efektif dalam mengontrol 

tekanan darah. Salah satu terapi komplementer yang bisa diaplikasikan kepada pasien dengan hipertensi 

adalah akupresur. Akupresur menjadi salah satu penatalaksanaan non-farmakologis pada kasus 

hipertensi (5). 
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Akupresur adalah bagian dari ilmu akupunktur yang menggunakan jari dan tangan untuk 

manipulasi titik-titik akupunktur dan meridian. Akupresur adalah teknik dengan menggunakan 

keterampilan tangan  untuk melakukan press atau tekanan melalui titik akupuntur yang terdapat 

dipermukaan tubuh. Akupresur adalah metode pengobatan yang berasal dari China (Traditional Chinese 

Medicine) yang biasa disebut dengan pijat akupunktur. Ini adalah metode pemijatan titik akupunktur 

pada tubuh manusia tanpa menggunakan jarum suntik. Teknik ini sangat efisien dan relatif aman karena 

tidak dilakukan secara invasif atau melukai kulit tubuh (6).  

Akupresur merupakan suatu teknik pengobatan dengan cara menekan-nekan pada titik-titik 

tertentu pada tubuh (meridian) untuk memperoleh efek rangsang pada energi vital (QI) guna 

mendapatkan kesembuhan dari suatu penyakit atau untuk meningkatkan kualitas kesehatan (7).  

Titik-titik akupresur yang digunakan sama dengan yang digunakan dalam terapi akupunktur. 

Titik-titik akupresur (acupoint) untuk hipertensi diantaranya adalah Titik Li-4 (Hegu) yang terletak di 

sisi tengah radial tulang metakarpal II di dorsum menu (terletak pada tonjolan tertinggi ketika ibu jari 

dan telunjuk dirapatkan). Selanjutnya, pada Galldbladder 20 (GB 20), yaitu titik di dua leher kita pada 

kedua sisi vertebra dan tepat di bawah pangkal tengkorak berlokasi pada tengkuk, di bawah oksiput 

(terletak di belakang kepala, dibawah tonjolan tulang tengkorak). Setelah itu, pada Governing Vessel 20 

(GV 20) merupakan titik tekan (pijat) di bagian atas kepala kita (terletak di puncak kepala). Cara 

menemukannya di tengah-tengah kepala dengan membayangkan garis dari telinga ke telinga (8).  

 

 
Gambar 1. Titik Akupresur untuk Mengontrol Tekanan Darah 

 

Selain untuk pengontrolan hipertensi, Titik-titik akupresur (acupoint) juga untuk meningkatkan 

imunitas tubuh diantaranya adalah Titik Li-4 (Hegu) yang terletak di sisi tengah radial tulang metakarpal 

II di dorsum menu (terletak pada tonjolan tertinggi ketika ibu jari dan telunjuk dirapatkan). Selanjutnya, 

pada Titik SP 6 (terletak 3 cun di atas malleolus internus, ditepi posterior tibia). Titik SP 6 berfungsi 

melancarkan peredarah darah, membantu mudah tidur terletak 3 cun di atas malleolus internus, ditepi 

posterior tibia. Berfungsi melancarkan peredarah darah, membantu mudah tidur. Setelah itu, pada Titik 

PC 6 (Neiguan) (terletak sekitar 3 jari diatas pergelangan tangan). Titik PC 6 berfungsi mengurangi lelah 

dan pegal, melancarkan peredaran darah   

 

 
Gambar 2. Titik Akupresur untuk Meningkatkan Imunitas Tubuh 

 

Pemberian stimulus pada titik-titik tersebut akan merangsang saraf sensoris di sekitar titik 

akupresur menuju sumsum tulang belakang. Kompleks hipofisis ketiga hipotalamus diaktifkan untuk 

melepaskan endorfin yang dapat memberikan rasa tenang dan nyaman. Kondisi relaksasi ini akan 

mempengaruhi perubahan tekanan darah. Efek lain dari pengobatan akupresur adalah merangsang 
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pelepasan serotonin, yang berfungsi sebagai neurotransmitter yang membawa sinyal rangsangan ke 

batang otak yang dapat mengaktifkan kelenjar pineal (9).  

Akupresur dapat menstimulasi saraf-saraf di superfisial kulit yang kemudian diteruskan ke otak 

di bagian hipotalamus. Sistem saraf desenden melepaskan opiat endogen seperti hormon endorphin yang 

mengakibatkan meningkatnya kadar hormon endorphin di dalam tubuh yang akan meningkatkan 

produksi kerja hormon dopamin. Peningkatan hormon dopamin mengakibatkan terjadinya peningkatan 

aktivitas sistem saraf parasimpatis yang berfungsi mengontrol aktivitas yang berlangsung dan bekerja 

pada saat tubuh rileks, sehingga penderita hipertensi mempersepsikan sentuhan sebagai stimulus respon 

relaksasi dan menyebabkan penurunan tekanan darah (10).  

Pijat pada titik-titik tertentu dalam terapi akupresur dapat merangsang gelombang saraf 

sehingga dapat meningkatkan aliran darah, mengendurkan kejang, dan menurunkan tekanan darah. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Majid tentang terapi akupresur serta 

didapatkan bahwa akupresur memberikan efek penurunan tekanan darah (11). Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Widodo yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh terapi 

akupresur terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi (12). Penelitian Aminuddin 

menyatakan bahwa ada pengaruh pemberian terapi akupresur terhadap tekanan darah pada pasien 

hipertensi (3). Hasil Penelitian Hasna menyatakan bahwa akupresur dengan pemijatan ditiitk tertentu 

pada kaki dapat menurunkan nyeri dan tekanan darah pada penderita hipertensi (13). Studi yang 

dilakukan Zubaidah bahwa akupresur dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada 

pasien hipertensi (14).  

Untuk mengontrol tekanan darah, mengelola hipertensi dengan gejalanya secara mandiri, dan 

mengatasi terjadinya komplikasi serta meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas hidup yang lebih 

baik maka perlu dikembangkan upaya pembinaan kesehatan masyarakat. Salah satu upaya yang dapat 

dikembangkan adalah sosialisasi dalam bentuk edukasi dalam memanfaatkan terapi komplementer 

akupresur untuk mengontrol tekanan darah pada penderita hipertensi. Upaya ini dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan pengetahuan, sikap serta keterampilan dalam melakukan akupresur secara mandiri untuk 

mengontrol tekanan darah dan mencegah segala resiko komplikasi yang dapat terjadi akibat hipertensi 

sehingga pasien dapat hidup secara sehat, aman dan menjalani kehidupan masa tua yang berkualitas 

(15). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut maka perlu dilakukannya pemberian Edukasi 

Penerapan Teknik Akupresur Dalam Penatalaksanaan Penyakit Hipertensi Pada Lansia di Desa Padang 

Brahrang Binjai melalui kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini dilakukan agar siswa/i yang 

menderita hipertensi maupun keluarganya mendapatkan informasi yang benar dalam mengontrol 

penyakitnya sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi serta meningkatkan kemandirian dalam 

perawatan diri. PKM ini bertujuan untuk memberikan “Edukasi Penerapan Teknik Akupresur Dalam 

Penatalaksanaan Penyakit Hipertensi Pada Lansia di Desa Padang Brahrang Binjai”. 

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Padang Brahrang 

Binjai ini dilaksanakan selama satu hari yakni pada hari Sabtu tanggal 12 April 2025. Kegiatan PKM 

ini berlangsung dari pukul 09.00-12.00 WIB. Peserta kegiatan PKM ini berjumlah 21  orang lansia di 

Desa Padang Brahrang Binjai.  

Kegiatan ini dilakukan dengan rangkaian tahapan yang disusun secara sistematis, yaitu: 

1. Persiapan 

a) Mencari masalah kesehatan yang menjadi prioritas untuk pengabdian masyarakat 

b) Melakukan survey dan pengamatan untuk menetapkan daerah sasaran 

c) Meminta izin pelaksanaan penyuluhan pada Kepala Desa Padang Brahrang Binjai 

d) Penyusunan materi pendidikan kesehatan  

e) Menyusun jadwal pendidikan kesehatan dan penyuluhan kegiatan pada kelompok sasaran 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a) Pre-test pengetahuan dan keterampilan Penerapan Teknik Akupresur dalam Pengontrolan 

Penyakit Hipertensi pada lansia di Desa Padang Brahrang Binjai 
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b) Penyuluhan materi Penerapan Teknik Akupresur dalam Pengontrolan Penyakit Hipertensi 

pada lansia di Desa Padang Brahrang Binjai 

c) Demonstrasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Pengontrolan Penyakit Hipertensi pada 

lansia di Desa Padang Brahrang Binjai 

d) Post-test pengetahuan Penerapan Teknik Akupresur dalam Pengontrolan Penyakit 

Hipertensi pada lansia di Desa Padang Brahrang Binjai 

e) Evaluasi pelaksanaan pendidikan kesehatan pada kelompok sasaran 

3. Penutup 

a) Melakukan pengolahan dan analisis data pre dan post penyuluhan 

b) Membuat laporan kemajuan dan laporan akhir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 3. Kegiatan Penyuluhan materi Penerapan Teknik Akupresur dalam Pengontrolan Penyakit Hipertensi 

pada lansia di Desa Padang Brahrang Binjai 

 

Gambar 4. Kegiatan Demonstrasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Pengontrolan Penyakit Hipertensi pada 

lansia di Desa Padang Brahrang Binjai 
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Pelaksanaan kegiatan PKM ini terdiri dari dua tahap yaitu persiapan media penyuluhan dan 

pelaksanaan penyuluhan. Media penyuluhan yang disiapkan adalah power point (PPT), leaflet, dan 

spanduk. Kegiatan PKM ini berlangsung secara tatap muka dengan metode ceramah dan diskusi terkait 

materi “Edukasi Penerapan Teknik Akupresur Dalam Penatalaksanaan Penyakit Hipertensi Pada Lansia 

di Desa Padang Brahrang Binjai”. Berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta dalam 

PKM ini.  

Program PKM yang dilaksanakan di Desa Padang Brahrang Binjai ini memberikan hasil yang 

positif dan signifikan yang dapat dirasakan tidak hanya oleh para lansia tetapi juga kader-kader maupun 

ibu-ibu PKK yang terlibat. Bagi lansia, program ini memberikan kesempatan para lansia untuk dapat 

mengetahui pengetahuan tentang penyakit hipertensi dan bagaimana pengontrolan penyakit hipertensi 

dengan Teknik akupresur sebagai salah satu keperawatan komplementer. Lansia sangat antusias 

mengikuti kegiatan PKM dengan suasana yang sangat menyenangkan melalui media yang digunakan. 

Lansia  dapat berinteraksi secara aktif, menerangkan kembali materi penyuluhan yang telah diberikan 

dosen pemateri dengan lugas dan tepat. Hal ini juga dapat dilihat dari pengetahuan lansia sebelum dan 

sesudah pemberian penyuluhan tentang penyakit hipertensi dan Teknik akupresur. Salah satu lansia atas 

Nama Ibu Trisni dapat menerangkan kembali titik-titik akupresur yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

gejala penyakit hipertensi seperti nyeri kepala dan nyeri di bagian belakang leher (tengkuk). Bagi 

mahasiswa Institut Kesehatan Helvetia Fakultas Farmasi dan Kesehatan khususnya pada prodi S1 

Keperawatan dan Profesi Ners, program ini telah memberikan pengalaman baru mahasiswa dalam 

melakukan pengabdian kepada masyarakat pada tingkat pemula. 

Sebagai penyakit silent killer, maka diperlukan deteksi dini dan penatalaksanaan hipertensi. 

Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis dan nonfarmakologis. Akupresur 

menjadi salah satu penatalaksanaan non-farmakologis pada kasus hipertensi (16). Akupresur merupakan 

tindakan yang mudah dilakukan dan memiliki banyak keuntungan. Akupresur sangat praktis karena 

dengan sentuhan memiliki keajaiban tersendiri yang sangat berguna untuk menghilangkan rasa lelah 

pada tubuh, memperbaiki sirkulasi darah, merangsang tubuh untuk mengeluarkan racun. Penekanan 

ujung-ujung jari tangan pada daerah tertentu dipermukaan kulit yang berdampak postif terhadap kondisi 

fisik, mental dan sosial (17). 

Ada banyak titik akupresur yang dapat digunakan untuk mengontrol tekanan darah yaitu: titik 

akupresur di antara jempol dan telunjuk kaki (LV 3), di antara alis (GV 20), di antara telunjuk dan ibu 

jari (LI 4), dekat pergelangan tangan (PC 6), dan di belakang kepala (GB 20). (16). Titik-titik tersebut 

jika dilakukan akupresur dapat memberikan beberapa pengaruh seperti efek rasa nyaman, mengurangi 

pusing, mengurangi nyeri, dan meningkatkan stamina tubuh. Penulis memilih 3 titik akupresur (titik LI 

4, titik GB 20, dan titik GV 20) untuk diajarkan kepada lansia di Desa Padang Brahrang Binjai.   

Setelah dilakukan penyuluhan tentang upaya penatalaksanaan penyakit hipertensi dengan teknik 

akupresur, banyak lansia di Desa Padang Brahrang Binjai yang sudah paham bagaimana upaya dalam 

penatalaksanaan penyakit hipertensi. Hal ini dibuktikan dengan beberapa lansia di Desa Padang 

Brahrang Binjai sudah mampu merespon pertanyaan pemateri terkait upaya dalam penatalaksanaan 

penyakit hipertensi. Hal ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan Suprapti dan Aminatussyadiah 

(2023) yang mendapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang upaya 

penatalaksanaan penyakit hipertensi dengan teknik akupresur (18). Penelitian Syaftriani dkk (2024) juga 

mendapatkan hasil bahwa setelah dilakukan penyuluhan tentang teknik akupresur, banyak siswa/i di  

SMK  PAB-3 Medan  Estate yang sudah paham bagaimana melakukan Teknik akupresur (19). Penelitian 

Syaftriani dkk (2025) juga mendapatkan hasil bahwa setelah dilakukan penyuluhan tentang Teknik 

Akupresur dalam Meningkatkan  Imunitas  Tubuh  pada Anak  di  Lembaga  Pembinaan Khusus  Anak  

(LPKA)  Kelas  I  Medan, banyak anak yang sudah paham bagaimana melakukan teknik akupresur (19). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Endah dan Patriyani (2022) yang mendapatkan hasil 

bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang cara meningkatkan daya tahan tubuh. Peserta 

juga lebih terampil dalam melakukan akupresur pada 5 titik secara baik dan benar, serta sesuai SPO 

(17).  
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KESIMPULAN 

Program PKM mengenai “Edukasi Penerapan Teknik Akupresur dalam Penatalaksanaan Penyakit 

Hipertensi Pada Lansia di Desa Padang Brahrang Binjai” memberikan dampak positif lansia. Lansia 

dapat menambah pengetahuan dan keterampilannya dalam mengontrol tekanan darah dengan terapi 

akupresur 

 

SARAN 

Disarankan bagi lansia di Desa Padang Brahrang Binjai untuk selalu menjaga pola hidup sehat 

seperti konsumsi nutrisi yang cukup serta membiasakan untuk menjaga pola aktivitas latihan yang rutin 

seperti rajin berolah raga 
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kepada mahasiswa dan rekan dosen yang telah membantu kesuksesakan acara pengabdian kepada 

masyarakat. 
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Joint health training for the elderly is a form of community-based 

intervention designed to address the increasing incidence of 

musculoskeletal disorders, particularly osteoarthritis, which 

significantly impairs mobility and independence in older adults. This 

issue is often neglected due to low health literacy, limited access to 

proper education, and the perception that joint pain is a normal part of 

aging. The training program was implemented at Sena Village Hall, 

Batang Kuis, North Sumatra, using a participatory approach that 

engaged elderly participants, local health cadres, and family members 

as active companions. The activities included visual education, 

simulation of safe and simple joint movements, and post-training home 

visits for sustained mentoring. In addition to basic anatomical 

knowledge, the elderly were equipped with practical joint exercises that 

could be performed routinely at home. Evaluation results showed 

significant improvements in knowledge, confidence in performing 

physical activities, and increased social engagement among 

participants. Moreover, the involvement of health cadres and families 

created a strong support system, which was crucial in encouraging the 

elderly to maintain healthy joint habits. The program also demonstrated 

psychological benefits, as participants became more independent and 

socially connected. Many expressed enthusiasm to share their knowledge 

with peers, suggesting a ripple effect within the community. Overall, this 

intervention effectively addressed physical, psychological, and social 

aspects of aging. Based on these outcomes, the training is considered 

effective and feasible for replication in other communities. It is 

recommended that such programs be integrated into regular elderly 

health service activities, particularly within community-based 

healthcare systems, to promote sustainable improvements in elderly 

well-being. 

Keywords: elderly training, joint health, community, mobility, quality 

of life 
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Pelatihan kesehatan sendi bagi lansia merupakan salah satu bentuk 

intervensi komunitas yang dirancang untuk menjawab tantangan 

meningkatnya kasus gangguan muskuloskeletal, khususnya osteoartritis, 

yang berdampak pada penurunan mobilitas dan kemandirian lansia. 

Kondisi ini sering kali tidak tertangani secara optimal akibat rendahnya 

literasi kesehatan, minimnya akses terhadap edukasi yang tepat, serta 

persepsi bahwa nyeri sendi adalah proses alami penuaan. Program 
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pelatihan ini dilaksanakan di Balai Desa Sena, Batang Kuis, Sumatera 

Utara, menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan lansia, 

kader posyandu, serta keluarga sebagai pendamping aktif. Kegiatan 

pelatihan dirancang menggunakan metode edukasi visual, simulasi 

gerakan sendi yang mudah dan aman, serta pendampingan pasca-

kegiatan melalui kunjungan rumah. Selain memberikan informasi dasar 

mengenai struktur dan fungsi sendi, pelatihan ini juga membekali peserta 

dengan teknik latihan sederhana yang dapat dilakukan secara rutin di 

rumah. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

lansia terhadap pentingnya latihan sendi, peningkatan kepercayaan diri 

dalam bergerak, dan partisipasi sosial yang lebih aktif pasca pelatihan. 

Selain itu, keterlibatan kader dan keluarga terbukti memperkuat 

dukungan sosial yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

program. Tidak hanya berdampak pada aspek fisik, kegiatan ini juga 

meningkatkan kesejahteraan psikososial lansia dengan mendorong 

mereka menjadi lebih mandiri dan percaya diri. Berdasarkan hasil yang 

dicapai, pelatihan ini dinilai efektif dan dapat direplikasi di komunitas 

lain sebagai bagian dari program rutin posyandu lansia. Rekomendasi 

diarahkan pada integrasi kegiatan ini ke dalam sistem pelayanan 

kesehatan berbasis masyarakat secara berkelanjutan. 

Kata kunci: pelatihan lansia, kesehatan sendi, komunitas, mobilitas, 

kualitas hidup 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan angka harapan hidup di Indonesia membawa dampak pada bertambahnya jumlah 

penduduk lansia. Lansia memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan kesehatan degeneratif, 

termasuk gangguan sendi yang memengaruhi mobilitas dan kualitas hidup. Data BPS menunjukkan 

populasi lansia Indonesia terus meningkat dan diprediksi mencapai lebih dari 16% pada tahun 2035. 

Sayangnya, perhatian terhadap kesehatan sendi lansia masih sangat terbatas, baik dari sisi pelayanan 

kesehatan maupun kesadaran masyarakat. Sebagian besar lansia menganggap nyeri sendi sebagai bagian 

alami dari proses penuaan, padahal keluhan ini bisa dicegah dan dikelola. Tanpa intervensi, gangguan 

sendi dapat menurunkan kemandirian, menyebabkan ketergantungan pada keluarga, hingga 

menimbulkan isolasi sosial. Lansia yang tidak aktif secara fisik juga lebih berisiko mengalami depresi 

dan gangguan psikologis. Saat ini, pendekatan layanan kesehatan masih didominasi oleh tindakan 

kuratif dan pengobatan farmakologis. Edukasi dan rehabilitasi sebagai pendekatan preventif masih 

belum menjadi prioritas (1,2). Di sisi lain, banyak lansia yang mengakses informasi dari sumber tidak 

terpercaya atau mengandalkan pengobatan alternatif yang belum terbukti efektif (3). Maka dari itu, 

diperlukan intervensi edukatif yang berbasis komunitas, menyentuh langsung kehidupan lansia di 

lingkungan tempat tinggalnya. Program pelatihan yang mengintegrasikan keluarga dan kader posyandu 

dapat menjawab kebutuhan ini. Melalui pendekatan yang sesuai konteks sosial dan budaya, edukasi 

dapat disampaikan dengan cara yang lebih diterima (4). Intervensi seperti ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan kesehatan sendi tetapi juga membangun kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan.   

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kesadaran lansia dalam merawat kesehatan sendi secara mandiri melalui pelatihan 

rehabilitatif berbasis komunitas. Kegiatan ini juga bertujuan membentuk sistem pendukung yang 

berkelanjutan melalui keterlibatan aktif keluarga dan kader posyandu, guna menciptakan lansia yang 

lebih mandiri, sehat secara fisik, serta aktif secara sosial. Intervensi seperti ini diharapkan tidak hanya 

meningkatkan kesehatan sendi tetapi juga membangun kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan. 

Komitmen lintas sektor menjadi penting agar program seperti ini dapat berlangsung secara rutin dan 

terstruktur (5). 
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METODE  

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif berbasis komunitas (community-based 

participatory approach). Langkah awal dimulai dengan asesmen kebutuhan lansia melalui wawancara, 

observasi langsung, dan diskusi kelompok terarah (FGD). Berdasarkan hasil asesmen, materi pelatihan 

disusun secara kontekstual agar mudah diterima lansia dengan latar belakang pendidikan yang beragam. 

Pelatihan disampaikan secara interaktif dengan media visual seperti leaflet, poster, dan video gerakan 

sendi. Praktik langsung dilakukan dalam kelompok kecil agar peserta lebih fokus dan terbimbing. Lansia 

diajak melakukan gerakan yang sederhana, tidak berisiko cedera, dan bisa dipraktikkan di rumah (5). 

Kader posyandu dilibatkan sebagai fasilitator untuk menjamin kesinambungan pendampingan. Setelah 

pelatihan, dilakukan kunjungan rumah untuk mengevaluasi penerapan latihan dan memberikan 

dukungan moral. Monitoring dilakukan melalui catatan kader dan umpan balik dari peserta pelatihan. 

Metode ini bertujuan tidak hanya menyampaikan pengetahuan tetapi juga membentuk kebiasaan sehat 

secara berkelanjutan (6). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan rehabilitatif kesehatan sendi dilaksanakan pada tanggal 10–17 April 2025 di Balai 

Desa Sena, Kecamatan Batang Kuis, Sumatera Utara. Sebanyak 50 lansia dan beberapa kader posyandu 

terlibat aktif dalam kegiatan ini. Sebelum pelaksanaan, asesmen awal menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta belum memahami struktur sendi dan pentingnya menjaga fleksibilitas tubuh di usia lanjut. 

Mayoritas lansia masih mempercayai mitos bahwa nyeri sendi adalah bagian alami dari proses penuaan 

dan tidak bisa dicegah. Mereka cenderung mengandalkan obat-obatan pereda nyeri tanpa disertai 

perubahan gaya hidup. Kurangnya akses terhadap informasi terpercaya memperburuk kondisi ini. Oleh 

karena itu, pelatihan ini diarahkan untuk memberikan edukasi berbasis bukti yang dapat dipahami 

dengan mudah melalui pendekatan visual dan praktik langsung. 

Setelah pelatihan, terjadi perubahan signifikan dalam pemahaman lansia mengenai kesehatan 

sendi. Edukasi yang disampaikan melalui leaflet, video, dan demonstrasi gerakan terbukti efektif 

membantu peserta memahami anatomi dasar sendi serta pentingnya latihan peregangan rutin. Para lansia 

menunjukkan antusiasme tinggi saat mengikuti simulasi gerakan dan sesi diskusi kelompok. Banyak 

yang menyampaikan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk melakukan latihan sendiri di rumah 

setelah memahami teknik yang benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pelatihan komunitas mampu meningkatkan fungsi sendi dan kebugaran pada lansia (7). Lansia yang 

semula pasif dalam kegiatan fisik mulai menunjukkan inisiatif untuk aktif berolahraga, baik sendiri 

maupun dalam kelompok kecil. 

Tabel 1. Tabel Indikator Keberhasilan Pelatihan Rehabilitatif Kesehatan Sendi untuk Lansia  

Aspek  Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

Pengetahuan Sendi Rendah, banyak mitos dan keliru Meningkat, lebih paham fungsi 

dan cara perawatan 

Aktivitas Fisik Tidak rutin, cenderung pasif Lebih aktif, mulai terbiasa 

Keterlibatan Sosial Terbatas, banyak menarik diri Meningkat, mulai ikut kegiatan 

komunitas 

Kepercayaan Diri Rendah, takut bergerak karena 

nyeri 

Meningkat, lebih yakin 

melakukan aktivitas fisik 

Peran Keluarga/Kader Minim, hanya mendampingi pasif Aktif memberikan motivasi dan 

pengawasan 

 

Tabel indikator keberhasilan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan dalam lima aspek 

penting: pengetahuan tentang sendi, aktivitas fisik, keterlibatan sosial, kepercayaan diri, serta peran 

keluarga dan kader. Sebelum pelatihan, pemahaman mengenai fungsi sendi masih rendah dan penuh 

miskonsepsi. Setelah pelatihan, lansia lebih memahami pentingnya menjaga mobilitas dan menghindari 
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gerakan yang membebani sendi. Aktivitas fisik yang sebelumnya jarang dilakukan mulai menjadi 

kebiasaan harian dalam bentuk latihan peregangan ringan. Keterlibatan sosial juga meningkat, terlihat 

dari partisipasi aktif lansia dalam kegiatan komunitas pasca pelatihan. Kepercayaan diri yang semula 

rendah karena ketakutan terhadap cedera kini mulai terbentuk melalui latihan terstruktur dan 

didampingi. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa intervensi berbasis komunitas dapat 

memberikan manfaat signifikan pada fungsi fisik dan psikososial lansia(8,9). 

Manfaat pelatihan juga tampak dari meningkatnya partisipasi sosial lansia yang sebelumnya 

mengalami isolasi. Sebagian peserta mulai aktif menghadiri kegiatan warga seperti arisan, pengajian, 

dan pertemuan posyandu setelah merasa lebih sehat dan percaya diri. Beberapa bahkan menyampaikan 

keinginan menjadi pelatih senam sendi di lingkungannya, menunjukkan adanya efek multiplikasi dari 

program ini. Hal ini didukung oleh hasil studi GeroBilbo yang menunjukkan bahwa lansia yang terlibat 

dalam program senam komunitas mengalami peningkatan kesejahteraan dan hubungan sosial (10). 

Program ini memberikan ruang untuk rekognisi sosial, yang penting bagi kesehatan psikologis lansia. 

Pengalaman belajar yang menyenangkan juga membantu mengurangi kecemasan terkait usia dan nyeri 

kronis. Keberhasilan ini memperlihatkan bahwa lansia mampu menjadi agen perubahan bila diberikan 

akses dan dukungan yang tepat. 

Dari sisi kepercayaan diri, banyak peserta menyampaikan bahwa mereka kini lebih berani 

melakukan aktivitas fisik seperti berjalan pagi dan peregangan setelah pelatihan. Sebelumnya, ketakutan 

terhadap nyeri sendi membuat mereka enggan bergerak dan memilih diam di rumah. Ketika diberikan 

pengetahuan dan contoh yang sesuai, lansia menunjukkan kapasitas belajar yang baik. Mereka merasa 

aman karena latihan dilakukan secara bertahap, disesuaikan dengan kemampuan fisik masing-masing. 

Keluarga dan kader juga menjadi penguat motivasi sehingga peserta tidak merasa sendirian dalam 

menjalani perubahan. Studi oleh Chen et al. menegaskan bahwa partisipasi lansia dalam program 

rehabilitasi mingguan selama 8 bulan dapat meningkatkan fleksibilitas dan fungsi fisik secara bermakna 

(11). Melalui kepercayaan diri yang terbentuk, lansia lebih siap mempertahankan kebiasaan sehat secara 

mandiri. 

Peran kader posyandu sangat strategis dalam menjembatani komunikasi antara tim pelaksana 

dan peserta. Kader tidak hanya membantu menyampaikan materi dengan bahasa lokal, tetapi juga 

menjadi pengawas latihan di rumah. Beberapa kader bahkan mulai mengembangkan inisiatif lokal untuk 

membuat jadwal latihan kelompok secara rutin di lingkungan masing-masing. Peran ini memperlihatkan 

pentingnya pemberdayaan SDM lokal untuk menjamin keberlanjutan program. Penelitian menyebutkan 

bahwa keterlibatan kader dalam program kesehatan komunitas berkorelasi positif dengan keberhasilan 

perubahan perilaku lansia (12).Dengan dukungan ini, keberadaan kader menciptakan rasa aman dan 

kepercayaan tinggi. Oleh karena itu, kader merupakan pilar penting dalam transformasi edukatif di 

tingkat desa. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

 

Manfaat pelatihan tidak hanya menyasar individu, tetapi juga memperkuat struktur sosial 

komunitas. Kehadiran pelatihan di tingkat desa menciptakan ruang interaksi yang produktif dan 

meningkatkan solidaritas warga. Para lansia merasa lebih dihargai karena diberikan kesempatan untuk 

belajar dan berkembang. Ini penting untuk meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri di usia lanjut. 

Program ini juga memberikan contoh nyata bahwa pendekatan promotif dan preventif dapat diterima 

masyarakat dengan baik, asalkan disampaikan melalui strategi partisipatif. Penelitian di Portugal 

menunjukkan bahwa program rehabilitasi berbasis komunitas yang dirancang secara kontekstual 

meningkatkan partisipasi sosial dan persepsi kesejahteraan (12).Lansia yang merasa dilibatkan 

cenderung lebih kooperatif dan memiliki komitmen jangka panjang. 

Meski berhasil, program ini juga menghadapi sejumlah tantangan. Durasi pelatihan yang hanya 

satu minggu tidak cukup untuk membentuk kebiasaan jangka panjang secara menyeluruh. Evaluasi yang 

dilakukan bersifat deskriptif dan belum mencakup pengukuran objektif seperti peningkatan ROM (range 

of motion) atau kekuatan otot. Keterlibatan peserta laki-laki juga lebih rendah dibandingkan perempuan. 

Selain itu, program ini hanya menjangkau satu desa sehingga belum dapat digeneralisasi ke wilayah lain 

dengan karakteristik sosial berbeda. Studi oleh Shiani dan Zare menunjukkan bahwa intervensi 

komunitas yang terstruktur dapat memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup lansia 

jika dijalankan secara konsisten (13). Maka dari itu, pengembangan model berkelanjutan sangat 

diperlukan. 

Dukungan teknologi dan media komunikasi juga menjadi faktor penting, terutama di masa pasca 

pandemi. Pengalaman dari Jawa Tengah menunjukkan bahwa program daring berbasis komunitas dapat 

dijalankan dengan sukses, bahkan melibatkan keluarga secara aktif dalam latihan harian (14). Pelatihan 

semacam ini juga berperan dalam mengurangi keluhan nyeri dan kekakuan sendi secara signifikan. 

Maka, integrasi teknologi informasi dalam program lansia harus terus didorong. Selain itu, kemitraan 

dengan institusi akademik dan sektor swasta dapat membuka peluang sumber daya baru yang 

berkelanjutan. Program berbasis komunitas yang inklusif dan adaptif akan lebih mudah diterima dan 

dipertahankan oleh masyarakat. Dalam jangka panjang, hal ini akan mengurangi beban pelayanan 

kesehatan institusional. 

Dari evaluasi menyeluruh, pelatihan rehabilitatif kesehatan sendi ini memberikan manfaat yang 

jelas dalam aspek fisik, psikologis, dan sosial. Lansia menjadi lebih aktif, percaya diri, dan memiliki 

wawasan baru untuk merawat dirinya secara mandiri. Dukungan dari kader dan keluarga menciptakan 

sistem pendampingan yang memperkuat dampak program. Penelitian oleh Treger et al. juga mendukung 

bahwa program komunitas dengan pendekatan multidisipliner dan koordinasi yang baik memberikan 

efisiensi tinggi dan peningkatan hasil klinis (15). Oleh karena itu, model pelatihan ini layak direplikasi 

secara luas dengan penyesuaian konteks lokal. Evaluasi lanjutan dan pelibatan lintas sektor menjadi 

langkah penting dalam menjamin keberlanjutan dan dampak jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan praktik perawatan sendi bagi 

lansia. Terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan, kepercayaan diri, serta keterlibatan lansia 

dalam aktivitas fisik harian. Dukungan dari kader posyandu dan keluarga menjadi elemen penting dalam 

keberhasilan program ini. Perbandingan sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan dampak positif 

terhadap aspek fisik, sosial, dan psikologis lansia. Oleh karena itu, pendekatan berbasis komunitas 

terbukti relevan dan berdaya guna untuk diterapkan di berbagai wilayah lain. 

 

SARAN 

Diperlukan replikasi kegiatan serupa di komunitas lansia lainnya agar dampaknya lebih luas. 

Program pelatihan sebaiknya diintegrasikan ke dalam kegiatan rutin posyandu dan fasilitas layanan 

primer. Pemerintah daerah diharapkan menyediakan dukungan dalam bentuk pelatihan kader, media 

edukasi, dan alokasi anggaran. Keluarga perlu diberdayakan sebagai pendamping utama dalam menjaga 
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praktik latihan sendi lansia. Evaluasi berkala dan inovasi metode juga penting agar program terus 

berkembang dan menyesuaikan kebutuhan lansia. 
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The elderly are a vulnerable age group that experiences a decline in 

cardiac function and thus require appropriate promotive interventions. 

A sedentary lifestyle and lack of awareness about the importance of 

physical activity worsen cardiovascular health in older adults. This 

program aimed to improve heart health in the elderly through the 

development of directed physical activities adapted to their physical 

condition. The community-based participatory method was employed, 

involving the elderly, families, health cadres, and healthcare workers. 

Education was delivered through material presentation and direct 

practice of safe and simple physical movements. Elderly participants 

also received regular assistance from family members and cadres to 

sustain home-based exercises. The program resulted in increased 

understanding and confidence among participants in maintaining heart 

health. Additionally, cadres and families gained new skills in effectively 

assisting the elderly. This initiative also provided a replicable 

community-based intervention model. In conclusion, cross-sector 

collaboration and active education were proven effective in promoting 

healthy behavior change among older adults.  

Keywords: Aged, Heart Disease, Comunity Based Intervention 
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Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami penurunan 

fungsi jantung sehingga membutuhkan intervensi promotif yang tepat. 

Gaya hidup pasif dan minimnya kesadaran tentang pentingnya aktivitas 

fisik memperburuk kondisi kesehatan kardiovaskular lansia. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesehatan jantung lansia melalui 

pengembangan aktivitas fisik terarah yang sesuai dengan kemampuan 

fisik mereka. Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif berbasis komunitas dengan melibatkan lansia, keluarga, 

kader posyandu, dan tenaga kesehatan. Edukasi dilakukan melalui 

penyampaian materi dan praktik langsung gerakan fisik sederhana yang 

aman. Lansia juga mendapatkan pendampingan rutin dari keluarga dan 

kader untuk memastikan keberlanjutan aktivitas fisik di rumah. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri 

lansia dalam menjaga kesehatan jantung. Selain itu, kader dan keluarga 

memperoleh keterampilan baru dalam mendampingi lansia secara 

efektif. Program ini turut memberikan model intervensi komunitas yang 

dapat direplikasi di daerah lain. Kesimpulannya, kolaborasi lintas sektor 
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dan edukasi aktif terbukti efektif dalam mendorong perubahan perilaku 

sehat pada lansia.  

 

Kata kunci: Lansia, Penyakit Jantung, Intervensi Berbasis Komunitas 

 

PENDAHULUAN 

Secara global, peningkatan jumlah penduduk lansia menjadi tantangan besar bagi sistem 

kesehatan dunia. Aktivitas fisik memiliki manfaat besar dalam mempertahankan fungsi jantung dan 

kualitas hidup pada usia lanjut (1). Namun, rendahnya tingkat partisipasi lansia dalam aktivitas fisik 

menunjukkan bahwa masih terdapat hambatan psikologis, sosial, dan lingkungan yang belum 

sepenuhnya teratasi (2).  Aktivitas fisik yang tidak terstruktur, kurangnya pendampingan, serta ketakutan 

akan cedera menjadi faktor penghambat dominan di berbagai negara, termasuk Indonesia (3). 

Di Indonesia, penyakit jantung merupakan salah satu penyebab kematian tertinggi pada 

kelompok lansia. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan prevalensi penyakit jantung 

yang meningkat seiring bertambahnya usia, dipicu oleh gaya hidup sedentari dan minimnya edukasi 

kesehatan jantung (4). Upaya pemerintah melalui posyandu lansia dan program senam massal telah 

dilakukan, namun belum menyentuh aspek intervensi berbasis komunitas secara menyeluruh. Sejumlah 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa intervensi yang berbasis edukasi aktif dan dukungan 

keluarga terbukti lebih efektif meningkatkan kepatuhan lansia dalam beraktivitas fisik (5). Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa tidak mampu mengenali permasalahan otentik, 

hal serupa juga ditemukan pada kelompok lansia yang masih minim pemahaman tentang pentingnya 

aktivitas fisik bagi kesehatan jantung . 

Di tingkat lokal, Desa Sena, Kecamatan Batang Kuis dipilih sebagai lokasi pelaksanaan 

program karena tingginya jumlah lansia yang tidak aktif secara fisik dan belum pernah mendapatkan 

edukasi tentang aktivitas fisik yang aman dan sesuai kondisi tubuh mereka. Program pengabdian ini 

merupakan hilirisasi dari hasil penelitian yang mengkaji efektivitas pendekatan edukatif-partisipatif 

dalam mendorong lansia untuk lebih aktif secara fisik. Melalui pengembangan program aktivitas fisik 

terarah yang dirancang berbasis komunitas, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, 

dan praktik lansia dalam menjaga kesehatan jantung, serta menciptakan model intervensi promotif yang 

dapat direplikasi di wilayah lain (6). 

 

METODE  

Program ini menggunakan metode partisipatif berbasis komunitas yang melibatkan lansia sebagai 

subjek utama. Keluarga, kader kesehatan, dan tenaga medis turut berperan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan. Kebutuhan lansia diidentifikasi melalui diskusi, wawancara, dan observasi di posyandu. 

Metode edukatif aktif diterapkan dengan kombinasi penyampaian materi dan praktik langsung. 

Materi disampaikan melalui leaflet, video demonstrasi, dan buku panduan. Lansia diajak langsung 

mempraktikkan gerakan fisik yang aman dan sesuai kondisi mereka (7). 

Latihan dilakukan secara bertahap untuk membangun kebiasaan dan kepercayaan diri lansia. 

Keluarga turut dilibatkan agar lansia merasa didukung dan termotivasi. Tujuannya adalah agar lansia 

mampu melanjutkan aktivitas fisik secara mandiri di rumah (8). 

Monitoring dilakukan melalui pencatatan aktivitas mingguan di buku harian lansia. Evaluasi 

berkala menilai perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku lansia. Kader dan keluarga dilatih sebagai 

pendamping agar program terus berlanjut setelah pengabdian selesai (9). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “Pengembangan Program Aktivitas Fisik 

Terarah untuk Meningkatkan Kesehatan Jantung pada Lansia” dilaksanakan pada 21 April 2025 di Balai 

Desa Sena, Kecamatan Batang Kuis. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu: asesmen 
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awal dan sosialisasi, pelatihan aktivitas fisik bagi lansia, serta pendampingan dan monitoring pasca 

pelatihan.  

 
 

Metode pelaksanaan berbasis partisipatif-komunitas menjadi kunci untuk melibatkan lansia, 

keluarga, dan kader posyandu secara aktif sejak tahap perencanaan hingga evaluasi akhir. Dengan 

pendekatan tersebut, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kebiasaan baru yang berkelanjutan di tingkat individu dan komunitas. 

Indikator pencapaian tujuan meliputi: (a) peningkatan pengetahuan lansia mengenai pentingnya 

aktivitas fisik untuk kesehatan jantung; (b) keterlibatan lansia dalam latihan fisik rutin minimal 3 kali 

per minggu; (c) peningkatan keterampilan kader posyandu dalam mendampingi lansia; dan (d) 

penguatan dukungan keluarga terhadap aktivitas fisik lansia (10, 11)). Keberhasilan kegiatan ini diukur 

berdasarkan persentase perubahan sebelum dan sesudah pelatihan. Sebagai contoh, jumlah lansia yang 

merasa percaya diri dalam melakukan latihan fisik meningkat dari 40% menjadi 84%, sedangkan kader 

posyandu yang aktif mendampingi meningkat dari 38% menjadi 92%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif aktif sangat efektif dalam membangun keterlibatan dan pemahaman pada kelompok 

lansia. 

Tabel 1. Rekapitulasi Perubahan Indikator Keberhasilan Program Aktivitas Fisik Terarah untuk Lansia 

di Desa Sena 

Aspek yang dinilai Sebelum Program (%) Setelah Program (%) 

Lansia yang memahami pentingnya 

aktivitas fisik 

32% 86% 

Lansia yang melakukan latihan fisik 

minimal 3x/minggu 

26% 68% 

Lansia yang merasa percaya diri 

melakukan gerakan 

40% 84% 

Lansia yang mendapat dukungan keluarga 52% 90% 

Kader yang mampu mendampingi lansia 

secara aktif 

38% 92% 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa semua indikator mengalami peningkatan signifikan. Keunggulan 

utama dari kegiatan ini adalah adanya pelibatan aktif seluruh elemen masyarakat yang membuat 

program terasa relevan dan membumi (12). Lansia merasa didengar, kader merasa dilibatkan, dan 

keluarga memahami perannya dalam menjaga kesehatan lansia. Selain itu, metode latihan fisik yang 

sederhana namun terstruktur menjadikan kegiatan mudah direplikasi dan berpotensi menjadi model 

intervensi di daerah lain. 

Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki beberapa kelemahan. Pertama, keterbatasan waktu 

pelaksanaan menyebabkan belum optimalnya pembentukan kebiasaan jangka panjang. Kedua, tidak 
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semua lansia dapat mengikuti seluruh sesi latihan karena keterbatasan mobilitas atau faktor kesehatan 

lainnya. Tingkat kesulitan lainnya adalah dalam hal monitoring pasca kegiatan, karena belum semua 

posyandu memiliki sistem pencatatan aktivitas lansia yang terintegrasi. Meski demikian, kader 

menyambut baik pelatihan yang mereka terima dan menyatakan kesiapan untuk melanjutkan 

pendampingan secara berkala. 

Peluang pengembangan ke depan sangat terbuka, mengingat tingginya animo lansia dan 

dukungan masyarakat terhadap kegiatan ini. Program ini dapat diperluas ke wilayah lain dengan 

melibatkan lebih banyak instruktur, memperluas jejaring kader, dan mendigitalisasi sistem monitoring 

melalui aplikasi sederhana (14). Selain itu, integrasi program ini ke dalam agenda rutin posyandu lansia 

maupun dukungan regulasi dari pemerintah daerah akan memperkuat keberlanjutannya. 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat “Pengembangan Program Aktivitas Fisik Terarah untuk 

Meningkatkan Kesehatan Jantung pada Lansia” di Desa Sena berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan partisipasi lansia dalam menjalani aktivitas fisik yang aman dan terstruktur. Melalui 

pendekatan partisipatif berbasis komunitas yang melibatkan lansia, keluarga, kader posyandu, dan 

tenaga kesehatan, kegiatan ini mampu menciptakan perubahan perilaku positif dalam menjaga kesehatan 

jantung. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada berbagai indikator keberhasilan, 

seperti frekuensi latihan fisik, kepercayaan diri lansia, dan keterlibatan keluarga. Meskipun terdapat 

keterbatasan dalam waktu pelaksanaan dan kondisi fisik peserta yang bervariasi, program ini terbukti 

relevan dan aplikatif, serta berpotensi untuk direplikasi di wilayah lain sebagai strategi preventif dalam 

pelayanan kesehatan lansia. 

SARAN 

Agar dampak program ini berkelanjutan, disarankan agar edukasi dan pendampingan aktivitas 

fisik bagi lansia dijadikan bagian dari kegiatan rutin di posyandu lansia dan fasilitas pelayanan kesehatan 

primer. Kader dan keluarga perlu terus diberdayakan sebagai pendamping utama melalui pelatihan 

berkala dan penyediaan media edukasi yang mudah dipahami. Pemerintah daerah diharapkan dapat 

mendukung dengan menyediakan sarana publik yang ramah lansia, seperti taman sehat dan jalur jalan 

kaki yang aman. Selain itu, integrasi program aktivitas fisik lansia ke dalam kebijakan kesehatan 

masyarakat dan kolaborasi lintas sektor sangat penting untuk memperkuat budaya hidup sehat di tingkat 

komunitas. Upaya digitalisasi sistem pemantauan aktivitas lansia juga dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan efektivitas dan jangkauan program di masa mendatang. 
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Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah 
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dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) atas fasilitas dan arahan yang diberikan. Dukungan dari 

pemerintah desa serta tenaga kesehatan setempat turut menjadi faktor penting dalam kelancaran 
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Lack of public understanding of the outpatient and inpatient registration 

process at hospitals often hinders effective access to healthcare services. 

Ignorance of administrative procedures can lead to service delays, 

patient confusion, and increased staff workload. Therefore, this 

community service activity was conducted with the aim of socializing the 

outpatient and inpatient registration process at Medan Adventist 

Hospital to the surrounding community. The implementation method 

included direct counseling using presentation media, distribution of 

informative leaflets, interactive discussions, and service flow simulations 

based on hospital standard operating procedures. Participants consisted 

of the general public and patients' families. Evaluation results showed 

an increase in participants' understanding of the registration process, 

with an average post-test score increase of 35% compared to the pre-

test. The conclusion of this activity is that socialization has proven 

effective in increasing public knowledge of the healthcare administration 

process. It is recommended that similar activities be conducted 

periodically and expanded to a wider area to support the creation of 

more efficient and patient-friendly hospital services. 

 Keywords: Registration Flow, Inpatient, Outpatient 
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Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai alur pendaftaran rawat 

jalan dan rawat inap di rumah sakit seringkali menjadi kendala dalam 

mengakses layanan kesehatan secara efektif. Ketidaktahuan terhadap 

prosedur administrasi dapat menyebabkan keterlambatan pelayanan, 

kebingungan pasien, dan peningkatan beban kerja petugas. Oleh karena 

itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mensosialisasikan alur pendaftaran pelayanan rawat jalan dan rawat inap 

di Rumah Sakit Advent Medan kepada masyarakat sekitar. Metode 

pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan langsung menggunakan 

media presentasi, pembagian leaflet informatif, diskusi interaktif, dan 

simulasi alur pelayanan berdasarkan standar operasional prosedur rumah 

sakit. Peserta kegiatan terdiri dari masyarakat umum dan keluarga 

pasien. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

terhadap prosedur pendaftaran, dengan rata-rata peningkatan skor post-

test sebesar 35% dibandingkan pre-test. Kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah bahwa sosialisasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang alur administrasi layanan kesehatan. 

Disarankan agar kegiatan serupa dilakukan secara berkala dan diperluas 

mailto:s1ars.helvetia@gmail.com
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PENDAHULUAN 

 

Akses terhadap layanan kesehatan yang efektif dan efisien merupakan hak dasar setiap individu 

dan menjadi indikator penting dalam pembangunan kesehatan global. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) menekankan pentingnya sistem pelayanan kesehatan yang tidak hanya tersedia dan terjangkau, 

tetapi juga mudah dipahami oleh masyarakat dari sisi alur dan prosedur administrasinya (1). Salah satu 

aspek penting dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang berkualitas adalah sistem pendaftaran yang 

transparan, cepat, dan ramah pengguna, terutama pada layanan rawat jalan dan rawat inap (2). 

Di tingkat nasional, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia terus mendorong peningkatan 

mutu pelayanan rumah sakit melalui program transformasi sistem layanan primer dan rujukan. Salah 

satu tantangan yang masih dihadapi adalah rendahnya literasi masyarakat terhadap alur pelayanan rumah 

sakit, khususnya dalam proses pendaftaran pasien (3,4). Survei nasional menunjukkan bahwa banyak 

pasien mengalami kebingungan saat pertama kali datang ke rumah sakit, terutama dalam hal 

administrasi, yang berdampak pada keterlambatan penanganan dan menurunnya kepuasan pasien (5,6). 

Situasi ini juga tercermin di berbagai daerah, termasuk di Kota Medan. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan laporan rumah sakit, masyarakat di sekitar Rumah Sakit Advent Medan masih 

mengalami kendala dalam memahami alur pendaftaran rawat jalan dan rawat inap, baik bagi pasien baru 

maupun pasien lama (7,8). Minimnya informasi yang mudah diakses dan kurangnya sosialisasi dari 

pihak rumah sakit menjadi salah satu penyebab utama kesenjangan pemahaman ini (9,10). Kondisi ini 

berisiko menyebabkan antrean panjang, kesalahan administrasi, hingga keterlambatan dalam pemberian 

layanan medis (11). 

Rumah Sakit Advent Medan sebagai rumah sakit swasta yang berlandaskan nilai pelayanan 

holistik dan misioner memiliki tanggung jawab sosial untuk menyampaikan informasi layanan secara 

jelas dan edukatif kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi alur 

pendaftaran rawat jalan dan rawat inap menjadi penting untuk menjawab kebutuhan tersebut. Dengan 

menggunakan pendekatan edukatif, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kesiapan masyarakat dalam mengakses layanan kesehatan dengan lebih mandiri dan terinformasi (12). 

Selain mendukung keterbukaan informasi publik dan efisiensi pelayanan, sosialisasi ini juga diharapkan 

dapat menumbuhkan hubungan yang lebih harmonis antara masyarakat dengan institusi kesehatan. 

Pengetahuan yang baik mengenai alur layanan akan membantu mengurangi hambatan birokrasi, 

meningkatkan kepuasan pasien, serta mendorong terciptanya sistem pelayanan rumah sakit yang lebih 

efektif, efisien, dan berorientasi pada pasien (13–15). 

 

METODE  

 

Berikut adalah beberapa metode pelaksanaan pengabdian masyarakat: 

Tentang peningkatan pengetahuan dalam mengakses layanan administrasi rawat jalan dan rawat inap 

rumah sakit: 

a. Mensosialisasikan manfaat dalam mengakses layanan administrasi rawat jalan dan rawat inap 

rumah sakit 

Sosialisasi dimulai dengan memberikan pemahaman tentang layanan administrasi rumah sakit pada 

layanan rawat jalan dan rawat inap. Dengan mengetahui layanan administrasi rumah sakit, 

masyarakat dapat lebih mudah untuk mengetahui dan memahami seberapa penting nya layanan 

Administrasi rawat jalan dan rawat inap rumah sakit. 

b. Memperkenalkan cara kerja dalam mengakses layanan administrasi rawat jalan dan rawat 

inaprumah sakit.  

Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan cara kerja dalam mengakses layanan administrasi 

rumah sakit layanan rawat jalan dan rawat inap sesuai dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat.  

cakupannya ke wilayah yang lebih luas untuk mendukung terciptanya 

pelayanan rumah sakit yang lebih efisien dan ramah pasien. 

Kata Kunci: Alur Pendaftaran ,Rawat Inap, Jalan 
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Di antaranya terdiri dari: 

- Alur layanan pasien rawat jalan : 

Pasien atau keluarga pasien mengambil nomor antrian, kemudian menuju counter pendaftaran. 

Untuk pasien umum dan BPJS melakukan registrasi pendaftaran terlebih dahulu lalu menuju 

poliklinik dan IGD untuk mengunjungi dokter. Setelah di lakukannya pengecekan oleh dokter 

kepada pasien, jika pasien butuh perawatan lebih lama terkait dignosanya maka dokter akan 

menyarankan untuk pasien di rawat inap jika tidak butuh perawatan inap maka pasien lansung 

menuju ke bagian farmasi untuk mengambil obat lalu menuju kasir dan setelah itu pasien pulang. 

- Alur layanan pasien rawat inap : 

Pasien rawat inap khususnya pasien IGD terlebih dahulu dilakukan indikasi rawat inap, kemudian 

pasien atau keluarga pasien melengkapi proses administrasi, jika ketersediaan ruang rawatan ada, 

maka perawat akan mengantar menuju ruang rawatan, kemudian dilakukannya proses perawatan 

terhadap pasien, jika pasien sudah bisa di katakan sembuh maka pasien di perbolehkan pulang 

untuk pemulihan di rumah dandapat mengurus aministrasi keuangan sebelum pasien pulang. 

Tetapi jika pasien belum tergolong sembuh maka akan di lakukann rujukan ke rumah sakit lain, 

sebelumnya pasien atau keluarga pasien melengkapi berkas administrasi keuangan terlebih 

dahulu. 

c. Mengajak masyarakat meningkatkan literasi dalam mengakses layanan administrasi rawat jalan 

dan rawat inap rumah sakit 

Dengan dilakukannya sosialisasi peningkatan literasi dalam mengakses layanan administrasi rawat 

jalan dan rawat inap rumah sakit masyarakat di tuntut agar dapat lebih kritis lagi dalam mengambil 

tindakan ataupun keputusan yang akan di ambil dalam layanan administrasi rumah sakit dalam 

layanan rawat jalan dan rawat inap. 

d. Menjadi contoh positif dengan memperlihatkan manfaat literasi dalam mengakses layanan 

administrasi rawat jalan dan rawat inap rumah sakit. 

Selain melakukan sosialisasi juga harus menunjukkan manfaat dari peningkatan literasidalam 

mengakses layanan administrasi rumah sakit khususnya layanan rawat jalan dan rawat inap. 

Contohnya: ketika masyarakat berobat ke rumah sakit, diagnosa dan tindakan yang diberikan akan 

lebih bisa dipahami oleh pasien maupun anggoa keluarga karena sudah melakukan literasi terlebih 

dahulu melalui brosur-brosur yag telah di siapkan oleh rumah sakit dan tambahan edukasi dari 

petugas yang menangani sehingga proses pengambilan tindakan dan penyembuhan lebih maksimal. 

Itulah beberapa metode pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang sosialisasi peningkatan literasi 

dalam mengakses layanan administrasi rumah sakit yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya manfaat dari literasi dalam mengambil tindakan dalam 

mengakses layanan administrasi rumah sakit. 

 Kegiatan pengabdian masyarakat tentang peningkatan literasi dalam mengakses layanan 

administrasi rumah sakit bagi masyarakat Rumah Sakit Advent Medan, Provinsi Sumatera Utara 

dilakukan dengan tahapan- tahapan yaitu: 

1. Melakukan bimbingan judul sosialisasi dengan Dosen Pembimbing. 

2. Melakukan survei awal dilokasi pegabdian kepada masyarakat. 

3. Melakukan pembuatan proposal pengabdian kepada masyarakat. 

4. Membuat surat izin pengabdian kepada masyarakat ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat Institut Kesehatan Helvetia. 

5. Memberikan surat izin pengabdian masyarakat kepada Kepala Rumah Sakit Advent Medan, 

Provinsi Sumatera Utara. 

6. Melakukan diskusi tim pengabdian (Dosen dan Mahasiswa) dan mempersiapkan sarana dan 

prasarana untuk kegiatan pengabdian masyarakat. 

7. Melakukan kegiatan pengabdian di Rumah Sakit Advent Medan, Provinsi Sumatera Utara. 

8. Memberikan pengetahuan, kesadaran, dan motivasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

literasi peningkatan dalam mengakses layanan administrasi rumah sakit. 

9. Mengurus surat keterangan selesai pengabdian masyarakat. 

10. Membuat laporan kegiatan dan mempublikasi hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
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11. Sasaran pada kegiatan pengabdian masyarakat ini diberikan kepada masyarakat di Rumah 

Sakit Advent Medan, Provinsi Sumatera Utara. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di area pelayanan publik Rumah Sakit 

Advent Medan dan melibatkan masyarakat umum, keluarga pasien, serta beberapa tokoh masyarakat 

setempat. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 45 orang. Sebelum sosialisasi dilakukan, 

peserta diberikan pre-test berupa 10 soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan awal mengenai 

alur pendaftaran rawat jalan dan rawat inap. Setelah kegiatan, peserta mengikuti post-test dengan soal 

yang sama. 

Berdasarkan hasil pre-test, sebanyak 71% peserta memiliki tingkat pemahaman rendah, 

24% sedang, dan hanya 5% yang tergolong tinggi. Setelah dilakukan penyuluhan menggunakan media 

presentasi interaktif, pembagian leaflet, serta simulasi alur pendaftaran, hasil post-test menunjukkan 

peningkatan signifikan: 62% peserta berada pada kategori pemahaman tinggi, 33% sedang, dan 

hanya 5% yang masih rendah. Rata-rata skor pre-test adalah 53,2, sedangkan rata-rata skor post-test 

meningkat menjadi 82,6, yang menunjukkan peningkatan 29,4 poin. Mayoritas peserta juga menyatakan 

bahwa sosialisasi sangat membantu mereka dalam memahami prosedur pendaftaran dan mengurangi 

kecemasan saat mengakses layanan rumah sakit. 

 

Pembahasan 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memiliki dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang alur pendaftaran di rumah sakit. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh Sutrisno dan Handayani (2022) yang menyatakan bahwa edukasi berbasis kebutuhan 

pasien dapat meningkatkan literasi administrasi rumah sakit secara signifikan (16). 

Metode sosialisasi yang digunakan dalam kegiatan ini, yaitu kombinasi antara ceramah, leaflet, 

dan simulasi terbukti efektif. Hal ini didukung oleh studi Rahayu dan Setiawan (2023) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan praktik langsung (simulasi) memperkuat retensi 

informasi peserta (17). Keterlibatan aktif peserta melalui diskusi juga memperkuat pembelajaran, 

sebagaimana dikemukakan oleh Rahman dan Wahyuni (2021) bahwa edukasi dua arah lebih efektif 

dibanding pendekatan satu arah (18). 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan kesiapan 

masyarakat dalam menghadapi sistem pelayanan yang berlaku. Menurut Harahap dan Tobing (2020), 

pemahaman yang baik terhadap alur pelayanan akan mengurangi antrean, meningkatkan kepuasan 

pasien, serta mengoptimalkan kinerja staf administrasi (19). 

Kegiatan ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara tenaga kesehatan dan masyarakat 

dalam mewujudkan pelayanan rumah sakit yang inklusif dan informatif. Rumah Sakit Advent Medan 

sebagai institusi pelayanan memiliki peran sentral dalam memastikan bahwa setiap individu yang datang 

dapat mengakses layanan dengan mudah dan tanpa kebingungan. Oleh karena itu, edukasi publik secara 

berkala perlu dijadikan bagian dari strategi peningkatan mutu pelayanan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi mengenai alur pendaftaran rawat jalan dan 

rawat inap di Rumah Sakit Advent Medan telah berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat 

terhadap prosedur administrasi pelayanan rumah sakit. Hal ini ditunjukkan melalui perbandingan skor 

pre-test dan post-test yang mengalami peningkatan signifikan sebesar 29,4 poin. Metode penyampaian 

yang digunakan, yaitu ceramah interaktif, pembagian leaflet, serta simulasi langsung, terbukti efektif 

dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan keterlibatan peserta. Kegiatan ini juga 

memperlihatkan bahwa pemahaman yang baik terhadap sistem pelayanan akan berdampak positif 

terhadap kenyamanan dan kelancaran akses layanan kesehatan bagi masyarakat. 
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SARAN 

1. Pihak rumah sakit disarankan untuk melakukan sosialisasi serupa secara berkala, khususnya bagi 

pasien baru dan keluarga pasien, guna memastikan keterpahaman terhadap alur pelayanan yang 

berlaku. 

2. Materi sosialisasi sebaiknya dikembangkan dalam bentuk digital, seperti video atau infografis 

yang dapat disebarluaskan melalui media sosial dan situs resmi rumah sakit agar menjangkau lebih 

banyak masyarakat. 

3. Kolaborasi lintas sektor, termasuk dengan tokoh masyarakat dan institusi pendidikan, dapat 

diperkuat untuk memperluas jangkauan edukasi kepada kelompok rentan atau kurang literat 

terhadap sistem pelayanan kesehatan. 

4. Evaluasi berkala terhadap pemahaman pasien terhadap alur pendaftaran perlu dilakukan sebagai 

bagian dari upaya peningkatan mutu pelayanan berbasis pasien (patient-centered care). 
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pengabdian masyarakat maupun dalam penulisan artikel ini. Seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga pelaporan dilakukan secara independen dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi, institusi, 
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